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Ringkasan 

Pen.litian ini b.rtujuan untuk mengetahui pengaruh filtral basil biakan dan biakan 

bidup iAJ:tobaclllus easel Subsp. Shl rota terluulap p.rtumbuhan &1monella typhlnwrium, 

Shlgellajlexneri dan Escherichia collin vitro. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laborolorik. Dougan mefI88U-

nakan metodaplale vtable count dan mengukur diameter koloni kmuan yang IDIDlcul maka 

dupal diketahui daya hambal filtral terhadap pertumbuhan kuIDIDl Adupun data diolah 

dengan anali.ia varian yang dilanjulkan dengan lJii LSD. Selain ito dilakukan anaIiaia 

varian regreai linier manpun kuadratik, untuk mengetahui bubungan filtral dan reduksi 

jumJah lempeng total kmuan dan diameter koloni kuIDIDl 

Hasil penelitian menunjakkan bahwa aecara In v/lro filtral basil pertumbuban 

1. caset Subsp. Sht rota berpengaruh .ignifikan tedwIsp pertumbuhan kmuan S. typhlnw

rium, S. jlexneri dan E. call (p<o,05). Selain ito ada hubungan yang signifikan regreai 

linier dan kuadraIik antara filtral yang ditambahkan pada medium dengan reduksi jumlah 

lempeng total kuman (Sigoif F<O,05). Semakin banyak filtral yang ditambahkan pada 

medium, aernakin tereduksi jumJah lempeng total kmuan maupun ukuran diameter koloni 

kuman. Penambahan biakan bidup 1. caset Subsp. Sht rota tidak berpengarub terbadap 

reduksi jumJah lempeng total kuman manpun tambahan ukuran diameter koloni kuman 

• s. typhtnwrium dan S. jlexneri, tetapi berpengarub terluulap reduksi jumJah lempeng total 

kuman E. coli dan tidak berpengarub aigoifikan pada redak.i tambahan ukuran diameter 

kmuan E. call. 
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Abstract 

In this study the effect of filtrate and isolates Lactobacillus easel Subsp. Shirota to 

control of Salmonella typhlmurlum, Shigeiia flexneri and Escherichia coli ba.cterias in 

vitro were tested L. casei Subsp. Shi rota were fennented for their lactic acid, diasetyl, 

hydrogen peroxide and bacteriocin etc production and of their inhibition of S. typhi

murlum, S. jlexneri and E. coli. Data would colected from enumeration of viable cotmt and 

measunnent of colony diameter. The data were analyzed by analyzed of variance followed 

by LSD test Regression tinier and quadratic analyzed were applied to cover their 

relationship between the filtrate and total viable coWlt and colony diameter of pathogen 

bacterias. The filtrate showed to inhibit S. typhimurium, S. flexnerl and E. coli, but 

isolates 1.000 to 10.000 times Dwmber of pathogen ba.cterias did not significant to inhibit 

S. typhimurium and S. flexneri but significant inhibited E. coli. Inhibition of their 

pathogen bacterias in vivo by filtrate and isolates is suggested 

Keywords : L. casei Subsp. Shi rota 

Filtrate 

Inhibition 

. S. typhimurium, S, jlexneri and E. coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belaknng dan Permasalahan 

Masyarakat Indonesia mengenal berbagai jenis mnkannn dan minuman terfennentasi 

sejak lama Maknnan dan minuman tenel1llentasi dibual dengan banlnan mikrona at8ll 

enzimnya. Feran mila-oba atau enzimnya mampu mengubah bahan mentah (raw material) 

menjadi produk makanan yang memiliki sifat fisis ntaUplUl kemis berbeda dengan bahan 

asalnya Sebagai conloh mnkanan dan minwuBIl terfennentasi antara. lain tempe, growal, 

galot., asinan. moromi. yoghurt, yakult, yomost:. allSu asam dan lain-lailL 

Berbagai jeni. mikroba dapa! ditambohkan dari luar dengao CIlnl mcnaioolrulnsikan 

kultur mumi atau campunm sesuai yang dikehendaki. a!au dapat pula dengan cara sponlan 

(seria-merta. ada deogan sendirinya). Secara tidak sengaja mikroba hersama-sama hasil 

metabolismeoya dianggap berpernn sebagai blosafoty terhadap produknya sendiri. 

Akibatnya, maknnan atau minwnan tersebut menjadi lebih awet karena dapa! terbindar dari 

bakteri pembusuk ataupuo patogen (RBhayu et aI. 1995). Dalam beherapa penelitian 

terdahu.lu terbukti bahwa mikrob. yang tumbub dan belperan dalam proses perubahan 

ntakanan atau minuman tersebut mampu mensimtesis berbagai senyawa tertentu yang 

mempuoyai sifut seb!J8ill bahoo pengbnmbat bakteri (bakteriostatik) bahkan sebsgai 

pembunuh (bakteriosidik) terbadap bakteri lain, baik pembusuk ataupun palogen. 

Fakta terbukti &ecarn tunm-temurun, mnkooan atsupWl mimunan terfemlcntasi tidnk 

membahayakanjika dikonswnsi. Kelompok bakleri tertenw sering dijumpai berperan aktif 

dalom furmenlasi. conlolmya balderi asam Iaktai. Kelompok bakteri asam lakta! sering 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS DAYA KERJA FILTRAT... RUDJU WINARSA



di8lUJalcao dalam pro ••• fenneotaai borl>08Jii bahan padal alBnplDl cair. Bakleri .. am lalclal 

yang .ering diguuakan dalam fermentasi meliputi St"'ptococcus app yang berperan pada 

fermeolaai tempe yang kedaluarsa (oy,,, fomrented)(Sleinknwa, 1989), PedJococcus app 

dOD Ltu:tobadJius app pada fenneataai morcmi (kecap) (Rahayu et tzl. 1995). 

St"'ptococcus app dan Lactobttcillus app pada fermentaai growol (Wibowo, 1993), 

S. th.rmophilus dan L. formJ1ntum,.erta Idmsuaoya L. et1Se1 .ering digI ........ dalam 

fenneota.i 8UBU cair (Anooim, 1989). Hal ini oremmjuldmn bahwa baIcIeri osam lalclal 

tumbuh deusBD .endirinya dalam diversifikaai mafaman dan milD!!DIQ 

Beb""'l'a IBbun belaJamsan ini makio banyak dijuaJ di p .. ...,., berb08Jii merek 

produk milium .. m .......... eara fermenlllsi denpn balcleri .. am lalclal yang b ....... dari 

bahan war IIIJB1l. Produk ",iroIJDan 8UBU terfermentaai (fennented milk) teraebut 

m .......... ape.ie. dan sahapesi .. baIcIeri .. am lalclal IertenIu, di antanmya L. eas.1 

Subap. Shlrota, L. easel Subap. formentum, L. eas.1 Subap. rhamnosus, L. easel Subap. 

easel, L. easel Subap. sake dan !sin.lain. NBIDIIIl pada 'IIUnnnya pemilihBDjeoi.daD oubop. 

iDi didasadam iIli- fen_i, yailu ImtDk memperoleh flavor yang kbas dan ekaJp 

IDlIuk meodapalkBO mimUD8!l yang meuyehIIIIcan jika dikoaaumsi. MeoyeMtkaa yang 

dimBI.lIld adaJsh bahan mafaman aIaupun mimDDOD terfermentasi teraehut ~cfunB 

baban-bahan basil metaboIisme dan dspst meni'\!f<a!lam oil'; cerna moqjadi lebib baik 

SeIsin ito m.tabolit·melabolit yang dihasiJkan .. lama fenueutasi oleh baIcIeri ...... IaIdaI 

dapst menek8D pe.lumllldllm, bahkBD mampu meoaeliminBsj balcleri pembllBUk dan palogen 

.erta dapal memperlcuat .istem pODe ........ (Muller dan Radler, 1993; Vignolo .1 tzl. 1993; 

Ve.eovo el tzl.1996). 
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EnIropalogen merupaksn kelompok baktori USUfI, beborapa jeniB eli antanmya Beriog 

menimbu1kan kasus infeksi USUfI. Jnfeksi, koloniBllBi dan penwelamjariJl&an .ortaperforasi 

pada diodiDs soluran ponconuum Y""8 e1itimbullamnya Beriog e1ijumpai monimhulkan kasus 

infoksi kroniB atauplDl akut Y""8 Beriog benkibal filial. Selain tiu juga Beriog e1itemukan 

sebagai kasus-kasus infeksi ondomik seperti eli BuaIu wiI~ Iammb, tempal poogJl"8"ian, 

tempal-tempal bencana banjir bahkan sampai menu eli restoran atauplDl menu eli pesawal 

terl>ang (Wioamo, 1995). Namuo bo1 yang perlu e1icalal babwa .... infoksi knman 

eoIeropalogeo ado1ah berasol dari maksnan dan mimlfDan kebutuhan sehari-hari antara lain 

dogiog, ikon, IIU8II, sayur-sayunm, umbi .erta buah-buahan dan air mimlfD Y""8 membawa 

lallDllll AdapIDl knman-knman enleropalogeo yang seriog dijumpai dapal meogkontmninasi 

maksnan dan mimunOD sohari-hari moliputi S. typhl, S. parotyphl, S. typhimurlum. 

s. flex.erl, s. sonel, S. dysentrlae, VIbrio spp, E. coli dan lain-lain. Berilcut ini conloh 

b.serta pooyo1rit yang e1itimbulksooya eli aulmanya typhoid fever yaim penyakit yang 

e1itimbulkan oleh kelompok kuman Solmonella sp, e1i ... e basiler yaim penyalit yang 

ditimbu1kan oleh Shigella sp dan VIbrio sp juga E. call, Idrususnya E. call selain dapal 

berasol komeosol dan uportunis, 08IIIUII pada bela1amgsn ini Ia!tDan tersebut eIilemukan 

menjadi palogen yang hemot1J8ik. 

Pooyo1rit-penyakit enterik basiler seperti e1i.ebu1kan eli alas masih meDlDljukkan 

" ~~ 

prevo1ensi infeksi yang muih ~Jcmg tiDggi eli negara-negara.,b~aog seperti 

negara-neg8ra eli A1iika, Amerika Latin maupun eli negara-negara berkembang Jainuya di 

Asia Tonggara termasuk eli Indonesia (Wioamo. 1994). Keberadaan ponyakit seriog pula 

meDlDljukkan peJedaksn infeksi pada masyarakaI tertentu, seperti tempal ti_1 Y""8 kIImub 

("""I), tempal-tempal pen8'mgsian, eli kaw88an ben.ana banjir dan bencana-bencana u1am 
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lainnya. ,Oleb kareua illl usaha-usaha YIID8 b ..... ifiII prevenIif dalam upaya meDlmgani 

penyakil-penyakil infeksi pada salman pencernaan masih letap dipandq _egis. Salah 

salo Upa).a pencegshan atau usaha-usaha oliminasi kuman palogsn dalam salunm 

pencemsan dapa! dilakukan dengan mengkollllllllllli cairan atau mimunan YIID8 bensal dati 

bshan fermeotasi oleb bsklati .. am Iaktat. Oleb kareua illl pemikiran peeelilian peogoruh 

cairanlfiltral yang bensal dati bskleri .. am Iskla! lorbadop kuman-kuman palogen 

dipandang _egia. 

Mimunan YIID8 bOJ1lSaI dati basil fenneotasi olob bskleri asam laIda! mengandung 

sojmnlah bskleri dalam koadaan hidup beserta senyawa-aonyawa basil pembongkanm dan 

sinteaia basil metabolimecya Biaaanya sonyawa-senyawa basil metabolismenya lamI 

dalam cairanlfiltratnya atau medium pertwnbu1monya. Beberspa basil peeelilian aoclll'll 

In vitro mBuplDlln vivo, filtral sllluplDl beberapajenis komponen sonyawa dapa! digunakan 

dalam upaya meredukai, mecgsliminasi jmnlah lotal bskleri pombuauk sllluplDl kuman

kumsn pa!ogso pada kosus-k ..... lerieolll. Filtral hasil pertumbuhan bskleri aaam lalda! 

cokup efektiflDllllk moredukai jmnlah lotal kumsn palogsn dan bskleri lainoya (Russel et aJ. 

1993). Penolilian lainjusamOC\Dljukkan bahwapadakonsenlrasi 50 hingga 156 OIDIol per 

liler aaam Isklat yang dibasilkan oleh 1. easel Subsp. rhamnosus dopa! mecghamba! kuman 

Helteobt1cter pylori baik .ecaraln vitro mBuplDl In vivo (Midolo et aJ. 1995). Dikatakan 

oleb Gonazloa et aJ.(1993), metabolil basil fermeolasi bskleri aaam laIda! jib dikonsusmsi 

skan merupskan salah aaalo cara allemalif mecgsliminasi bskleri-bskleri pa!ogen dalam 

salunm peecemaso. Hal aerupa !elah banyak dilakukan olob konaumen pada dokado tabIDl 

lerskhir 00, yailll mengkollllllllllli minmnan susu lerfermenl8lli oleb bskleri aaam Iaktat. 
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Bemasa' jeois dan m .... k 8U8U torfenn_i dengsn me"88'mAkan Lactobacillus 

telah bBDYak dijual di pasaran, beberapa di lIIlIaranya adalah yakult. calpico yang 

m""88'makao L. easel Subap. Shl,ota (Anooim, 1989). MillUlJl8ll 8II8U torfermeolasi 

tersebut telah begilll meluas dikoll8Wlllllli masyarakat, oleb ksseoa illl kesun88uhAII 

khasiatnya perlu dipertanyakan. Dalam slosaBDY& diJrstakan, minllman 8U8U torfermenrasi 

mengsndung sejmnlah bakteri dan metabolit basil pertumbahannya YB118 terlarut dalam 

filindnya, dapal meuyehatkan salunm peneernaan, terutama dalam UP"¥& mengeliminasi 

bemasa' jeois kuman, terutama kuman palogen pada salunm peneernaan (enterOpalogen). 

Nampa1cnya pendapal ini muih perlu diuji kebOlllll"llllll)' terhadap beberapajeois bakteri 

yang serins menginfeksi saluran pencernaan manusia Nanmn sampai seberapajauh sifill

sifid ~ hambal fillral basil pertumbahaBDYa L. easel Subap. Shl rota terhadap 

pertumbuhsn kuman euteropalogen muih perlu diuji pada tingkat pengeneeran filtraL 

TingksI pengsneeran fillral me.yadi pentiog ksseoa beberapa hal, anIBra lain : (1) fillral 

asli basil ferm_i oleh bakteri asam laktat mempunyai tingkat kekeutalan yang muing 

relalif tinggi; (2) muih perlunya penambahan komponen eair lainoya untuk menambah 

volmne, taste dan flavor. Oleh ksseoa illl perlu diuji pada bemasa' tingkat pengeneeran 

filtrat terhadap porlumbulum kuman yang tergolnug dalsm bekteri emeropalogen. 

Bakteri eDieropalogen UJJ!uk indikator unfulimenguji ~ lreJja P""8hamb'llan fillral 

basil pertumbuhsn L. easel Subap. Shlrota diSnnakao beberapa jeoi. loUD'" anIBra lain 

Salmonella ryphlmurlum, Shigella flexnerl dan Escherichia call. Ketip jeois kuman 

indiksto< dipilih ksseoa merupakao kumao pentiog sebsgai koDlainao prodak makaoan 

.ebari-hari, seperti susu, daging, telur, ikan dan lain-lain. SebiQ888 tenbmya kuman-kuman 

tersebut dekai dengsn kehidupao dan sering menginfeksi salurao peneernaan manusia. 
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Seloin menelili pODplllh tillndllya eli ..... , jlJ8ll e1itolili pODplllh biaksn hidup 

L. easel Subsp. Shl rota. terbadap 1amum em.ropalogen Y8D8 SIIIIUl pada lempeng asar. Hal 

iDi karena ada II!J888PBIl bahwa balderi assm laklat dikollJlUlDlli dalsm keadaan hidup-hidup, 

maka dimnDskin1am aksn leJjadi inIersksi L. easel dOlJ88ll bakteri loin dalsm salurao 

pencOl1lllllll, tendllllUl balderi patoS'" DOIJ88Il demiki8ll perlu dileliti. hlll>lI''8'''' antara 

1ruItur hidup L. easel Subsp. Shlrota. terbadap 1ruItur hidup 1amum emIeropatogen pada 

lempeng asar. 

1.2 Perumusan Masalnh 

1.2.1 Apaknh perlumbnhan S. typhlmurlum, S. jlexnerl dan E. coli clapat dihambat olob 

tillrat basil perlumbnhan L. easel Subsp. Shlrota. pada lempeng asar. 

1.2.2 Apaknh pelumbnhan 1amum S. typhlmurlum, S. jle.xnerl dan E. coli clapat dihambat 

alob biaksn hidup L. easel Subsp. Shl rota. pada lempeng saar. 

1.3 Tujuan Penelilian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelilian iDi benujuan mengetahui pODplllh tillrat basil perlumbnhan dan 

pengsruh biakan hidup L. easel Subsp. Shl rota terbadap pertumhnhan 1amum 

s. typhlmurlum, s.jlexnerl dan·,o. coli. 

1.3.2 Tujuan KIwsus 

(1) Untuk mengetnhui peognrub tillrat basil perlumbumhnhan L. easel Subsp. Shl rota 

dalsm berbsssllinBJcal pengenceran tillrat terhadap jumlnh total dan ukuran diameter 

koloni 1amum S. typhlmurlum, S. jlexnerl dan E. coli pada lempeng 118/1f. 
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(2) Uoluk mOll8"IBbui pengaruh bialam hidup L. CflSel Subsp. Ski rota terbadap jmn1ah total 

kmnan dan ukuran diameter koloni kmnan S. typhlmurtum. S. flexnert dan E. coli pada 

lempeng "88'". 

1.4 ManIBaI Penelilian 

1.4.1 Hasil-Iwil temuan dalam penelilian ini terutama pengaruh filtra1 bialam dan bialam 

hidup L. easel Subsp. Sklrota temadap kmnan enteropBlogen, dapal memmjeng 

porlcembBDgDD i1mu kedokteran khnsmmya dalam hal hubllngan~a deIJ8BD penyakit

penyakit yeng ditimbulkan oleb kmnan enteropatngen. 

1.4.2 Hasil loYi"" mengenai komponen senyawa yang terdapal dalam filtra1 basil 

pel1umbuhan L. easel Subsp. Ski rota memberikan infonnasi tentang sizi dan 

rnonfoatoya minmnao terfennen!Bsi dengon balderi asam laktat untuk ilnm-ilnm yeng 

berhubungsn dengan gizi dan malamon 

1.4.3 Memberikan infonnasi pada kalBDgDD praldisi produsen maIamon dan minllmon yeng 

me"88'U1a1am j .... fermen!Bsi m""88'malam balderi asam Inktat, khusuonya balderi 

L. easel. 
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BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Makanan dan Minum8ll Terfermentas.i 

Makaoan dan minlOAD terfermeutasi merupakan makaoan dan mjmlD1AO yq 

diperoleh dari baban .ar Ier\OIdD YIII\8 diubah ~ ban1uan mikroba aIau euzinmya, 

•• biOS8" meugalami perubaban .. cara fi.i. maupun komi., .erta mempunyai eiri /lawr 

YIII\8 kbaa (St.inkraua, 1993). M.lalui pro.e. fennentaai, mikroba berperan mplgIIDoh 

baban dasar (raw 111flttrlaJ) meojadi produk inakanaii'ilaupun minuman Y8D8 mempunyai 

nilai ekonomi lebih tioggi. S.laio itu jlJ8ll mempunyai nilai gizi Y8D8 lebib bail<, mudoh 

dicerna dan jlJ8ll mempunyai cita rasa Y8D8 kbaa .erta lebib tahan lama dib8lldiogkan 

dOlJ8llD baban asaloya itu .eodiri. 

Fenneotasi malranan dan mjonman }'8D8 mensglmaJam bakteri as8ID laktat, asam .. 

asam organik •• bogai basil m.tabolit primer dan basil-basil metabolit oekunder .ekunder 

laiooya mampu me!J8hambat pertumbuhan balderi alin, terutama bakleri p .. "buauk (VigIlolo 

et aJ. 1993; Rehayu et aJ. 1995). Beroogai conloh makanan dan wiman .. YIII\8 diprooe. 

delJ8llD bantuan bakteri asam laktat meliputi gatol, growol, asinan, moromi (kecsp), 

yogburt. yakull, yomoat, pelio ikan dan laio-laio (Wibowo, 1993). Makanan dan minuman 

torsebut biaaanya dikODBUDllli deIJ8IlD cara baik torlebih dohulu dimaoak ataupun dalsm 

keadaan .'gar, oehil188B ollJl8lll diJDuo8kinkan bakteri hidup ju8a ikut dikorurunuJi. DOIJ8IlD 

demikian oecara alami balderi Y8D8 ada di dalamnya berowno-.ama makanan alaupun 

minman i1rut maouk ke dalam .a11D'8Jl pencern .... Teroukti .ecara turun-temurun, makanan 

ataupun mimunaD terfermentaai oleh balder; .. am laktat tersebut tidal< merugiksn aIau 
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membabayaksn kOll1lUlDen, tetapi jualru m""8JlI!!un!!kan b"8i kODBWDennya bobkan bi"88" 

sekanmg Dl8Bib dipercaya oleb masyarakBI. 

2.2 Bakteri Asam LaktaI 

2.2.1 Tinjauan Umwn 

Bakteri asam Iaktal mempakan kelompok upesies bakteri yang mempunyai 

kemompuan unbJk membeotuk asam Iaktal dari metabolisme ksJbobidrat. Secara skologis, 

kelompok bakteri ini saogat bervmiasi dJm mempunyai 1III!!80ta upesies yang mendominasi 

betb. macem behen dJm tempat seperti makanan den miDlIQUIII serta beberapa habitat 

seperti tanaman,jeremi, rolJ88ll nwlut, sal\U1lll pencernaan bewan dan lIIlIIJUIIia 

Bakteri asam Iaktal mempunyai benlnk batang aImJ kokos, dJm mempunyai 

karakteriatik lecora umum antara lain bersililt <lnIm pOliti/; tidsk membeotuk upon!, tidsk 

motil, tidsk memheotuk pigmen, katal .. e negatif den membeotuk asam Iaktal leb. basil 

utama dari pemboogkaran ksJbobidrat. Secora umum bakteri ini menghendnki tumbuh baik 

pada nutrisi yang kompleks dan pertmobuhannya distinwlasi oleb suasana milaoaerofilik 

hi"88" anaerob, serta tumbuh pada kissran pH 3,0-8,0 dJm suhu m_ 3-50·C 

(Steinkraus, 1983). Umumnya mmnpu meVlllakan mono dJm disakarida seb. somber 

en~ Beberapa upesies mampu membeotuk seayawa antagoniatik terhadap bakteri lain 

yang meJllUQ8kinkan bakteri .. am Iaktal mendominasi linglnmgan tertentu yang tadinya 

"berisi-.amp\U1lll beberapajenis mikroba (Wibowo, 1989). Asem organik tetbenlllk bersililt 

DJengbambat pertumbehen bakteri loin. Selain .. am organik seb. basil metabolisme 

ntll!!lanya dJm sampingan lainnya seperti diasetil, biPOtiOBianal, tioBianal, bakteriOBin 

IIIImpUD bidrogen peroksida bersililt Ioksis terlJadap bakteri (pardiaz et aL 1994) 
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2.2.2 Pisiologi dan Biokimi .. 

(1) Metabolisme karbohidrat 

Kmbohidrat merupakan smnber uIama pada balderi asam laldat. Gul .. deogao a10m 

eosm C aoIara lain glukos .. fruklo ... galaktos .. dapal dimetabolisir melalui jalm- EMF 

(Embdan-Meyerhof-Paroaa PaIhways)(Moal, 1979). Genus Streptococcus, Pedlococcus 

dan lAi:tobtzctllu.lIlOIJ88UIIlIkajalm- ini, Beb. salah s8lunyajalm- UIlIuk memecab gola. 

Proses ini eliawali oleh aktivasi glukos .. menjadi fruklosa 1,6 eli-Phosphat ol.h oozim 

aldolase menjadi dna. molekul triosa 3-phospha! YIID8 selanjuloya dikooveni menjadi asam 

laldalmolalui piruval (Crueger and Crueger, 1984). Balderi asam laldal YIID8 m""SS'makan 

jalm- EMP adalah kelompok bakteri asam Ialdal homofennentali( aalah B8In jeoisnya eli 

anIanmya adalah L. easel. Gltosa 

FnIkIosa 1, eli-Phosphat 

2PiruvaI 

NADH2 

LaIdaI Debidro 

NAD+ 

2 LaIdaI 

Oambar 2.1 Jalur EMP, kolompok bakteri asam laldal homof8noentali( L. easel 
Sumber : Moal (1979) 

Hampir 85% glukOB .. dikonvorsi menjadi asam Ialdal dan 15% laiooya dikooveni menjadi 

880m asetal, 2,3 butaoodiol, gliserol, ascetoio seCBra bersama.-sama dapal memberikan 

aroma produk Selain ito balderi asam laldaIjuga dapal meoggaoakan asam-8Bam orgaoik. 
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(2) Metabolisme BSam orgtmik 

Beberapa BS8ID orgtmik clapal dimetabolisir oleh bakteri BSsm laktaI. Berlmitan 

d""8Jlll hal torsebut maka aBam-aBam orgtmik _tabolisir menjadi beberapa sonyawa 

volalil yang clapal memberilcan flavor epsesifik pada maktman dan mimunan terfenneolasi 

oleh bakteri aBamlaktal. 

Beberapa seoyawa asmn Y8D8 clapal digunaksn oleb bakteri asmn Iaktal meliputi 

BBam mala!, piruval, silra!, IBr1raI, fumarat, kuinaI dan lain-lain. Tampaknya .. am piruval 

menjadi lamei penmlara dalam proses metaboliame karoohidral maupun asam-asam 

orgtmik 1ainDya. Hasillnuuifonnasi BBam piruval diantaranya asolaldehid, asetoin. diasetil 

dan ( .. tanodiol (Wibowo, 1989). Adapun 8B8IIl sitral dapat menjadi a1terna1if llUlllber 

teoasa olob bakteri BBam laktaI. Pada danamya BS8ID sitral.dikooversi menjadi o ........ elal 

dan BBam asetat olob euzim sitralliase. DeIcarl>oksilasi omloasetal men3hasilkan asam 

piruval yang sel8l1julnya dikooversi lobih 18I1ju1 meojadi aBam laktaI, asam _tat, 2,3 

bulanadiol dan a1kohol. Kebanyakan asam-BS8ID orgtmik bersiiid volalil, oehi"88" bersama

sama d""8Jlll diasetil dan senyawa-seoyawa lain meoshasilkan ban Y8D8 kbas pada 

produkDyB. 

(3) Metabolism. asam amino 

Bakteri aBam Iaktal bersiiid proteolitik Iomah, namun kobu!uhan sel terbadap BBam

BBam amino sudsh claps! terpeouhi dsri degnulasi protein yaog ada di s~tamya 

(mediumoya). Berbagai jeuis protoBBe dan peptidane berperan dalam degnulasi protein dan _ 

peptida pada fennenlalli BUSU untuk memperoleb aBam-asam amino dana peptida guna 

membentukflavor epesifik 
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Dari basil analisis produk fennent&si asam·as8Dl amino diketahui meogalami 

dekarl>obilasi, deaminasi menjadi piruval, indol, g1utara1, asam amioo butiral, triplofan 

dan lain-lain (Wibowo, 1989). 

(4) Metabolisme asamlemak 

Selain memiliki proteolitik lemab, bakleri asam laldat juga dikenal mempunyBi 

lipolitik ekstra sel, I.rutama bakleri-bakleri asamlaldal yang tumbuh pada daei"8 dan susu. 

Hasil-basil pemecahan lipida melipuli asam-asam lemak bebas dan g1iserol Y""8 

merupalam seuyawa yang dibuluhkan oleh bakleri .. am Ialdal dalam pertumbuhmmya 

Dalam medium bantuan (artlftelal medium) kebutuhao .. am lemek dipenuhi oleh adanya 

p.oambahan Tween 80, Tween 85 a/aupun l.sWn dimana fimssi utamnnya untuk 

menstimul"l'i pertumbuhan bakleri asam Ialdal asar tumbuh secara optimum. Untuk 

memprodukBi lactlcln dsri L easel dilakulam penambahan Tween 80 sebanyak 0,5-2% 

dalam medium pertumbuhmmya (Vignolo et al. 1995). Nsmpaknya kebutuhao asamlemek 

dalam pertumbuhmmya slllJ8ld penting. 

2.2.3 Seuyawa-senyawa Anti Bakleri yang Dihasilkan oleh Bakleri Asam Laktat , , 
Ada bebeparajenis seoyawa yang benrifilt anti bakleri yang diprodukBi oleh bakleri 

.. am lakIaI, IIIIIlIra lain .. am-.. am organik, di .. etil, m02 (hidrogen perobida) dan 

bakleriosin (Fardiazet al. 1994). 

, 
'~ ____ - --
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(1) Allam Orgunik 
,0 _._ 

Asam laktal merupakan .. am organik .ebagai basil utama metabolisme .ecora 

prim.r oleb bakteri asam laktal YBD8 mempllll)'lli jumlah YBD8 paliDg b ...... Sekitar 85% 

lebib dihasilkan olob bakteri asam laktal oleb bakteri .. am laktal bertipe bomofermenlali! 

Asam laktal mempunyai .ifat soli bakteri yang b.rperan membentuk daya hambal torlwlap 

bolderi lain, oleb karena sifat ssamnya ibJ sendiri. Sifat-sifat keasamaunya tersebut 

memberikao kondi.i YBD8 tidak cocok basi bolderi lain untuk bJmbuh. Telah terbukti bahw. 

kulit ayam YBD8 diinokulssi dengan berbagai !annan patog .. (Salmonella "PP. L monocJ-

togenes dan C. jejunJ .erla S. aureus) kemudian diCDCi dalam 0,3% .. am laktatlO,05% 

Sodium beozoat, komudian diinkubssi pada 4·C. 16 bari, temyata dsri .ejumlah spesie. 

!annan YBD8 diinokul .. ikanjumlah total bJrun .ecora siguifikan (Hwsng et al. 1995). 

(2) Bakteriosin 

Selain .. am laktal .ebagai soIibakteri deogan jumlah paling be.ar, ada .ejumlah 

kecil .eoyawa yang bersililt antibolderi yailu bolderio.in. Bolderiosin merupakan 

polipeptida atau berupa prot.in (Vignolo et al. 1993). Beberspa somber menyebutkan 

bahwa bolderio.in dibasi menjadi 4 (empat) grup (Kebuki et al. 1996; Gonzales et al. 

1996) yang berdanarkan pada bes ... molekul dan komposisi .. am amino. Pada puataka yang 

sama menyebutkan bahwa bolderiosin kelss I disebut dengan lanthlonlne yang mempunyai 

bera! molekul < 5 leD. yang berup_ peptida kecil mi.a1ny.lanthlonlne (nisin). Bakteriosin 

kel .. n adaIah bolderiosin YBD8 memiliki bera! mol.ku1 < 13 leDa yang merupakan peptida 

hideofobi!< YBD8 mempunyai sps •• ifikasi atebil panss dan terdiri dsri .. am amino 

contolmya ia:vtacln F. Sedangkan kelss ill adaIah bold.rio.in yang mempllll)'lli bera! 
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molekul > 30 kDa yang mempunyai speoi1ikasi labil pllOlIlI yang merupaJam protein dengan 

maa,a be, ... contahnya helvleelln 1. Adapnn kelas IV adaIab kelompok balderio,in yang 

kompleks yang mempWlyai struktur kompleks dengan komponen kimia lainnya Beberapa 

genoa bakteri yang mensbaailknn balderio,in anIanllain strain-strain dari L acldophl11us, 

L helvellcus, L plantarum, L sake, L brevis, L easel dan L gasserl (Klaenhammer, 

1993 cll Kabuki el a1. 1996). 

Karena berupa polipeptida maka lianlelio oenyawa teraebut melolni periatiwa 

,ianteoi. protein di doIam leI. Adapnn peogomrolan oianlesi, dialur oleb kromolom ekstra 

maBplDl oleb kromooom bakteri. kldophl1ln di.intesis oleb L acldophllus, dimana 

,intesisnya dikendolikao oleb ,eke1ompok goo yang terdapal doIam plasmid 

(ekstrakromo,omol)(Eclmer et a1. (1992) cit Rabayu et a1. (1995). NB!DIDl dikatakao oleh 

Muller et a1. (1993),.,inteoi, easeleln dari L easel dikomrol oleb kromo,om bakteri. 

Masills-masills jeni. bakteri aslUll laktal mempuoyai kes_mi yang berbeda

beda doIam mensiuteoio dan meogbasilknn bakteriolin dengan beo ... molekul yang berbeda

beda pula. Caeelein, lactocin 705, acidophilln dan pedlocin, helvleelln dihasilksn oleb 

jeoi'-jeoio dan mempuoyai bera! molekul yang berbeda-beda (Muller et a1. 1993; Vignolo 

et a1. 1996; MotJ"8h ef a1. 1992; dan Vo.JSbao ef a1. 1994). Caselc/n merupaJam 

polipeplida (protein) yang mempuoyai be .... molekul 42 kDa dan mempunyai liflII 

termolabil (Vignolo et a1. 1993). 

Bakteriosin mempunyai ,iflII daya hambal pertumbuhao kareoa polipeptidanya 

mampu bergabung dongan protein-protein lapilau membrao .01, oebingga membran lellidak 

lag; dapal berlimgsi dengan baik doIam hoi meoseleksi molekul-molekul keluar-maauk ,el. 
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Vignolo et aJ. (1993) berbasil meogisolasi bakteri asem la1daI dati bs1um asem 

S8IIB, sembilan di anla",,),a 52 strain L casel YlID8 didapadam mempunyai sifat 

antimikroba, teriJadap L monocytogenes, Staphylococcus. maupom jeais bskteri Gram 

negaliflaioya. Midolo et aJ. (1995) memperoleb Subsp. L IJ£ldophllus Subsp. rhamnollUs 

dan L casel keduanya mempunyai sifat mooabmnhat pertnmhuban H. pylorl, D8IlDDl 

sebaliknya Bijidobocterlum bljidus, Pedlococcus pentlJ£eus dan B. bulgarlcus tidak 

memiliki sifat menghembal. Adepom Vignolo et aJ. (1996) mOlJ8lllakan bahwaL casel CRL 

705 mempu menghumbat L monocytogenes. Sec1anglam Motlngh et aJ. (1992) meoyebutkao 

bobwa kemampuan pedlocln Ach dalem mengharnbat pertumbuhoo torluulap Listeria, 

masing·masing memmjukkan kepekaan YlID8 berl>eda·beda. Sebanyak 1.350 AU/mI 

(,4rbltQry Unit) pedlocln Acb dapat melJ8lll1lD8i populasi L monocytogenes Scoll A 

sebe,ar 1 log (90%). Adapom pada kODlleulraai yomg sema mempu melJ8lll1lD8i populasi 

L monocytogenes Ohio 2 sebe,ar 3 log. Adapom pada konseulraai YlID8 ,ema pula dapat 

melJ8lll1lD8i populasi L Ivanovl/ ATCC 19119 sebes .. 7 log. 

Bakterio,in YlID8 disiante,is oleb L casel lMPC Lc34 somgat efektif unIuk 

mereduksi toral bakteri mesofilik dan kelompok kaliform, antara lain seperti Pseudomonas 

hydrophllQ, S. typhlmurlum, S. QUreus pada 'ayur·sayuran 'iap ,antap (ready-to use 

vegetables)(Vescovo et aJ. 1996). L casel. L IJ£ldophllus berpeluomg songat potensial 

,eb. bioterapieotik dalam pasion yomg terinfaksi oleb kumon patogen. Hasil penelilian 

Fardiaz et aJ. 1994) memmjukkan bohwa E. colt, Salmonella sp dan Shigella sp terl>embal 

perlumbulumoya seCarB toral oleb fillnlt minllDlan fennenlasi skim kelapa mengguoakon 

S. IJ£ldophllus dan L casel. Dalam fennenlasi susu, E. colt terl>embat pertnmhUhannya 

,etelob 9 jam pada lmltur fennenlasi yong ,edong beljalan (Gonzales, 1993). 
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(3) Hidrogen perokaida (ID02) 

Hidrogen perokaida merupokan salah s .... senyawa yang ben!llal dari basil ssmping 

m.tabolism. sistem biolog;. Senyawa ini bersilill tokais terbadap kebidupan s.1 itu sendiri. 

Senyawa ini tergolong daIam radikal bebas. 11202 okan menjadi tokais jika berealesi 

dengan logam transisi Fe2+ membealuk radikal bebas hidrokail membealuk • OH (Thomas 

et aI. 1985 cit AaIuti, 1995). Realesi selengkapnya sebngai berikut : 

11202 + Fe2+ ----------------> Fe3+OH + • OH 

S.lain realesi t .... but di aIus, radika1 bebas bidrokail jnga diperoleb dari ion superokaida 

(02 .) yang tidak reaktif berealesi dengan 11202 membentuk okaison ion bidroksil dan 

radika1 bebas bidrokail yang sangat reaktif(Moal, 1979). Selengkapnya realesinya sebngai 

berikut: 

02. + H202 -------------> 02+OH- + • OH 

Radikal bebas hidrokail basil dari realesi teraebut di alas sangat realdif: Radikal bebas 

bidrokail merupakan senyawa tokais karena reaktivitasnya yang tinggi dan berdampak 

negalif terbadap senyawa-senyawa penting yang di8'makan untuk msmpertabaakan 

intesritas sel. Dsmpak negalif !eraebut antara lain teriladap asam lemak tidak jennh, 

membrao s.I, DNA dan prot.in sel, yang akibatnyakenJllokan s.1 balderi target 

Selain ketisa senyawa penglmmbot di aIus, ada beberapa senyawa lain dicurigai 

sebngai pengbambot antara lain dias.til, bipotisianot dan tiosianal Selurub komonen 

tersebut dialus larut di daIam filtral atau· m.diumnya.· sebingsa secora bersama-sama 

msmpu mengbambst perlumbuhan balderi lain. Rabayu ef aI.(1995) mendapatkau isolal 

L. casel SUbsp. ,hamnosus TOR-2 dari substral8J"Owol yang mernpWl)'ai siJilt autibalderi 
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dibaDdingkau dongan iBnlat·iBnlat YlID8 ditemukan lainnya. Molabolit ebtrasolulor YIlII8 

didapadcan dari fermODlasi """'8lPmakan isolat torsobut mompm>yai • bambat terbadap 

S. Iyphlmurlum, E. coli ID8IIpIDl Bacillus cereus. Dalam pustaka YIlII8 sama dikomuka1mn 

bahwa molabolit okstraselulor L easel Subsp. rhamnosus TOR·2 mampu moredukBi 

jumlah Bel E. coli dari nilai abBorbBllBi >0,25 untuk konlrol menjadi <0,10 untuk porlakuan 

dengan melabolit ekstrasel Le TOR·2 psda inkubasi kunmg lebih 9 jam, daD peo8hamballDl 

tenebut jlJ8jl dibmjukksn bahwa msmpu memporpsnjllll8 waktu faae lag dari 2 jam menjadi 

6 jam (Rahayu.1 al. 1995). Selaojutnyametabolit ebtrasel tersebutjlJ8jl mampu moreduksi 

jumlah Bel S. Iyphimurlum dari nilai absorbaosi > 0,25 untuk konlrol menjadi < 0,15 untuk 

porlakuan motabolit ekstrasol Le. TOR·2 psda inkubasi kunmg lobih 9 jam, dan 

memperpanjllll8 faae lag dari 2 jam menjadi 6 jam. Sed8Dgkau B. cereus torbambat dari 

nilai absorbBllBi > 0,25 untuk konIrol menjadi < 0,10 untuk porlakuan dengan motabolit 

ekstrasol Le. TOR·2 psda inkubasi 10·11 jam daD memporpanjllll8 faae lag dari 0 jam 

monjadi 6 jam. 
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BAB3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 KerangkaKonseph1al Penelitian 

Dalam proses renneotasi msksnan alm!PIlll minuman oleb bskteri asam laktaI, selalu 

diikuti oleb perubshan-perubshan fi.is maupun komi. bshan dasar (raw material) menjadi 

produk YIID8 mempunyai flavor YIID8 kbas. Selain ih1 juga mempunyai nilai lebib, antara 

lain meningkah1ya nilai cerna, bertambshnya gizi dan menjadikan produk mskanan alm!pllll 

miDlunSD lebib awel Perubshsn-perubshan tersebut di otas mempakan akibat adsnya 

pertambshan bskteri asam laktat pada substralnya. Hasil sktivitas pertambshan bskteri 

asom laktat antara lain terbentuknya basil-basil metabolisme primer yaitn asam-asam 

orgsnik (asam Isktat) dsn metsholit .ekIlIIder Beperti polipeptida YIID8 biasa diBebol 

bskteriosin, hidrogen perobid., diasetil dsn .eoyawa asam-asam volatillainnya. 

Produk-produk bempa metsholit primer maupun Bekllllder YIID8 dibasi1knn oleh 

bskteri asam laktat tersebut diotas dspat menghamhat pertambshan bskteri lain. Hal ini 

karena .enyawa-.enyawa tenebut dspat berpeJ!8lll1lh pada bagisn-bagisn .el kumsn. Asam 

orgsnik YIID8 tiDsgi mampu menghamhat pertnmbshan bskteri lain kareoa memberi BIlBSana 

asam pada medium pertambumbshannya Selain ih1 asam mampu mengganggu aim! merusak 

(detrimental) diding .el, mengko"8Jllaskan protein dan mengendspkannya. BskteriOBin 

mampu merubsh penneabilitas membrsn Bel, Behinggo membran Bel ksrang Belektif lagi 

terbadap laJu-lintas molekul-molekul YIID8 melewatinya. Selain itn bskteriOBin mampu 

mempercepat kehilangan ion K+, depolari.asi membran, mengganggn aktifitas respirasi 

Bertnmengganggu bidroliBis dan aJirsn ATP Bel. 
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Karena sifat-sifat yang spesiflk di atas maka produk fennentasi yang menggunakan 

bakteri asam laktat pada dekade belakangan ini banyak dikembangkan menja.di makanan 

alau m~munan yang menyehatkan, mempunyai nilai lebih di antaranya terhindamya 

kerusakan produk oleh bakteri pembusuk dan mampu membantu meogeliminir kurnan 

patogen cbdam saluran pencemaan jika dikonsumsi. MeJJBkonsumsi filtrat basil 

pertmnbuhan bakteri asam laktat diaoggap meperbaiki saluran pencemaan terhadap 

ancaman kuman enteropatogen. Hal ini didukung oleh peneliti terdahulu, secara In vitro 

metabolit-metabolit primer mauplUl sekunder yang terlarut dalam filtrafnya mampu 

mengbamhat pertumbuhan kuman patogen, mellW1lllkan total lruman dan mengeliminir 
; 

bakteri patogen dalam saluran pencemaan. Selain itu secara In vivo terbukti bahwa filtrat 

basil pertmnbuhan bakteri asam laktat dapat memperlruat sistem salurao pencernaan. Namun 

demikiao penyataan-pernyataan di atas masih perlu diuji lebihjauh terhadap kurnan-kuman 

enperopatogen. Kumao enteropatogen yang sering dijmnpai dalam makanan ataupun 

minmnan meliputi S. typhimurlum, S. flexnerl dan E. coli. Selain itu diuji pula pengaruh 

kultur hidup bakteri asam laktat terhadap kuman enteropatogen yan sama pada lempeng 

agar. Berikut ini adalah bagan kerangka konseptual penelitian. 

L easel Subsp. Shi rota 

Fil~ basil pertmnbuhan 
Asam organik, diasetil, bakteriosin, 
Hidro peroksida dan lain-lain 

S. typhimurlum 
S.jlexnerl 

Oambar 3.1 Bagan kerangka konseptual penelitian 
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Berdasarlam labIr balakaog dan p.nuasalahan, p.nunusan masalah, tujuan 

pen.lilian, tinjauan pustaka maka dilllS1Ul suatu bipot.sis seperti berilrut : 

3.2 Hipot.sis Pen.lilian 

3.2.1 Filtrat basil pertumbulum bakteri asam laktat L. casel Subsp. Shlrota pada tingkal 

pongenceran tertentu mampu meugbambat pertumbuban Iwman S. typhlmurlum, 

S. jle:.cnerl dan E. call pada l.mp""8 agar. 

3.2.2 Biakan bidup bakteri .. am laktat L. casel Subsp. ShITOta pada pem ... diIJ88D jumlah 

.el tertentu mampu mongbambat perturububan kuman S. typhlmurlum, S. jle:.cnerl dan 

E. call pada lempeng agar. 
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BAB4 
METODA PENELITIAN 

4.1 Rancangan Penelitian 

Penelitiao ini merupakan true experimental laboratorium deogan meoggunakan 

Rancangao Acak Lengkap (RAL) dengan pola Rmzdomized Control Post-test Only 

Design. Dalam penelitian ini dibagi meojadi 2 bagiao, yaitu: 

4.1.1 DayakerjafiltratL. casei Subsp. Shirota terhadap kmnan uji 

Gambar 4.1 berikut ini adalah bagan konsep percobaan daya kerja filtrat 

KmnanUji. 
J, 

·kl 
0 k2 ------ 01 -------> K 
·k3 

~kl 
Pl ~ ~ -------02 ----~ 

R 0 -

~ P2 · : ------- 03 ••••• > T 

Po~ ~ ------- On _ __j 
k3 

Gambat 4.1 Bagan konsep daya kerjafiltrat terbadap kuman uji 

Keterangan : 

R = Filtrat basil pertumbuhan L easel Subsp. Shi rota 

K = Kelompok kontrol; pada keiompok ini tidak ditrunbahkan filb·at 

Pl, P2 dan Pn = tingkst pengenceran filtrat 
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T = Kelompok perlakuan 

Ia, Ia dan 1C3 = kelompok kuman uji; dalam hal ini ada 3 (tiga) jenis kuman (S: typhlmurium, 

S. flexnerl dan E. coli). 

0 = Pengamatan; bai.k kelompok kontrol (01) maupun kelompok perlakuan (02-0n) 

diinkubasi 18 jam pada suhu 37°C (inkubator). 

!Control maupun perlakuan diulangi 6 (enam) kali ulangan, diperoleh dari nanus Ulangan = 
-

(p-1)(q-1) ~ 20 ( Hanafiah (1991). 

4.1.2 Pengaruh kultur hidup L easel Subsp. Shlrota terbadap kuman uji. 

Lactobacillus ditumbuhkan secara bersama-sama kwnan uji dan dilihat pengaruh 

interaksi antara keduanya. Bagan pengaruh kultur hidup L easel Subsp. Shi rota terhadap 

kuman uji disajikan pada Gambar 4.2. 

Biakan Kmnan Uji 

J, 

-----------·- ~. (1C) 
· Pt ------------- >02 

::..-.-- P2 ------------- >OJ 
R -~ - -- ---·····--·-· >-· (I') 

Gambar 4.2 Bagan pengaruh kultur hidup L easel Subsp. Shi rota terhadap kumao uji 

Keteraogan : 

R = Sampel L. easel Subsp. Shirota diambil secara radom. Jwnlah sampel merupakan 

kelipatao 0 kali (kontrol), 1.000 kali, 2.000 kali, 4.000 kali, 6.000 kali, 8.000 kali dan 

10.000 kali Jebih besar darijwnlah kwnan uji. 
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K = Kelompok kontrol~ pada kelompok kontrol kwnan uji ditumbuhkan sccara sendiri-

sendiri. 

PI, 1'2, 1'2 binagaPu ~ jumlah kelllpaian kuman uji. 

T ~ keloDlpok perlokuan 

01 ~ Pengmnatan. Pensrullaian mula-mula dilakukan pada 12 jam dihitung dari mulainya 

inokulasi dan peasrun"" berikutnya pada 18 jam. Hal-bal yang diamati melipuli jumlah 

koloni dan ukuran diilfficter kalani kwnan yang muocul. 

4.2 Sampel Peuelitian 

4.2.1 Halden L casei Subsp. Shirota dalam penelitian ini diperoleh dari Yakult Indonesia 

Dalam membuat inokulurn rnaupUD fermentas i uutuk mernperoleb fillnl1 diambi lkUll 

bilieri ,eCarB acnk padu binkan bilieri padu agar miring 

4.2.2 Fillral basil pertumbuban L easel Sub.p. Shlrola yang dipnkai dalam penelitian ini 

diambil secara acak. 

4.2.3 Kuman uji yang meliputi S. Iyphlmurlum, S. flexllerl dOll E. call dipero leh dari PAU 

Pangan Gizi dan Balai Veteriner Bogor. Suspensi kuman diarnbi l dari koloni pada media 

perbenihan 9ceara aeak 
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4.3 Variabel Peoelitiao 

4.3.1 K1asifikBsi variab.1 

a. Uji dayakeljafiltra! L. CflSel Subap. Blzlrota torbadap Iaunao uji. 

(1) Variabel beb .. 

Variab.1 beb .. dalam peoeliliao ioi adaIah perseolaBe peogeocerao (voVvol) filtra! .... il 

pertumbuhao L. easel Subap. Blzlrota. 

(2) Variabel tergaolw1g 

Variabel terganlw1g adaIahjwnlah dan diameter kolooi kuman uji yangtmnbuh. 

(3) Variabel keodali 

Variabel keodali dalam p .. eliliao ioi meliputi : 

-pH medium 

- JeDi. medium 

- Jwnlah iookulum 

- Tempet'1llUr IJ'aogan iokub .. i 

- Lama waIdu iokub .. i 

- Umur bBkteri 

- A1at-alat yang digunakao 

b. Ioteraksi L. easel Subap. Blzi rota deogao kum .. uji 

(1) Variabel beb .. adaIahjwnlah biokao bidup L. CflSel Subap. Blzlrota 

(2) Variabel tergsobmg adaIah jwnlah koloDi Iaunao (S. typhlmurlum, S. flexnerl dan 

K. coli) yang moo .. l, ukurao diameter kolooi Iaunao yang buubub pada lempeng asar. 
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(3) Variab.1 kendali m.liputi 

- pH m.dium 

- Jema medium 

- inokuIum YIIII8 diglmalam 

- Temperalur 

- Lama inkubasi 

- Uumr bialam 

- Alat-alat YIIII8 diglmalam 

4.3.2 Difioisi opensional variab.1 

.. Uji daya kolja tillra! L easel Subsp. SlII rota terbadap Irumao uji 

(1) Variab.1 b.b .. 

Fillra! basil p.rtumbubao L easel Subsp. SlII rota dieempurlam pada media Nutrient Agar 

(NA) pada tingkat pengene.ran lerteDlu yaitu 1 %, 2%, 4% ciao hingga 8% tillra! (voltvol). 

Fillra! asli dari basil p.rtumbubao L easel di_ 100%. 

(2) Jumlsh Irumao YIIII8 dibituog adaIsh koloni yaog muneul pada lempeog ogar selelsh 

18 jam inkubasi pada 37°C. 

(3) Variab.1 k.odali 

Medium YIIII8 diguoakao untuk memuububkao ciao memperl>anyak L easel Subsp. SlII rota 

adaIah MRS __ (deMan Rogosa Sharp. Agar). 

Medium YIIII8 diguoskao untuk meoghituogjumlah Irumao adaIah NA yang ditambab deogan 

filb1aI d.ogan berl>agsi koos.olrasi. Perlskuao t ..... but m.liputi NA + 00/0 mira! (vol/vol), 
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NA + 1% HIIra!, NA + 2% fillra!, NA + 3% fillra!, berturut-turut hi"B8" NA+8% HUnil 

(vollvol). Pillral disesuailam bi"B8" mencapai pH 7. 

Jumlah inolrulum Iruman S. typhlmurlum. S. flanerl dan E. call ditentukan dOJl81lll uknnm 

absorb ... i Spectronic masing-masing pada IIIJ8Ica 0,065; 0,066 dan 0,082. 

Temperatur pengenunan yang digunakan sdalah 37°C pada inkublllor deogan lama 

peogenunanl8jam. 

Kuman yang digunakan boJllOllll" 24 jam. AdapUD allIl-alat yang dipalam disterilis .. i 

memakai antoclave. 

b. JnteraIcsi antaraL. easel Subsp. Shlrota dOJl81lllIruman uji 

(1) Variabel bebos dalam percobaan ini sdalah jumlab biakBn bidup L. easel dOJl81lll 

jumlahnya diteotukuu dOJl81lll meoggunakan speldronik. 

Perl>andiogan jumlah bialam yang diinolrulosilam antara Iruman uji dOJI81IIl L. easel Subsp. 

Shlrota sdalah : 

1: 0 (kootrol); 1: 1.000; 1 : 2.000; 1 : 4.000; 1 : 6.000; 1 : 8.000 dan 1 : 10.000 

(2) Variabel torgonblDg meliputi jumlah koloni dan diameter koloni Iruman uji yang tumbub 

pada lempeog agar (TSA). Jumlah koloni dan ukuran diameter basil perlakuao 

dibandiogkan kootrol. Jumlah koloni yang dimaksudkan di sini sdalah jmolah koloni 

masing-masing kuman uji yang tmubub pada lempeng agar. AdapUD uknnm diameter koloni 

sdalah uknnm diameter (mm) koloni kuman yang tumbuh pada lempang agar. Uotuk 

memperoleh dIIla ukuran diameter, dipilih .eeara random sebanysk 10% dari jumlah koloni 

yang mIIDeul. Pemgukuran diameter koloni dilakukso di bawah mikroskop deogan 

mensguo&kan &kala ounius (mejo mikroskop dimodilik •• i sedemikian rupa supaya petridis 
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d_ ukuran 09 em dspBl diletakkan di atasnya dan dspal digeser·seser Y8D8 diguoakan 

uotuk mOlJ8lllwr be.sr diameter koloni). 

(3) Vsriabel kendali meliputi sejumlab vsriabel yang BDdah dikendalilam yaitu antura lain : 

pH medimn lelab diBlDr menurut pH medimn asIi, yaitu 7,2. Jouis medimn Y8D8 cJi8u. 

oakan adaIab TSA Joni. inokulum, L. easel Subap. Shlrota berasal dsri Yakull Indonesia 

dan uotuk kmnan uji diperoleh dsri PAU UGM dan Balai Velerioer Bogor. TemperBlDr 

poogeraman diBlDr pada 37°C dan diinkabasi dalam kondisi .ungtrup Jilin dan kemudian 

dimasukkan k. dalsm inkabBlor. UJDIII" bakteri yang diguoakan adaIsh 24 jam. A1at·a1at dan 

bshan disterili.asi deogan melJ88lmakan autoclave pada 121°C, 2 AIm .elama 15 menit 

4.4 Bshan·baban Penelilian 

4.4.1 Mikroba 

Dalam pen.lilian ini cJi8unakao berblljjai jouis isolal mikroba antura lain : L. easei 

Sabap. Shl rota dan beberspa kmnan ontoropalogenik yaitu S. typhlmurlum, S. Jlexnerl 

dan E.eoli. 

4.2.2 Media 

Berblljjai jenis media digunakao dalam penelilian, meliputi : 

a. MRS Agsr (doMan, Rogos .. Sharp. Agar), d_ koposisi : 

10 g bacteriological peptone 

8 g lam lemeo powder 

4 g .kstraks yeast 

20 8 Dekstrcsa 
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ImiTween80 

2 g Dipotasimn Hidrogen fos1id 

5 g Natrium .. etal 3 H2O 

2 g Triamonium sitrat 

0,2 8 M"!!IIesimn ouIfid 7 H2O 

0,05 MIIII8SAQ ouIfid 4 H2O 

108 Agar powder 

Seluruh komponen media dilarulkan dalam squades sebanyak 1.000 mI, diaduk rata 

pada peDMg88 air. Laru!an dinyaIaksn homogenjika media telab terlibaljernih. Selanjulnya 

dibsgikao meDlDllt tempalnya dAQ disterilisasi·menggonakan antoclave pada 121 'C, 2 Alm 

3elomaiS menil. Medium ini digunakan untuk kultur dan untuk memperbannyukL CIlSd 

b. roy (Tryptone Glucose yeast Extract broth), yang memiliki komposisi dalwn 

1.000 mI sebaaai berikut : 

1 % Tryptone (difco) 

1 %Olukosa 

1 gram ekslraks yeast 

0,2 % Tween 80 

0,033 mM Mm-I+ 

0,02 mM Mg>++ 

pH akhir 6,5 

Seluruh komponen media dilarutkan dalarn squsclest sebsnyuk 1.000 mI, disduk 

bingga rata di alas pensngas air. Larutan dinyalakan homogen jika m.dia telab t.rlihal 

jemih. Selanjutnya dibssi-bsgikao menurut tempalnya dan kemudian dislerili.asi 
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mengllJIDakan BIIIoclave pada 121 ·C, 2 AIm selama IS menil Media ini digJIDakan lDltuk 

memperoleh !iUra! L =0/. 

c. CsmplD1lD medimn NA-filtra! 

Medimn csmpuran NA dan Filtra! dibuat lDltuk pertumbuhan kuman uji dalam 

perlakuan dalam percobaan pengaruh filtra! Lease/ Subsp. Shirota 

terbadap 1wman ujL Kompo.i.i medium NA dalam lisp liter mengandung : 

3 II Bacto ekstraks d"ging 

109 Bacto pepton 

5 gNaCl 

IS g Agar powder 

Untuk membuat medium csmpuran NA dan !iltrat, medium NA dibuat terlebib dabuhL 

Empatkmnponen tersebut di alas dilarutkan dalam 1.000 ml aquades, di alas penangas air. 

Larubm dinyaIalam homogenjika telah terlibatjernih. Dibagi dalam tempalDya Sterilisasi 

menggJIDakan auloclave pada 121 ·C, 2 AIm selama IS menil Medium dibagi pada tabung 

roaksi masing-masing kurang lebib 20 ml atan menurul perlakuan yang dilaks8llAkan 

d. Media TSA (Tryptic Soy A.gar, Oxoid), yang mempunyni komposisi dalam selisp 

litemya: 

IS g Tryptone 

5 g Soya peptone 

5gNaCi 

15 gAgarpowder 

Seluruh komponen media dilarutkan dalam squades •• bBIIYak 1.000 ml, diaduk 

hingga rata di atas penangas air. Larutan dinyatakan masak dan homogen jika larutao 
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terlihal jemib. Selanjulnya dib"8ikao pada tempBlnyo. Disterili ... i meDgglmAiam BIIIoclave 

pada 121·C, 2 AIm .elam 15 meoit Media !SA digunAiam IDltuk menumbuhkao .ecarn 

benama-.ama .erta IDltuk membedAlam koloni I. easel deogao koloni masing-masing 

kmoan uji 

4.5 A1at-a1at YBIl8 DigunAlam Dalam Penelilian 

Dalam penelitian ini mODgglmAiam beberspa JllllCam peralatan 8II!ara lain : 

- Autoclave 

-lDkubator 

- SUJl8kup lilin 

- Waterblllh 

- Va.com pump 

- Sentrifugasi 

.. Lemari es 

- Vortex 

- Timb8fl8aD anaIili. 

- Mikroskop binokuler 

- &Ieomeyer, 500 mI, 200 mI, 100 mI, 50 mI, 25 mI 

- Cawao petri 09 em 

- Tabung reaksi 

- Pipet 5 mI, I mI dan mikropipet 

- Lampu blDlSen Spiritus 

- Kertas milipor 0,2 J.UIl 
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- Jarum ose 

- Kap.. dan kertas kayu 

4.6 Lowi dan Wa1du Penelilian 

4.6.1 Lowi penelilillJ!. 

Penelilian ini dilakukan di Laboralorimn Mikrobiologi JlD1ISan Biologi palla Program

program Sludi MlPA Universitas Jomber. 

4.6.2 Wa1du penelilian 

Penelitian dilaksarudam palla bulan September 1998 hinggaFebruari 1999. 

4.7 Prosedur Pengumpulan Data 

4.7.1 Uji dayakeljafiltraiL. easel terbadap kmnan uji 

a. Mombual biakan L. easel Subsp. Ski rota 

Biakan L. easel Subsp. Sklrota diperbauyak palla mediwn MRS agar. lakubasi 

dilakukan palla sungkup lilin dan dimasakkan pada inkubalor densan subu peogeramsn 

37°C selama48jam 

b. Membuat biakan L. easel palla TOY broth. Biakan ini dibual untuk diambil fillraloya, 

lebelunmya dibual startemya. Starter dibual palla medimn yans lama. Diliapkan TOY 

broth palla pH 6,5 sebauyak 100 ml, kemudian dibasi monjadi 2 basi ... terdiri dari 90 

ml (dalam Erlen meyer 100 ml) YIIII8 disunakan untuk memperoleh filtral dan 10 ml 

(dalam Erlen meyer 25 ml) IlIIIak starter. 

SlBrter dibual densan mongiuokulasikan 1 tubUUS biakWl L. easel umur 24 jam 

dalam 10 ml TOY broth dan diinkubasi pada sungkup IiIi. dan dimasakkan dalam inukbalor 

yans dipastikan pada subu 37°C selama 24 jam. Secora aseptis starter diinokulasikan 
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dalam TGY broth 90 ad unluk dibuat •• bags; ladtur uIama. Diinkub .. ikao pada IIIJII8kup 

Iilin dan dimasukkan dalam inkubalor YIlD8 dipastikan pada suhu 37°C, 1.lama 96 jam. 

Medium oair torsebut dilentrifugasi unluk memperoleh fillra!. 

c. Cam pemi.ahao fillr111 

Fillrlll diperoleh deogan oam memi.ahkan supemalao dari mas.a .eloy., deogan 

cam seotrifugasi cairao basil fermeotasi L. easel pada TGY broth pada 2.000 rpm lelams 

15 meoit pada 4°C. Selaojulnya dilakukan sterilis .. i terbadap supemalao, deogan oam 

larins m~ kertas milipor 0,2 IUJI. FiltrBI YIlD8 dihasilkan bempa cairao jernih 

berwamakelamiogan pH akbir fillr111 memmjukkan 3,8. 

4.7.2 Intersksi antura ladtur bidup L. easel deogan kuman uji 

.. Membuat biakao L. easel Subap. Slri rota pada MRS aaar 

L easel disediakao pada medium miring MRS aaar umur 24 jam. 

b Membuat biakao berbags; kuman uji 

Ketigajeois kuman uji (8. typhimurium, 8. flexn.,i dan E. coil) disediak ... pada medium 

NA miring umur 24 jam. 

o. Meoyiapkao media TSA 

Media TSA di.iapkao YIID8 digunakao unluk meuumbuhkao s.oam berssma-sams 

L easei d_ kumBll uj i. 
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4.7.3 Membual B1IBJ>ensi bialom uji 

-Menyaipkan 5 mI Nael 0.85% steril pmla tabllll8 rewi 

-MelJ8lllllbii 5 koloni dari bialom kuman pmla NA UIIlllI" 24 jam, kemudiau disuapensikan 

pmla 5 mI NaCl dan dikoeok deogan vortel<.. 

-Ditera pmla apeidrofotometer (Speetronie) pada nilai absorbau 0.065 (s. typhimur/um). 

0.082 (E. call) dan 0.066 (s. jlexner/). 

Diencerkao hingga peogenceran 105,dengan cara sen. 

-Dilakukan perumaman UDluk menghilUJl8 jumlah bakteri YlIII8 memenuhi syaraI UDluk 

perhitungau yaitu antara 30-300 koloni per cawao petri. 

4.8 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

4.8.1 UjiDnyaKOIjaFillra!L easel subap. Shlrota 

Untuk menguji pengaruh fillra! L easel Snbap. Shlrota digunaksn metoda Total 

Plate Count deogan eBra IulIIJ8 (pour plate method). Fillra! dieampurl<au pada medium 

kemudiac beraamaan deogan medium torsebut dilulllJ8 Rampel kuman uji. Deogan 

menghilUJl8 lotal plale eoual dapal dikelBhui peogarub fillra! lerbadap Irumac. 

Medium YlIII8 digJmalom pmla metoda ini mIaIah Nutrient A(1IJl" (NA). NA YlIII8 

dibual diseauaikan deogan kebuluban perlakuau Ada beberapa NA delJ8llll kadar air YlIII8 , 

berbeda-becla NAk =NApowderi; 1.000ml air; NAl=NA powder +'990 011 air. NA2 = 

NA powder + 980 ml air; NA2 = NA powder + 960 mI air dan seterusuya 

AdapWl mtra! ya"g digtmakan mIaIah dari berbugai tingknt pengunce,1UI yail .. mulai 

dari : 0.0"/0 filtro!, 1.0"/0 fillra! 2.0"/0 fillra! hingga 8.0"/0 fillra! (voVvol). Fillra! YlIII8 

diglmaksn sobellmmYa dinetralisir menjadi pH 7. 
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Sebelum dicampurlam medium NA terl.bih dahulu dicairlam dan disimp .. pada 

walelbalh Y""8 dipastikan pada subu 4SoC. Sebelum dituang dilakukan pencampunm 

deDg8D fillrm dan kemudi811 disuspensikan 0,1 ml suspensi biakan Y""8 telah ditera 

jmnlalmya 

(a) Peogaruh mind terbadap S. typhlmurlum 

Kootrol: 20 mI NA l+ ° mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

1.1% : 19,8 mI NAl + 0,2 mI fillnd+ 0,1 mI suspensi kumBD 

2. 2% : 19,6 mI NAl + 0,4 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

3.3%: 19,4 mI NAl+ 0,6 mI filln1t+ 0,1 mI suspensi kumau 

4.4%: 19,2 mI NAA + 0,8 mI mind + 0,1 mI suspensi kum811 

S. 5% : 19,0 mI NAl + 1,0 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

6. 6%: 18,8 mI NAA + 1,2 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

7. 7% : 18,6 mI NA1 + 1,4 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

8. 8 % : 18,4 mI NAB+ 1,6 mI mind + 0,1 mI suspensi kumBD 

(b) Peogaruh mind terbadap S. flexnerl 

Kootrol: 20 mI NA l+ ° mI fiUral + 0,1 mI suspensi kumBD 

1 . 1% : 19,8 mI NAl + 0,2 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

2. 2% : 19,6 mI NAl + 0,4 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

3. 3%: 19,4 mI NAl+ 0,6 mI fillnd + 0,1 mI suspensi kumBD 

4.4%: 19,2 mI NAA + 0,8 mI mind + 0,1 mI suspensi kumBD 

5. 5% : 19,0 mI NAs + 1,0 mI mind + 0,1 mI suspensi kumBD 

6. 6%: 18,8 mI NAA + 1,2 mI mind + 0,1 ml suspensi kumBD 
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(c) Pengaruh filtrat terhadap lrumanE. coli 

Kontrol : 20 m1 NAk + 0,0 ml filtrat + 0, 1 m1 suspensi 1ruman 

1. 0,5% : 19,9 m1 NAlc:+ 0,1 m1 filtrat + 0,1 ml suspensi 1ruman 

2. 1% : 19,8 m1 NAt+ 0,2 m1 filtrat + 0,1 m1 suspensi 1ruman 

3. 1,5% : 19,7 m1 NA2 + 0,3 m1 filtrat + 0,1 m1 suspensi 1ruman 

4. 2,00,1, : 19,6 m1 NA3 + 0,4 m1 filtrat + 0,1 m1 suspensi kuman 

5. 2,5% : 19,5 m1 NA 4 + 0,5ml filtrat + 0,1 m1 suspensi kuman 

6. 3,0% : 19,4 m1 NAs + 0,6ml filtrat + 0,1 ml suspensi kuman 

7. 3,5% : 19,3 m1 NA6 + 0, 7 m1 filtrat + 0,1 m1 suspensi kuman 

Masing-masing vollDJle filtrat ditambahkan pada NA dalam keadaan mediwn 

tersebut masih mencair (dipastikan dengan Waterbath pada suhu 45°C). Kemudian 

diinokulasikan (metoda delusi) 0,1 ml suspeosi biakan kuman. Inkubasi dilakukan di dalam 

inkubator pada 37°C selama 18 jam. Masing-masing perlakuan diulangi ; 6 kali ( duplo ). 

Dihibmg jmnlah koloni yang muncul. Kontrol dalam percobaan ini adalah mediwn 

NA taopa penambahan filtrat. 

4.8.2 Inte~i antara L. easel Subsp. Shl rota deogan kuman 

Pereobaan ini untuk mengetahui pengaruh kehidupan bersama antara biakan bidup 

L. easel Subsp. Shi rota terhadap pertumbuhan kuman S. typhimurlum, S. jlexnerl dan 

E. coli. Prinsip pelaksanaaonya adalah menanam secara bersama-sama antara biakan 

L case/ Subsp. Shi rota dan kwnan uj i pada perbandingan jwnlah yang ditentukan. 
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Perbandingan antara1. CtlSel hidup doJl81U1 kmnan uji seb. berikut: 

L. easel Subsp. SlII rota KlDDlID uji 

0 1 

1.000 1 

2.000 1 

4.000 1 

6.000 1 

8.000 1 

10.000 1 

Pengamalan meliputi : Jumlub koloni kmnan yang mlDlcul (eft) pada masing-masing 

perlskuan dan ukunm diameter koloni kmnan uji. Untuk menshitung ukuran (mm) koloni 

kmnan uji dipilib aecara .. ok 10 perseo dati jumlah yang mIDIcu!. 

Untuk membedakan koloni 1. easel deJl81U1 kmnan uji dalam percobaan 00 

meD88lDlakan medium TSA Pada medium TSA koloni 1. easel mudah dibedakan deogan 

kmnan uji yaituL easel memplDlYBi kenampakanjauh lebib buram (OfHUlUe) dan lebal dati 

padakoloni kmnan uji. 

4.9 Cora Analisis Data 

Ranc_ percobaan yang digunakan ada1ah Rancangan Acok Lengksp (RAL) 

deogan analisis varian satu jalur deogan tingkat kepercayrum 5% (a. = 0,05). Jika. ada 

perbedaan yang signifikan antsr perlakuan, maka dilanjutkan deJl81U1 uji LSD. Seisin ito 

diuji regresi IOOor dan kuadratik. 
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BABS 

HASIL PENELlTIAN DAN ANALISIS DATA 

Ada dua maoam basil percobaan yaitu pengaruh filtra1 temedap man dan 

pengaruh biakan bidup L easel Subsp. SlI/ rota temadap man. Dengan cera menghitung 

jwn1ah lempel1g total dan ukuran diameter koloni Y"I1S monoul, maka dspol dipredikBi day. 

bambol filtra1 dan biakan bidup L easel Subsp. Shlrota pada kuman. Berikut ini di.ajikan 

aoali.i. basil penelitian. 

S.l POJ1Sernb Filtral TeriIedap Koman 

Ada riga macam hasil analisis data pengal1lh filtrat terhadap kuman, yaitu : 

pel1gernb filtral temadap man s. typhlmurium, s. flexneri dan pel1gernb filtral temadap 

man E. call. 

S.1.1 Pel1gernb filtral temedap kunnm S. typhlmu rium 

Untuk mel1getabni pengaruh filtral teriIedap man s. typhimurium diperoleb duo 

JIlIIOam daIa yaitu : pOl1gernb filtral teriIedap jwn1ah lempel1g total kunnm s. typhlmurium 

dan peJ1Sernb filtral temedap diameter koloni s. typhimurium. Berikut ini di.ajikan anaIisi. 

varian pel1gernb filtral teriIadap man s. typhlmurlum. 
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(1) Pengaruh filtrat terhadap jwnlah lempeng total kwnan S. typhimurium 

Tabel 5.1 Analisis varian pengaruh filtrat terhadap jumlah lempeng total kwnan 
S. typhimurlum (Lihat data lampiran 1). 

Swnber Derajad 
Variasi Bebas 
Antar perlalman 7 
Dalam perlalman 40 
Total 47 
Keterangan : • berbeda signifikan 

Jwnlah 
Kuadrat 

51659,3281 
4423377917 
95893,1198 

Kuadrat 
Tengah 
7379,9040 
1105,8448 

FHitung 

6,6735 

FProb. 

0,0000* 

Dari Tabel 5.1 nilai rata-rata antara perlakuan berbada signifikan dengan F probabilitas = 

0,0000 (P<0,05). Artinya filtrat yang ditambahkan pada medium berpengamh signifikan 

mereduksi jwnlah lempeng total kuman S. typhimurium yang ditwnbuhkan secara in vitro. 

Untuk mengetahui beda antar perlalman maka diuji dengan LSD. 

Tabel 5.2 Beda signifikan antara perlakuan pengamh fiUrat terhadap jmnlah lempeng total 
kuman S. typhtmurlum 

Kelompok Kontrol 1% 2% 3% 4% 5% 6% 

Rata-rata 241,833 232,2SOO 243,0833 238,8333 242,0000 234,SOOO 191,0833 14S,3333 0 
Jumlah Lempeng 
Total (cfu) --------

Keterangan : Angka 1%, 2%, 3%, ... SOlO adalah persentase filtrat 
Nilai-nilai yang dihubungkan dengan garis tidak berbeda signifikan 

Dari Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa penambahan filtrat sebanyak 6% dan ?0.10 (vol/vol) 

pada medium berpengarub signifikan mereduksi jumlah lempeng total kmnan 

S. typhimurlum yang ditmnbuhkan. Adapun S. typhtmurlum tidak tumbuh pada medium 

yang ditambah dengan ~SOlo filtrat. Nilai rata-rata jwnlah lempeng total kwnan yang 

ditumbuhkan pada medium yang ditambah dengan filtrat 6% berbeda signifikan dengan 

medium yang ditambah dengan '7010 filtrat, 5o/o filtrat, 4% filtrat, 3% filtrat, 2o/o filtrat, 1% 
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filtrat maupun dengan kontrol (0% filtrat). Sedangkan nilai rata-rata jwnlah lempeng total 

kwnan yang ditambahkan pada medium yang ditambah dengan 7% filtrat berbeda signifikan 

dengan filtrat sebanyak 6%, 5%, 4%, 3%, 2%, 1% dan dengan kontrol (0% filtrat) . 

Sehingga secara umum dikatakan bahwa penambahan ~8% filtrat yang ditambahkan pada 

medium pertumbuhannya berpengaruh signifikan mereduksi jumlah lempeng total kuman 

S. typhimurium. 

Penampilan diagram batang (Gambar 5.1), bahwa nilai rata-rata jumlah lempeng 

total kutnan S. typhimurium pada medium yang ditambah dengan 6% filtrat adaJah 

191,0833 cfu, mc-mpakan nilai di ba"vah nilai rata-rata kontrol yaitu 241,8333 ctu ataupun 

nilai-nilai perlakuan yang lainnya, sehingga dinyatakan berbeda signifikan. Demikian juga 

raia-i-atajwnlah lempeng total Iannan pada medium yang dit.ambah dengan 7% filtrat adalah 

145,333 cfu berbeda signifikan dengan rata-rata jumlah lempeng total kuman perlakuan 

yang lainnya 
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Gambar 5.1 Pengaruh filtrat terbadap jumlah lempeng total kuman S. typhimurium 
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Tabel 5.3a Analisis varian regresi linier pengaruh filtrat terhadap jumlah lempeng total 
kuman S. typhimurium (Lihat data lamp iran 1 ). 

Sumber Derajad Jwnlah 
Variasi Bebas Kuadrat 
Regresi 1 29180,905 
Residu 46 66712,215 
Keterangan : * Ada hubWJgan signifikan 

Kuadrat 
Tengah 

29180,905 
1450,266 

F hitung Signif F 

20,12108 0,0000 * 

Tabel 5.3b Analisis varian regresi kuadratik pengaruh filtrat terhadap jwnlah lempeng total 
ktunan S. typhimurium (Lihat data lampiran 1) 

Swnber Derajad Jumlah 
Variasi Bebas Kuadrat 
Regresi 2 46852,155 
Residu 45 49040,965 
Keterangan : * Ada hubtmgan signifikan 

Kuadrat 
Teng&h 
2346,078 
1089,799 

F hitung Signi£ F 

21,49577 0,0000* 

Tabel 5.3a,b yang diperlihatkan pada Gambar 5.2, bahwa ada hubtmgan signiftkan antara 

penambahan jwnlah filtrat pada mediwn dengan reduksi jwnlah lempeng total kwnan 

S. typhimurium (Signif F <0,05). Semakin banyak filtrat yang ditambahkan pada medium 

maka berpengaruh signifikan menurunkan jwnlah lempeng total kuman S. typhimurium, 

namun pada penambahan ~SOlO filtrat, S. typhimurium tidak dapat tumbuh. 
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Gambar 5.2 Hubungan regresi jmnlah lempeng total kwnan S. typhimurlunz pada filtrat 
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Berikut ini basil analisis pengaruh filtrat terhadap ukuran diameter koloni kuman 

S. typhimurlum. 

Tabel 5.4 Analisis varian pekigaruh filtr2t terhadap ukuran diameter koloni kuman 
S. typhimurlum (Lihat data lampiran 3) 

Swnber De.,Yad 
Variasi Bebas 
Antar perlakuan 7 
Dalam perlakuan 40 
Toad 47 
Keterangan : * berbeda signifikan 

Jumlah 
Kuadrat 
13,2317 
2,5927 

15 8244 

Kuadrat 
Tengah 
1,8902 
0,0648 

Fhitung 

29,1628 

FProb. 

0,0000* 

Dari analisis Tsbel 5.4, nilai rata-rata antar perlakuan berbeda signifikan dengan 

F probabilitas = 0,0000 (P<0,05). Artinya penambahan filtrat pada medium berpengaruh 

mengkerdilkan koloni Iannan S. typhimurium. Untuk mengetahui perbedaan antar perlalruan 

diuji dengan LSD. 

Tabel 5.5 Beda signifikan antar perlakuan pengaruh filtrat terhadap ukuran diameter koloni 
1ruman S. typhimurium 

Kelompok Kontrol 1% 2% 3% 4% 5% 6% 

Rata-rata 3,23 S 0 2,9233 2,SSSO 2,3700 2,36SO 2,1817 1,8983 1,4433 0 
UkuranDia-
meter Koloni (mm) 

Keterangan : Angka 1%, 2%, 3%, ... SOlo adalah persentase filtrat 
Nilai-nilai yang dihubungkan dengan garis tidak beda signifikan 

Secara wnwn pada Tabel 5.5 menunjukkan bahwa filtrat yang ditambahkan pada medium 

berpengwt terhadap perturnbuhan koloni kwnan S. typhimurium. Pengkerdilan ulruran 

koloni S. typhimurium yang tumbuh pada medium yang ditambah dengan 70.4 filtrat berbeda 

signifikan dengan ukuran koloni yang twnbuh pada mediwn yang ditambah 6% filtrat, 5%, 

4%, 3o/o, 2%, 1% maupWl kontrol (00.4 filtrat). 
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Nampak pada diagram batang (Gambar 5.3) semakin banyak filtrat yang 

ditambahkan pada medium maka semakin sempit ukuran diameter koloni kum:m 

S. typhimurium. Nampak bahwa nilai rata-rata ukuran diameter koloni pada kontrol 

3,2350 nun berbeda signifikan dengan nilai rata-rata ukuran koloni yang tumbuh pada 

medium yang ditambah dengan 1% filtrat, 2%, 3%, 4%, 5% , 6% maupWl dengan 7% filtrat 

(voUvol) yang berturut-turut mempunyai nilai rata-rata 2,9233 1lUll, 2,5550 mm, 

1,8933 mm, 2,3650 mm, 2,1817 mn~ 1,8983 mm dan 1,4433 mm. Sehingga semakin banyak 

filtrat yang ditambahkan pada medium semakin kecil pula diameter koloni kuman 

S. typhimurium. 
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Gambar 5.3 Pengaruh filtrat terhadap diameter koloni kuman S. typhimurium 

Gambar 5.4, secara visual memperlihatkan perbedaan yang mencolok ulmran 

diameter koloni kuman antara kontrol (0% filtrat) dengan koloni kuman S. typhimurium 

pada mediW11 yang ditambah dengan 7% filtrat. 
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Gambar 5.4 Pengaruh filtrat terhadap ukuran diameter koloni kuman S. typhimurium 
perbandingan antarakontrol (00/o filtratvs 7% filtrat). 

Tabel 5.6a Analisis varian regresi tinier pengaruh filtrat terhadap ukuran diameter koloni 
kuman S. typhimurium (Lihat data lamp iran 3). 

Swnber 
Variasi 
Regresi 
Residu 

Derajad 
Be bas 
1 
46 

Jwnlah 
Kuadrat 

12,598250 
3,226148 

Keterangan : • Ada hubungan sigmfikan 

Kuadrat F hitung Signi£F 
Teogah 

12,598250 179,63204 0,0000* 
0,070134 

Tabel 5.6b Analisis varian regresi kuadratik penngaruh filtrat terhadap ukuran dian1eter 
koloni kwnan S. typhimurium (Lihat data lampiran 3). 

Swnber Derajad Jumlah Kuadrat F hitung SignifF 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Regresi 1 12,601794 6,3008969 87,98486 0,0000* 
Residu 45 3,222604 0,07161134 
Keterangan : * Ada hubuogan signifikan 

Tabel 5.6a,b yang diperlihatkan pada Gambar 5.5 meounjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan aotara jwnlah perseotase filtrat yang ditambahkao pada medium dengan ukuran 

kolooi kwoao yang muocul. Semakin baoyak filtrat yang ditambahkan pada medium maka 

semakin kecil koloni kumao S. typhimurium yang muncul. 

\ 
. \ 
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Gambar 5.5 Hubungan regresi ulau-an diameter koloni kuman S. typhimurium pada filtrat 

5.1.2 Pengaruh filtrat terhadap kuman S. jlexner/ 

Untuk mengetahui pengaruh filfrat terhadap S. jlexneri, diperoleh dua mac am 

analisis yaitu pengaruh filtrat terhadap jwnlah lempeng total kwnan S. jlexneri dan 

pengaruh filtrat terhadap ulau-an diameter koloni kwnan S. jlexnerl. 

(1) Pengaruh filtrat terhadap jwnlah lempeng total kuman S. flexneri 

Tahel 5. 7 Amthzis vm-i8J1 pengan1h flltrat terhadap jwnlah lempeng total kwnan S. jlexneri 
(Lihat data lamp iran 5 ). 

Swnber Derajad Jwnlah Kuadrat Fhitung F. Prob. 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Antar perlakuan 5 32418,8889 6483,7878 10,98 0,0000* 
Dalam perlakuan 30 17718,0833 590,6028 
Total 35 50136,9722 
Keterangan : * bebeda signifikan 
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Dari Tabel 5.7 rata-rata antar perlakuan berbeda signifikan dengan F probabilitas = 

0,0000 (P< 0,05). Artinya filtrat yang ditambahkan pada medium pertumbuhan berpengaruh 

signifikan dalam mereduksi jwnlah lempeng total kwnan S. flexneri. 

Tabel 5.8 Beda signifikan antar perlakuan filtrat terhadap jumlah lempeng total kwnan 
S.jlexneri 

Kelompok Kontrol lo/o 2 o/o 3o/o 4o/o 5% 6o/o 

Rata-rata 1 S 3,6667 14 7,6667 143,4167 141 ,2S 00 140,5 000 pS ,0000 0 
JwnlahLem· 
peng Total (cfu) 

Keteraogan : Angka 1%, 2%, 3%, ... 6% adalah persentase filtrat 
Nilai-nilai yang dihubungkan dengan garis tidak berbeda signifikan 

Dari Tabel 5.8 diketahui bahwa pada mediwn yang ditambah dengan 5% filtrat (vol/vol) 

jwnlah lempeng total kwnao S. flexneri tereduksi secara sigoiflkan berturut turut dengan 

kontrol (peoambahan 0010 filtrat), mediwn yang ditambah dengan 1%, 2o/o, 3% dan 4% 

filtrat (voVvol). Pada mediwn yang ditambah dengan ~% filtrat, kwnan S. flexneri tidak 

tum bub. 

Pada diagram batang (Gambar 5.6) ada perbedaan yang signiftkan antara rata-rata 

jwnlah lempeng total kuman yang ditumbuhkan pada mediwn kontrol (00/0 filtrat) maupun 

1%, 2%, 3% dan 4% filtrat dengan jumlah lempeng total kuman yang ditwnbuhkan pada 

mediwn yang ditambah dengan 5% filtrat, yaitu berturut-turut 153,6667 cfu, 140,5000 cfu, 

147,6667 cfu, 143,4167 cfu dan 141,2500 cfu dengan 65,6667 cfu. Sehingga secara umwn 

dikatakan bahwa komponen senyawa dalam filtrat secara in vitro menghambat pertumbuban 

dan perkembangan S. jlexneri. 
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Oambar 5.6 Pengaruh filtrat terbadap jmnlah lempeng total kuman S. flexnerl 

Analisis regresi berikut ini adalah merupakan hubuogan jtunlah lempeng total 

kwnan pada filtrat 

Tabel 5.9a Analisis varian regresi linier pengaruh filtrat terbadap jmnlah lempeng total 
kuman S. jlexneri (Lihat data lampiran 27). 

Sumber DeilY ad Jmnlah Kuadrat Fhituog Signi£ F 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Regresi 1 16745,486 16745,486 17,050065 0,0002* 
Regresi 34 33391,487 982,103 
Keterangan : * Ada hubungan signifikan 

Tabel 5.9b Analisis varian regresi kuadratik pengaruh filtrat terhadap jmnlah Jempeng 
total kwnan S. flexneri (Lihat data lampiran 27). 

Sumber DeilY ad Jtunlah Kuadrat Fhituog SignifF 
Variasi Be bas Kuadrat Teogah 
Regresi 2 25466,343 12733,172 17,03218 0,0000* 
Residu 33 24670,629 747,595 
Ketenmgan : • Ada hubungan 11ignifikan 
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Oambar 5. 7 BubUIJ88D regresi jumlah lempq total kuman S. fl~nerl pada filtrat 

Pada Tebel 5.9a,b yao.g diperlihadam pada Oambar 5. 7 ada lmb1JD88D signifikan antara 

jmnlah filtrat yang ditambabkan pada medimn deogan reduksi jumlah lempeng total kuman 

yang ditumbuhkannya (Sigoi£ F<O,OS). Semakin banyak filtrat yang ditambabkan pada 

medimn, maka semakin kuat reduksi kuman S. jlexnerl, hingga batas penambahan jumlah 

filtrat tertentu (~% fileral) kuman tidak dapat tmnbuh. Secara in vitro pertumbuhan 

S. jlexnerl dipengaruhi oleh filtrat basil pertmnbuhan L easel Subsp. Slzi rota. 

(1) PeDg81'Uh filtrat tedmdap diameter koloni kuman S. flexnerl 

Tabel 5.10 Analisis vat:im J:fa: filtrat terhadap ukuran diameter_ kol~ kuman 
S. flexnerl (Lihat ampiran 7). . 

Sumber DenY ad Jumlah Kuadrat Fhituog FProb. 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Anatar perlakuan s 4,9668 0,9934 18,5351 0,0000* 
Dalam perlakuan 30 1,6078 0,05336 
Total 3S 6,5146 
Keterangan : • berbeda aignifikan 
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Dari Tabel 5.10 nilai rata-rata antar perlalruan dinyatakan berbeda signifikan.. dengan 

F probabilitas = 0,0000 (P<0,05). Tabel5.11 memmjukkan beda antar perlakuan. 

Tabel 5.11 Beda signifikan antar perlalruan pengaruh filtrat terba.dap ukuran 
diameter lcoloni kmnan S. jlexnerl 

Kelompok Kontrol 1% 3% 4% 5% 6% 

Rata-rata 1,99SO 1,6817 1,3117 1,1600 O,BSSO 0 
Diameter 
Koloni (mm) 

Keterangan : Angka 1%, 2%, 3%, ... 6% adalah persentase filtrat 
Nilai-nilai yang dihubungkan dengan garis tidak beda signiftkan 

Nampak pada diagram batang (Gambar 5.8) semakin banyak filtrat yang 

ditambahkan pada medium pertwnbuhan. semakin sempit ukuran diameter koloni kuman 

S. jlexneri. Nilai rata-rata ukuran diameter koloni tmtuk kontrol (00/o filtrat) yaitu 1,9950 

mm merupakan nilai yang berbeda signifikan dengan ukuran diameter koloni yang 

ditambah dengan 1%, 2%, 3%,4% mauptm 5% filtrat (vol/vol), masing-masing mempunyai 

nilai rata-rata berturut-turut 1,6817 mm, 1,5967 mm, 1,3117 1,1600 mm dan 0,8550 mm. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa filtrat mampu mengkerdilkan koloni atau berpengaruh 

0 2 3 4 5 

Koosemrasi filtratL. Ca3ei (%} 

Oambar 5.8 Pengaruh filtrat terbadap diameter koloni S.flexneri 
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Dcmikan juga seeara visual (Garobar 5.9) menunjukkan perbedaan ukuran diameler 

yang menyolok pad. medium konlrol (0%) dengan diameler koloni-ko loni kuman yang 

ditumbubkan pada medium ynng dilombab dcngan 5% fillral. Ynitu dengan angka dinyalakan 

1,9950 mm (konlrol) 'angul berbedajanb dengan O,g550 mm (5% fillral), .ehingga seeara 

visual nampak kerdi l unIuk koloni-koloni ynng tumbuh pad. medium ynng dilarobab dengan 

5% fillral (vol/vol). Seearo umum dikalakan babwa fillral mampu meDBkerdillcan koloni 

S. flexneri seeara In vitro. 

Gombar 5.9 Pengaruh fillral lerbadap ukuran diameler koloni kuman S. flexneri : 
perbandingan ukuran koloni konlrol (0% fillral) V. 5% fillral 
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Berikut iDi aoalisis resresi hubuogan penprub filtrat terbadap diameter koloni 

kuman S. flexneri. 

Tabel S.12aAnalisis varim resresi tiDier pellp1lh filtrat terbadap diameter koloni kuman 
S. jlexnerl (Lihat data lampirao 7). 

Somber nq8d Jmnlah Kuadrat Fhituog Sigoi£ F 
Variasi Be baa Kuadrat Teuph 
Residu 1 4,88S9286 4,88S9286 98,37412 0,0000* 
Residu 34 1,6886714 0,0496668 
Keter&IJ88Il: • Ada hub1JD8811 signifikan 

Tabel S.12b Anal isis variBD regesi kuadratik p~ filtrat terbadap diametec koloni 
kuman S. flexnerl (Libat data I~Dpinm 7) 

Sumber DenYad Jumlah Kuadrat F hituoa Sisni£ P 
Variasi Bebas lCuadrat Teuph 
Residu 1 4,8895446. 2,4447723 47,87824 o,oooo•. 
Residu 33 1,68SOSS4 0,0510623 
Ketenmpn: • ~ hub1JD8811 sigoifikan 
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Gambar .S.l 0 Hubuogan regresi diameter koloni S. fluneri pada filtrat 

Dari Tabel 5.12a,b Y81J8 diperliludlam pada Gambar 5.10 dinyafakan ada hub1JD8811 

~ignifibn antarajumlah filtrat yaug ditambahlam pada medium deog1m '*uraD koloui kuman 

S. flanerl Y8D8 diturnlddcaa (Sipi£ Pc::O,O.S). Stmakia baoyak filtrat yans ditambabkan 

so 
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pada medium maka berpeopmh mempedcecil ukunm koloni kuman S. jlexnerl. 

S.l.3 Peopmh filtrat tedmdap kuman E. coli 

Untuk mengetahui peupruh filtrat teduldap kuman. E. coli diperoleh dua macam 

dala yaitu : peupruh filtrat terhadap jumlah lempeng total kmnan E. coli dan peogaruh 

fiUrat terbadap ukuran diameter koloni kuman E. coli. 

(1) Peopmh filtrat terhadap jumlah lempeog total kuman E. coli 

Tabel 5.13 Aaalisis vwian ~ filtrat tedladap jumlab lempeas total Inman E. coli 
(Lihat data lampU'IIl 9). 

Smnber Dqad Jumlah Kuadrat Fhituos F. Prob. 
Variasi Be baa Kuadrat Teugah 
ADtar perlakuan c5 6386,2262 1064,3710 2,4215 0,0102* 
Dalam perlakuan . 35 15384,5417 439,5583 
Total 41 21770,7679 
Keteraogan : • berbeda signifikan 

Dari Tabel 5.13 oilai rata-rata antar perlakuan .dinyatakan ada beda signifikan deopn 

F probabilitas = 0,0102 (P<O,OS). Artinya fillrat yaog ditambahkan pada medimn 

berpengarub signifikao meredukli jumlah lempeog total kuman E. coli. 

Tabel S.l4 Beda sisnifikau 8ldar perlakuan pengarub filtrat terhadap jmnlah lempeng total 
• kuman E. coli 

Kelompok Koatrol O,S% 1,0% 1,5% 2,00.4 2,5% 3,()fM, 3,S% 

Rata-rata %15,8333 108,000 206,9167 214,4167 192,4167 184,9167 185,2500 0 
Jumlah Lempq 
Total (cfu) 

Keteraogan : Aoska 0,5%, 1,0%, 1,5%, ... 3,5% adalah persentase filtrat 
Nilai-oilai yaog dihubuuglam deopn garis tidak beda sipifikan 

Tabel 5.14 memmjukkan bahwa reduksi jmnlah lempeog total kmnan E. coli terlihat pada 

mediwn yang ditambah deupn 2,5% :filtrat. Sedangkao pada medium yang ditambah dengan 
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yang ditambah dengan ~ 3,5% filtrat kum.an E. coli tidak tumbuh. 

Penampilan diagram batang (Oambar 5.11) menunjukkan pengaruh filtrat terhadap 

E. coli yaitu nilai rata-rata jmnlah lempeng lempeng kmnan pada meditDD yang ditambah 

dengan 2,5% filtrat adalah 185,2500 cfu merupakan nilai rata-rata di bawsh nilai kontrol 

(0% filtrat) yaitu 215,8333 cfu abwpun di bawah nilai-nilai yang lain, sehingga dinyatakan 

berbeda signifikan. Demikian juga nilai rata-rata jtDDlah kuman pada meditDD yang 

ditmnbah dengan 3% filtrat adalah 184,9167 cfu berbeda signifikan dengan nilai rata-rata 

perlakuan lainnya. Sehingga pada diagram batang nampak basil yang semakin menurun. Ini 

berarti filtrat berpengaruh meredubi jtDDlah lempeng totlll kmnan E. coli in vitro. 
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Gambar 5.11 Pengaruh filtrat terha.dap jtDDlah lempeng total kmnan E. coli 

Tabel 5.15a Analisis varian regresi tinier pengaruh filtrat terlladap jwnlah lempeng total 
kuman E. coli (Lihat data lampiran 9). 

Sumber Derajad Jmnlah Kuadrat F. hitung Signif F 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Residu 1 4978,037 4978,0372 11,85760 0,0014* 
Residu 40 16792,731 419,8183 
Keterangan: • Ada hubuogan signifikan 
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Tabel S.ISb Analisis varian regresi kuadndik peugaruh :filtrat terlladap jmnlah lempeng 
total kuman E. coli (Lihat data lampiran 9).-

SUIDber Deraj&d JiDDIBh K.U8drilt F hitung SigDif F 
Variasi Bebas Kuadrat Tengab 
Residu 2 5158,399 2579,1994 6,05505 .. _ 0.,0002* 
Residu 39 16612,369 425,9582 
Keteranpn: • Ada hub1JD8811 signi:fikan. 

Tabel S.lSa,b yq diperlihatkan pada Oambar 5.12 dapat dibaca bahwa ada hub1JD8811 

yq sisnifilam antarajmnlah filtrat yq ditambahlam pada medimn deugan reduksi jmnlah 

lempeng total kuman E. coli. (Signi£ F<O,OS) Semakin banyak filtrat yang ditambahkan 

mska semakin tereduksi jmnlah lempeug total kuman E. coli, DBIIlllll pada batas penambahan 

filtrat tertentu (3,5% filtrat) E. colt tidak tumbuh. 
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Gambar 5.12 Hub1JD8811 regesi jmnlah lempeog total kuman E. coli pada filtrat. 
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(1) Pengaruh filtrat terlladap diameter koloni kumao E. coli 

Tabel 5.16 Analisis varian (»engaruh filtrat terbadap ukunm diameter koloni kumao E. coli 
(Lihat data lamp11'811 11 ). 

SUIDber DerajBd 
Variasi Bebas 
Antar perlakuan 6 
Dalam perlakuan 35 
Total 41 
Keteraogao : • berbeda signifikm 

JIDDJ8h 
Kuadrat 
6,7765 
0,5101 
1,2866 

KU8df8t 
Teugah 
1,1294 
0,0146 

Fhituns 

77,4915 

F. Prob. 

0,0000* 

Dari basil analisis Tabel 5.16, nilai rata-rata antara perlakuan dinyatakan ada beda 

signifikao dengan F probabilitas = 0,0000 (P<O,OS). Artiuya filtrat yang ditambahkan pada 

mediwn secara signifikan mampu mereduksi ukuran diameter kolooi lnn111 E. coli. Untuk 

meoptahui beda antar perlakuan diuji deogan LSD. 

Tabel 5.17 Beda signifilcan antara perlakuan peDgiii'Uh :filtrat terhadap ukuran diameter 
kumao E. coli 

Kelompok Koldrol 0,5% 1,0% 1,5% 2,00A, 2,5% 3,0% 3,5% 

Rata-rata 2,5750 1,9383 2,0467 1,8911 1,7300 1,5533 1,1767 0 
Diameter 
Koloni kuman (mm) 

Keteraogan : ADska 0,5%, 1,00A., 1,5%, •.. 3,5% adalah persentase filtrat 
Nilai-nilai )'11118 dihubunsJam deogan garis tidak beda signifikan 

Secara umum pada Tabel 5.17 memmjukkan bahwa filtrat YBD8 ditambablam pada medium 

berpeDgiii'Uh signifikan terbadap penskerdilan koloni E. coli. Hal ini terlihat pada kontrol 

(penambahan OO~i filtrat) beroeda signifikan deJ18811 nilai rata-rata diameter kmnan koloni 

yang twnbuh pada medium YBD8 ditambah deogan 3,0% filtrat. Adapuo kumao yang 

ditumbubkan pada medium yang ditambah deJ18811 3,5 % filtratE. coli tidak tumbuh. 

Dalam diasram bataog (Gambar 5.13) terlihat bahwa semakin banyak filtrat yang 

ditambabkan maka semakin sempit ukuran diameter koloni laanan E. coli. Nampak bahwa 
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nilai rata-rata ukuran koloni pada kontrol yaitu 2,5750 mm adalah berbeda signillkan 

dengan ukunm koloni Y808 b.anbuh pada medium yang ditambah dengan 2%, 1%, 3%, 4%, 

5% dan 6% filtrat (vollvol) yang memiliki nilai rata-rata diameter berturut-turut 

2,0467 mm, 1,9383 mm, 1,8911 mm, 1,7300 mm dan 1,1767 mm. Penampilan secara 

visual (Oambar 5.14) bahwa ukuran diameter koloni E. coli pada medium kontrollebih 

besar dari pada koloni Y808 tumbuh pada medium yang ditambah 2,5% filtrat(vol/vol) 
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Oambar 5.13 Pengaruh filtrat terhadap ukuran koloni kwnan E. coli 

Gambar 5.14 Pe1J81111lh filtrat terbadap koloni kuman E. coli : perbandingan antara kontroJ 
(0% filtrat) V8 2,5% :filtrat 
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Berikut ini analisi• regresi yq menggambarfcao bub1JD881l peosaruh filtrat terbadap 

ukurao diameterkoloDi kumaoE. colt. 

Tabel 5.18a Aoalisis varian re~i tinier t'~ fillrat terhadap ukuran diameter koloni 
kuman E. colt (Lih8t data lamp11"81l 11 ). 

SlDDber 
Variasi 

Derajid Jllllll8h KU8di'8t 
Bebas Kuadrat Tengah 

Fhitung sijii£ F 

Re~si 
Residu 

1 54978,037 4978,0372 11,85760 0,0000* 
40 16792,731 419,8183 

Ketenmgan : • Ada hub1JD88DsigDifik811 

Tabel 5.18b Aoalisis variBD regresi linier pengaruh filtrat terbadap ukurao diameter koloni 
kuman E. coli (Lihat data lamp iran 11 ). 

Somber Derajad Jumlah 
Variasi Bebas Kuadrat 
Regresi 2 5158,399 
Residu 39 166612,369 
Ketenmgan : * Ada hub1JD88Dsignifikan 

Kuadrat 
Tengah 

2579,1994 
425,9582 

Fhitung 

6,05505 

1' 
3,0'1---------------, 

'-~ 

= 2,5 

Sigoi£ F 

0,0000* 

8 Y=2 410417 -0,377262 X Filtrat (Sig.T=O,OOO) 
Y=2:402183 -0,357500 X Rltrat- 0,006587 X Rltrat (2)(Sig. T=O,S6n) 

c: as 2.o 
E 
::s 
~ 
'-
JB 1,5 
Q) 

E as o Unear 

~ C 1 ,0 o auatlrotic 
~----~~--------~~~~ -.s o.o ,5 1.0 1,5 2,0 2,s 3,o 3,5 

Koosentrasi fillrat.l.. ctuel (%) 

Oambar 5.15 Hubl.UJ88D regresi ukurao diameter koloni kuman E. colJ pada filtrat 

Dari Tabel 5.18'b yq diperlihadam pada Oambar 5.15 ada lmb1UJ88D sigoi.fikan antara 

jumlah filtrat yq ditambahkan pada medimn deJ18811 diameter koloni kuman (Signif F < 

0,05). Semakin tinggi peraentase :&ltrat yq ditambahkan pada medilDII, maka semakin 
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kecil ukunm koloni yang tumbuh alan dengan kata lain filtrat mampu mengkerdilkan koloni 

kuman E. coli. 

5.2 Pengaruh Biakan Hidup L. easel Subsp. Shlrota Terbadap Kuman 

Ada tiga macam basil analisis dala tentang pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. 

Shlrota terhadap kuman yaitu pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shlrota terhadap 

kuman S. typhlmurium, S. jleJ:neri dan pengaruh biakan hidup L. euel Subsp. Shlrota 

terbadap kuman E. coli. 

5.2.1 Pengaruh biakan hidup L. euei Subsp. Shl rota terhadap kuman S. typhimurium · 

Untuk mengetahui pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shl rota terhadap kuman 

S. typhlmurlum diperoleh dua macam hasil analisis data yaitu pengaruh biakan hidup 

L. easel Subsp. Shi rota terhadap jumlah lempeng total kuman S. typhimurium dan pengaruh 

biakan hidup L easel Subsp. Shi rota terhadap diameter koloni kuman S. typhlmurium. 

(1) Pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shirota ~ jumlah lempeng total kuman 
S. typhlmurium · ·- "· 

Tabel 5.19 Aoalisis varian~ biakan bidup L. euel Subsp. Shl rota terhadap jmnlah 
lempeng total S. typhlmurlum (Lihal data lampiran 13). 

Sumber 
Variasi 

Derajad 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F bituog F. Prob. 

-~------·-----------------------------------------------------------------------~--------------------Antar perlakuan 6 
Dalam perlakuan 35 

133,7381 22,2897 
832,2917 23,7798 

0,9373 0,4809* 

Tobd · 41 966,0298 
Keteraogao : • tidak sigoifikan 

Dari Tabel S. 19, nilai rata-rata antar perlakuan tidak sigoifikan deugan F probabilitas = 

0,4809 (P >0,05). Artinya biakan hidup L. casei Subsp. Shi rota yang dicampurkan pada 

medimn mulai dari 1.000 hingga 10.000 kali jumlah kuman tidak sigoifikan mereduksi 
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jwnlah lempeng total kuman S. typhimurlum yang ditumbuhkan secara bersama-sama 

secara in vitro. 

Gambar 5.16 memmjukkan bahwa kontrol dengan rata-rata jmnlah lempeng total 

kuman 35,5833 cfu tidak signifikan deogan nilai rata-ratajmnlah lempeng total kmnan yang 

ditumbuhkan bersama-sama pada medium yang dicampur dengan biakan hidup L. easei 

Subsp. Shirota hingga 10.000 kalijmnlah kmnan, mempunyai nilai rata-rata 30,3333 cfu. 

RAsio S. t)phimurium danL caaei 

Gambar 5.16 Pengaruh biakan hidup L easel Subsp. Shi rota hidup terha.dap jmnlah 
lempeng total kuman S. typhimurlum 

Analisis regresi berikut ini memmjukkan hubungan pengaruh penambahan biakan 

hidup L easei Subsp. Shirota terhadap jumlah lempeng total kuman S. typhimurium. 

Tabel 5.20a Analisis varian regresi tinier pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shi rota 
terhadap jmnlah lempeng total kuman S. typhimurium (Lihat data lampiran 13). 

Sumber 
Variasi 
Regresi 
Residu 

Derajad 
Be bas 

1 
40 

Jumlah 
Kuadrat 
87,0239 

5123,2440 

Keterangan : * Tid8k 8da hUbungan signifikan 

58 

Kuadrat 
Tengah 

87,02390 
28,0811 

Fhitung 

0,6794 

Signi£ F 

0,4147* 
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Tabel S.20b Analisis varian kuadratik ~---.. pengaruh biakan hidup L easel Subsp. 
Shl rota terbadap jumlah lempq tOtal S. typhimurlum {Lihat data lampiran 13). 

Sumber Dengad Jumlah 
Variasi Bebas Kuadrat 
Regresi 1 89,2008 
Residu 39 S 121,0670 
Keteraogan : • Tidak ada hubungan signifikan 

~ 

Kuadrat 
Tgah 
44,60042 
31,30941 

Fhituug 

0,33966 

~~~----------------------~ 
E 
:l 
•t: 
:l 
E 

Y=69.236206- 0.000416 X Altrat (Sig.T=0.4147) 

Signi£ F 

0,7141* 

:.c 40 
a. 
~ 

Y=68.945483- 0.0001n X Flttrat- 2.43724925E-08 X Flltrat (Sig. T=D.8982} 

CJ) 
c: 
cu 
E 3o 
:l 
~ 

.r:. 
cu 
E 

------
D Unear 

:J 20 D Quadratic 
~ -20~00:---~0--:-20~00:---.. ~00~0 ----:'60~00:------800~0 -100..,..0-0 ~12000 

Rasio S. typhtmurlum dan L. easel 

Oambar 5.17 Hubunganresresijumlah lempengtotal kwnanS. typhimurlum padarasio 
biakan hidup L casei Subsp. Shi rota 

Dari analisis regresi tinier dan kuadratik (Tabel 5.20a,b) yang diperlibatkan pada Oambar 

5.17, adanya hubungan tidak signifikan antara L easel Subsp. Shirota dicampurkao pada 

medimn dengan jumlah lempe1J8 total kwnan S. typhimurlum yang ditumbuhkan secara 

bersama-sama(linier Signi£ F= 0,7374 dan Sigoi£ P=0,8690) (P<0,05). 

(2) Peugaruh biakao hidup L easel Subsp. Shirota hidup terhadap tambahan ukunm 
diameter koloni kwnan S. typhlmurium 

Tabel 5.21 Analisis varian peugaruh biakan bidup L. easel Subsp. Shirota terhadap 
tambahan ukunm diameter koloni kuman S. typhimurium (Lihat data lampiran lS) 

Smnber DersJad Jumlah Kuadral Fhitung F. Prob. 
Variasi Bebas Kuadrat Tengah 
Antar perlakuan 6 0,0178 0,0030 0,1118 0,9945* 
Dalam perlakuan 35 0,9269 0,0265 
Total 41 0,9446 
Keteraogan : • tidak signifilam 
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Dan Tabel 5.21, nilai rata-rata antar perla1aum tidak .ignifiksn d_ F probabilitas = 

0,9945 (P>O,05). Artinya bia1am hidnp L casel Subsp. Shlrota yang dicampurkan pada 

medilDl1 .ebaoyak 1.000 kali hi0B8" 10.000 kBli jumlah kIDI1an tidak .ignifiksn dalam 

mereduk.i tmnbahan ukunm diameter koloni kIDI1an S. ryphimurlum yang ditumbubkan 

secara bersama·sama seCBJ"B./n vitro. 

Oambar 5.18 memmjukkan bahwa tmnbahan ukunm diameter koloni (antarajam ke 

12 hinB8" 18 jam berikulnya) anlara koolrol yaitu 1,9117 rmn tidak .ignifiksn detJ8an 

tmnbahan ukunm koloni S. typhlmurlum yang ditumbubkBn pada medilllll yang dicamp ... 

d_ 10.000 kBli jumlah knman d_ rata-rata 1,8717 mm. Deugan ini maka bia1am 

hidnp L casel Subsp. Shlrola yang ditmubahkan pada medium tidak .ignifiksn dalam 

mereduksi tmubahan ukunm diameter koloni kIDI1an S. typhlmurlum .ecara In vitro 

f 
"" 1. .. ,---==---
S 

.~ I.~ , 
i ' .. I 
~ "'i 
1 ' 
JI 

i 
~ , 

Oambar 5.18 Penganrub biakan hidnp L casel Subsp. Shirola terl!adap diameter koloni 
kIDI1an S. Iyphlmurlum. 
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Berikut ini analisis varian regresi linier dan kuadratik p~ biakan hidup 

L easel Subsp. Shi rota terhadap ukuran diameter koloni kuman S. typhimurlum. 

Tabel 5.22a Anal isis varian regresi tinier peupruh biakan hidup terbadap tambahao ukuran 
diameter koloni kuDum S. typhtmurlum (Lihat data fampiran 15). 

Sumber Derajad Jumlah 
Variasi Bebas Kuadrat 
Regresi 1 0,00268556 
Residu 40 0,94195492 
Keterangan : * Tidak ada hubungan sipifikao 

Kuadrat 
Teugah 

0,00268556 
0,02354887 

Fhituog Signif F 

0,11404 0,7374* 

Tabel 5.22b Analisis varian kuadratik · peupruh biakan hidup L. casei Subsp. 
Shirota tedmdap ukurao diameter launan S. typhimurium (Lihat data 
lampiran 15). 

Sumber Dengad Jumlah 
Variasi Bebas Kuadrat 

Kuadrat F hitung Signi£ F 
Tengah 

Regresi 2 0,00409213 0,00204607 0,08484 0,9188* 
Residu 39 0,94054834 0,02411662 
Keteraogan : • Tidak ada hubungan sigoi:fikan 

Dari Tabel 5.22a,b Y8IJ8 dapat dilihat pada Gambar 5.19 tidak ada hubungan yang 

signifibn aotara biakan hidup L. easel Subsp. Sill rota Y8IJ8 dicampurkan 1.000 hingga 

10.000 kalijumlah lcnman, deogao reduksi ukurao diameter koloni kuman S. typhimurlum 

Y81J8 ditmnbubkan secara bersama-sama secara In vitro (Signif F > 0,05). 

E~2,s 

·E ~ ::::J--2,4 

E 
:c 2.2 
~ 

V=1,911431-2,3122866E-06 X Filtrat {Sig.T=0,7374) 
Y=1,904041 + 3,7730263E-06 X Rltrat -6,19526305E-10 X Filtrat (2) 

>--en 2,0 

c as 1,8 .c 
as 
.0 
E 1,6 

as -'- 1,4 .! a Unear 
Q) 

E 1,2 --D Quadratic 

as -2000 0 '-----2-.-0C0--40~00~~600o:-:-0----:8:-:-::00:::-0 --:-::10~00~0 ~12000 

0 
1tasio S. fY.phimuTium danL. CIJ3ei 

Gambar 5.19 Hubuopn regresi tambahan ukuran diameter koloni kuman S. typhimurium 
pada rasio biakan hidup L. easel Subsp. Shi rota 
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5.2.2 Pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shlrota terhadap kuman S. flexnerl 

Untuk meogetabui pengaruh biakan hidup L. cuel Subsp. Shi rota terhadap kuman 

S. flexnerl diperoleh dua macam basil analisis yaitu pengaruh biakan hidup L easel Subsp. 

Shirota terbadap jumlah lempeng total kuman S. flexnerl dan pengaruh L. easel Subsp. 

Shl rota terhadap ukuran diameter koloni kuman S. flexnerl. 

(1) Pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shirota terhadap jmnlah lempq total kuman 
S.j[exnerl 

Tabel 5.23 Analisis variBD pengaruh biakan hi~ L. easel Subsp. Shlrota terhadap jmnlah 
lempeug totallmamn S.. jlexnerl (Lihat data lampirao 17). , 

. . -.,. 

Sumber Dengad 
Variasi Bebas 
Antar perlakwm 6 
Dalam perlakwm 35 
Tobd 41 
Ketenmgan: • tidak signifikan 

Jumlah 
Kuadrat 
173,8095 
5036,483 
5210,2679 

Kuadrat 
Teogab 
28,9683 

·143,8988 

F hituog F. Prob. 

0,2013 0,9741* 

Dari Tabel 5.23, nilai rata-rata antar perlakuan tidsk signifikan dengan F probabilitas = 

0,9741 (P>0,05). Artinya biakan hidup L. easel Subsp. Shl rota yang dicampurkan pada 

medimn sebanyak 1.000 hingga 10.000 kali jmnlah kuman tidak signifikan mereduksi 

jumlah lempeng total kuman S. jlexnerl. 

Gambar 5.20 memmjukkan bahwa antara kontrol yang memiliki jwnlah lempeng 

total kuman dengan rata-rata 71,0000 cfh tidak signifikan dengan rata-ratajumlah kuman 

yq ditumbuhkan pada medium yq dicampur dengan biakan hidup L. easel Subsp. 

Shlrota bingga 10.000 kali jumlah kuman yaitu 63,9167 cfu. Sehinga dapat dikatakan 

bahwa aecara/n vitro biakan hidup ~ ditambabkao pada medium pertumbuban kuman 

S. flex.nerl, tidak berpengaruh terbadap reduksi jmnlah lempeng total kmnan tersebut. 
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Gambar 5.21 Pengaruh biakan hidup L easei Subsp. Shirota terhadap jumlah lempeng 
total kwnan S. jlexneri 

Analisis regresi berikut ini menunjukkan hubtmgan pengaruh penambahan 

L easel Subsp. Shirota terbadap jmnlah lempeng total kmnan S. jlexneri. 

Tabel5.24aAnalisis varian regresi tinier pengaruh bialam hidup L. easel Subsp. Shirota 
terbadap jmnlah lempeng total kuman S. jlexneri (Lihat data lampiran 17). 

Sumber Derajad Jmnlah Kuadrat F hitung Signi£ F 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Regresi 1 0,5801178 0,58011783 2,85852 0,4147* 
Residu 40 8,1177322 0,20294330 
Keterangan : * Tidak ada hubtmgan sigo.ifikan 

Tabel 5.24b Analisis varian kuadratik pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. 
Shi rota terhadap jumlah lempeng total kuman S. jlexneri (Libat data lamp iran 17). 

Sumber Derajad Jmnlah Kuadnlt F hitung Signif F 
Variasi Be bas Kuadnlt Tengah 
Regresi 2 0,6346793 0,31733964 1,53491 0,7141* 
Residu 39 8,0631707 0,20674977 
Keterangan: *Tida adahubungan signifikan 
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100--------------, 
;a 
0 

-.:::.1 90 
·c: 
Q) 

~ 80 
Y=43 899175-0 000475 X Rltrat (Sig.T=0,0265) 
Y=35:054193- 0:000602 X Flltrat -1,29957756E-08 X Flltret (2)(Sig.T=0.8672) 
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Gambar 5.21 Hubungan regresi jlDillah lempeng totalkmnan S. fle.xnerl pada rasio biakan 
hidup L. easel Subsp. Shi rota 

Tabe15.24a,b yang diperlihadam pada Gambar 5.21 tidak ada hubungansignifikan antara 

jumlah biakanhidup L. easel Subsp. Shirota yaog dicampurlam pada medimn 1.000 bingga 

10.000 kali jmnlah 1aunan dengao reduksi jumlah lempq totalkmnan S. jlexnerl. 

(2) Peusaruh biaksn hidup L. easel Subsp. Shlrota terbadap tambahan ukunm diameter 
koloni kuman S. jlexnerl. 

Tabel 5.25 Analisis varian p~ biakan hidup L easel Subsp. Shl rota terbadap 
tambahan ukunm diameter koloni lamuui S. fle.xnerl (Lihat data lampiran 19). 

Smnber Dengad Jumlab Kuadrat Fhitung F. Prob. 
Variasi Bebas Kuadrat Tengah 
Antar perlakwm 6 133,7381 22,2897 0,9373 0,9741* 
Dalam perlakwm 35 832,2917 23,7798 
Total 41 9666,0298 
Keterangan : * tidak signifikan 

Dari Tabel 5.25, nilai rata-rata antar perlakwm dinyatakan tidak signifikan dengao 

F probabilitas = 0,9741 (P>O,OS). .Artinya biakan hidup L casei Subsp. Shi rota yang 
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ditambahkan sebanyak 1.000 hingga 10.000 kali jumlah kuman pada medium tidak 

signifikan mereduksi tambahan ukunm diameter koloni kuman S. jlexneri. 

Gambar 5.22 memmjukkan bahwa tambahan ukurao diameter koloni antara kontrol 

denganjumlah rata-rata 1,9117 nun tidak signifikan dengan perlakuan penambahan L easel 

Subsp Shirota hidup 1.000 hingga 10.000 kali jumlah kuman dengan rata-rata 1,8718 nun. 

Dengan ini dinyatslam babwa biakan hidup L. easei Subsp. Shi rota yang ditambahkan tidak 

berpengaruh mereduksi tambahan ukuran diameter koloni kuman S. jlexnerl . 

·- 2.0.,.----------------~ 

~I 
~ ·-~ en 1.9 
c: 

E¥ 
:::> 

~ 1.8 

"' ..c: 
"' .J::) 

~ 1.7 
Q; 

~ 
.!:!1 1.6 
0 
c: 

"' ~ 1.5 

Gambar .5.22 Pengaruh biakan bidup L easel Subsp. Shirota terhadap tambahan ukuran 
diameter koloni kmnan S. jlexneri 

Berikut ini analisis varian regresi tinier dan kuadratik pengaruh biakan hidup 

L easei Subsp. Shi rota dengan diameter koloni S. flexneri. 

Tabel .5.26a Anal isis varian regresi linier pengaruh biakan hidup terhadap tambahan ukuran 
diameter koloni kuman S. flexneri (Lihat data lamp iran 19). 

Sumber Derajad Jumlah Kuadrat F hitung 
Variasi Bebas Kua.drat Tengah 

Signif F 

Regresi 1 0,00268556 0,00268556 0,11404 0,0987* 
Residu 40 0,94195492 0,02354887 
Keterangan : * Tidak ada hubungan signifikan 
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Tabel 5.26b Analisis varian resresi kuadndik p81J8811lh biakan hidup terhadap tambahan 
ukunm diameter koloDi kuman S. jlanerl (Lihat data lampiran 19). 

Somber Dengad Jumlah Kuadrat F bituog 
Variasi Bebas Kuadrat Tengah 

Sigoi£ F 

Regresi 2 0,00409213 0,00204607 0,08484 
Residu 39 0,94054834 0,02411662 

0,2282* 

Keteranpn : • Tidak ada hubungan signifikan 

Dari Tabel S.26a,b yang ditunjukkan pada Gambar 5.23 bahwa biakan hidup L. casei 

Subsp. Shi rota yang dicampurkan pada medi1DJ1 tidak signifikao dalam mereduksi 

tambahan ukunm besar koloni kuman S. flexnerl. 

1 
.;: 3,5'1-------------____, 
Q) 
c 
~ ct= 3.0 

c: ca 2.5 . .c 
ca 
.c 
E 2.o 
.! 
'-
.! 
Q) 1.5 

E 
ca 

Y=1,915503-3,39846416E-05 X Altrat (Sig.T=0,0987) 
Y=1,961529 .7,18850484E-05 X Rltrat + 3,85851931E..Q9 X Rltrat (2) 

o Unear 

0 1,0 o Quadnulc 
·20~00:---.0.--~2~00-:-0 -40~00:---:-o60..-00_8_00-0 -10 ..... 00-0 ~12000 

Rasio S. f/,exllen dan L. casei 

Gambar 5.23 Hubungan regresi antara tambahan ukunm diameter koloni lamtan 
S. flexnerl pada rasio biakan L. easel Subsp. Shi rota 

5.2.3 Pengaruh biakan hidup L. casei Subsp. Shi rota terhadap kuman E. coli 

Diperoleh dua mBam basil analisis data yaitu pengaruh biakao hidup L. casei 

Subsp. Shi rota terhadap jumlah lempeng total kuman E. coli dan pengaruh biakan hidup 

L. easel Subsp. Shi rota terhadap ukunm diameter koloni kmnan E. coli. 
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(1) Pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shlrota terbadap jmnlah lempeng totallaunan 
E. coli 

Tabel 5.27 Analisis varian peogaruh biakan hi 
· umlah 1 tot81 kuman E. coli 

Sumber Derajad Jumlah F. Prob. 
Variasi Bebas Kuadrat 

Total 41 500,1250 

Antar perlakuan 6 182,6667 
Dalam perlakuan 35 317,4583 

3,3565 0,0102* 

Keteraogan : * berbeda signifikan 

Dari Tabel 5.27, nilai rata-rata antar perlakuan berbeda signifikan deJ188D nilai 

F probabilitas =·0,0102 (P<0,05). Artinya biakan hidup yang ditambahkan pada medimn 

sebanyak 1.000 bingga 10.000 kali jtunlah 1aunan secara signifikan mereduksi jmnlah 

lempeng total launan E. coli. Hal ini berarti biakan hidup L. easel Subsp. Shi rota 

berpengaruh terhadap pertumbuhan kuman E. coli secara in vitro. 

Tabel 5.28 Beda si~ intar perlakuan L easel Subsp. Shi rota hidup terhadap jumlah 
lempeng total kuman E. coli 

Kelompok Kontrol 1.000X l.OOOX 4.000X 6.000X 8.000X 10.000X 

Rata-rata 
JumlahLempq 33,0000 32,6667 33,2SOO 32,7SOO 30,S833 28,8333 27,6667 
Total (cfu) 

K.eteraogan: AD8ki 1.000 X, 2.000X, 4.000X. ..... lO.OOOX 8d818hjiDDI8h L. easel biaup 
NX).l~~l ~dihub.,..."""- d . "dak b da . --~~~..-1 m-m 81 yq uue-u eJ188D sans ti e s1~ 

Diagram batang (Gambar 5.24) memmjukkan bahwa antara kontrol yang memiliki jumlah 

lempeng total kuman deogan rata-rata 33,0000 cfb berbeda signifikan deJ188D kmnan yang 

ditmnbubkan pada medium yang dicampur dengan L. easel hidup 1.000 hingga 10.000 kali 

jumlah kuman yaitu rata-rata 27,6667 cfu. 
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Gambar 5.24 Pengsruh biakan hidup L easel Subsp. Shlrota terhadap jmnlah lempeng total 
kuman E. coli 

Analisis regresi berikut ini memmjukkan bahwa hubungan pengaruh penambahan 

biakan hidup L. easel Subsp. Shi rota terhadap jumlah lempeng total kuman E. coli. 

Tabel 5.29a Anal isis varian regresi linier pengaruh biakan hidup L casei Subsp. Shi rota 
terhadap jumlah lempeng total kurnan E. coli (Lihat data lampirnn 21). 

Swnber 
Variasi 
Regresi 
Residu 

Derajad 
Be bas 

1 
40 

Jwnlah 
Kuadrat 

163,41745 
336,70755 

Keterangan : • Ada hllbungan sigtiifikBil 

Kuadrat 
Tengah 

163,41745 
8,41769 

F hitung 

19,41358 

Signif F 

0,0001 * 

Tabel 5.29b Analisis varian regresi kuadratik pengaruh biakan hidup L easel Subsp. 
Shirota terhadap jumlah lempeng total kuman E. coli (Lihat data lampiran 21). 

Swnber De raj ad Jwnlah Kuadrat F hitung Signif F 
Variasi Be bas Kuadrat Tengah 
Regresi 2 175,14882 87,574408 10,50970 0,0002* 
Residu 39 324,9718 8,332723 
Keternngan : * Ada hubuugan signifikan 
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Tabel 5.29a,b yang diperJibatkao pad& Oambar 5.25 men1mjukkan adanya hubuogan yang 

sisoifikan antara jumlah L. easel Subsp. Shi rota dengan reduksi kuman B. coli yang 

ditumbuhkan secara bersama-sama in vitro (Signif F. < 0,05). 

~r-------------------------· 

8 40 

u.i 
c 
ro 
E 
~ 30 

.r:: 
ro 

Y=33, 770024 -0.000570 X Filtrat (Sig. T=0,0001) 
Y=33, 101136- 1,46478955~-05 X Altrat -5,65785847E-08 X Rltrat (2)(Sig. T -0.2426) 

· E c Unear 
::::s 
~ ~ DQ~~~ 

-2000 0 2000 4000 6000 8000 1 0000 12000 

Rasio E. coli danL. ctUet 

Oambar 5.25 Hubuogan regresi jumlah lempe1J8 total kuman E. coli pada rasio L. easel 
Subsp. Shl rota hidup 

(1) Peopruh biakao hidup L. easel Subsp. Shi rota terbadap ukuran tambahan diameter 
koloni kuman E. coli 

Tabel 5.30 Analisis varian p_eugaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shtrota terhadap 
tambahan ukuran diameter kuman E. coli (Lihat data lampiran 23). 

Sumber Derajad 
Variasi Bebas 
Antar perlakuan 6 
Dalam perlakuan 35 
Tobd 41 
Keterangan : • tidak signifikan 

Jumlah 
Kuadrat 
0,1272 
1,1621 
1,2894 

Kuadrat 
Tengah 
0,0212 
0,0332 

F hituog F. Prob. 

0,6386 0,6985• 

Dari Tsbel 5.30, nilai rata-rata antar perlakuan tidak signifikan dengan nilai 

F probabilitas = 0,698.5 {P>0,0.5). Artinya biakan hidup L. easel Subsp. Shirota yang 

dicampurkan pada mediwn secara tidak signifikan mereduksi ukuran tambahan diameter 

kaloni kuman II. coli. 
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Gambar 5.26 memmjukkan bahwa tambahan u1ruran diameter koloni (antsra jam ke 

12 hingga 18 jam berikutnya) antara kontrol 1,2117 nun tidak signifikan dengan perlakuan 

penambahan L easel 10.000 kalijwnlah kuman yaitu rata-rata 1,1017 mm. 
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=--

8 
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c: 

"' § 1.2 
-"" 
c: 
"' .c; 

"' .0 
E 
.!!! 
(!; 1.1 
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c: 

"' ~ 1.0~ ...... -

Rasio E. coli dan L casei 

Gambar 5.26 Pengaruh biakan hidup L easel Subsp. Shirota terhadap tmnbahan ukuran 
diameter koloni kuman E. coli 

Tabel5.31aAnalisis varian tinier pengaruh biakan hidup L casei Subsp. Shirota terbadap 
tmnbahan ukuran koloni kuman E. coli (Lihat data lampinm 23). 

Sumber 
Variasi 
Regresi 
Residu 

Derajad 
Be bas 

1 
40 

Jmnlah 
Kuadrat 

0,00268556 
0,94195492 

Kuadnlt F hitung Signif F 
Tengah 

0,00268556 0,11404 0,1967* 
0,02354887 

Keterangan : • Tidak 8dii hllbuogan sigtiifik81l 

Tabel 5.3lb Analisis varian kuadratik pengaruh biakan hidup L. easel Subsp. Shirota 
tethadap tambahan ukunm koloni kuman E. coli (Lihat data lampiran 23). . 

Swnber Derajad Jumlah Kuadrat Fhitung Signi£ F 
Variasi · Be bas Kua.drat Tengah 
Regresi 2 0,00409213 0,00204607 0,08484 0,4022* 
Residu 39 0,94054834 0,02411662 
Keterangan : * Tidak ada hubWlg8Il signifikan 
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Dari Tabel S.31a,b yang dituojukkan pada Gambar S.27 bahwaL. easel Y81J8 dicampurkan 

pada medium 1.000 bingga 10.000 kali jumlah lempeng total tidak adanya hubungan 

signifikan mengbsmbat pertumbuhan kuman E. coli (SignifF > O,OS). 

11,8,__-----------, 
~ 

8 1,6 

w 
c co 1, • 
.c 

. Y=1,247989-1,0298634E-05 X Filtrat (Sig.T=0,1967) 
Y=1,233288+1,80713410E.Q6 X Rltrat -1,23244972E-09 X Altrat (2) 

co 
.0 
E !! 1,2 

'-
Q) 

·Q) E 1.o 
co 
5 

a Unear ---a Quadratic 
,B.L---.-----...~~~--:::o~~~--;:;! 
·2000 0 2000 4000 6000 8000 10000 12000 

Rasio E. coli danL. easel 

Gambar S.27 Hubunganregresi tambahan ukuran diameter koloni kuman E. coli padarasio 
biaksn hidup L. easel Subsp. Sht rota 

Tabel S.32 Nilai-nilai perbandingan antar kuman uji terhadap filtrat 

Jenis Kuman Ketahanan RediikSi jUIDI8h lempeng total** RedUkSi diameter koloni 

S. typ imurlum 2,3 X E.c 
S.flexnerl 1,6 XE.c 
E. coli 1,0 X E.c 

39,00% 
57,27% 
14,22% 

Keterangan :* E.c =Escherichia coli 
•• Persentase reduksi jwnlah lempeng total dan reduksi ukuran diameter 

koloni kuman dihitung dari perbandingan jumlah persentase tertinggi 
terhadap kontrol 
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BAB6 

PEMBAHASAN 

6.1 P~ Filtral Hasil Pertumbu1um L. easel Sub,p. Shl rota Teriw1ap Kuman 

6.1.1 8.l}phlmurium 

Unluk mengelabui p~ liltral basil pertumbu1um L. easel Subsp. Shlrota 

teriw1ap kuman S. I}phlmurium dengao cara mencampurlam filtral pada medimo 

pertumbu1um (vollvol). Filtral basil pertumbu1um L. easel Subsp. Shl rota UDtuk s.lanjutnya 

dis.but filtral. AdsplDl data diperoleb dari hasil pensbitunsan koloni kuman yang mlDlcul 

pada lempeng agar (viable count), serta mengukur diameter koloni kuman yang mIDIcul. 

Dari basil uji sIalistik dengao anali'is varian terbadap data pensbitunsan jumlah 

lempeng total memmjukkan bahwa filtral yang ditambahkan pada medimo pertumbu1um 

berp~ ,ignifikan mereduksi jmolah lempeng total (p<o,05). Hasil uji dengan LSD 

memmjukkan bahwa 8. I}phlmurlum terhambat pertumbubarmya pada medium yang 

ditambah dengao 6'10 filtral dan 7% filtral (voVvol). AdsplDl dengao penmobahan 8% filtral 

(vol!vol) padamedium, kuman S. t),phlmurlum tidsk dapaI baubuh. Nilai jmolah lempeng 

total padakontrol ,.be,.,. 241,8333 cfu tereduksi menjadi 145,333 cfu padamedimo yang 

ditambah dengan 7% filtral. Ini jelas bahwa adaDya reduksi jmolah lempeng total kuman 

_ebut adaJah akibat dari penambahan filtral ke daJam medimo pertumbubmmya. Filtral 
. . 

mampu meoshambat pertumbuban kuman kereoa mengaodwg berb"8ai senyawa hasil 

metabolisme primer msuplDl ,eklDlder yang dihasilkan oleb balderi asam laldat L. easel 

Subsp. Shl rota yang bersi18l mengbambat pertumbubon balderi. Senyawa.,enyawa ito 
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BDlaralaln asamlaklat, diaselil, bidrogen peroksida (H20:l) atauplUl bokteriosin. Senyawa

senyawa ini seeora bersama-sama ataupun p .... ial mampu mensbBOlbat peI1llmbuhan kumau 

S. typhlmurlum In vitro. Sepeodapal dengan Rahayu et aI. (1995) bahwa peI1llmbuhan 

S. typhlmurlum temambal peI1llmbuhannya oleh metabolit ekstraseluler I. easel Subsp. 

rhamnosus TGR-2 yailu dari nilal absorb ... i >0,24 (kontrol) menjadi <0,15 (perlalruan 

deogan metabolil ekslraseluler I.e TGR-2) dan memperpanjang fuse lag dari 2 jam menjadi 

6 jam. BegituplUl juga dikaIskan Vescovo et aI. (1996) secora p .... ial, bskleriosin yang 

dihasilkao ole~ I. easel IMPC LC 34 ssngal efektif untuk mereduksi kumau S. typhlmu

rlum yang lerdspal pada ssyw--ssyurau sisp santup (ready-to-use vegetables). Selain ilu 

penelili lain mengataksn babwa pen8Dlbahan csmpuran isolal I. acidophil/us dan I. easel 

pada mimnnan fermenlasi skim kelspa meningkalkan aktiviias pelJ81llDbaian terhadsp 

peI1llmbuhan kumau Salmonella sp secora total selama 24 jam inkubasi, dibandiDgkan 

kontrol Pardiaz et aI. (1994). Selain ilu dikalakau bahwa fermenlasi yang mensgunakan 

I. easel Subsp. rhamnosus masplUl I. easel Subsp. BIll rota mampu menekan peI1llmbuhan 

kumau Salmonella sp, E. coli masplUl BIl/gella dysentrie hiogga 99,!I"A. pada akbir 

fermentasi (Jenie, et aI. 1993). Dengan data-data inijelas babwa senyawa-senyawa hasil 

metabolisme yang terdspal dalam fillra! hasil pertumbuhan I. easel Subsp. BIll rota balk 

,ecora p .... ial masplUl bersama-sama mampu mOlJ8hambai peI1llmbohan S. typhlmurlum. 

Dari basil penelilian ini maspak pada diagram balaog (OBOlbar 5.1) bohwa ada 

kecenderungan nilal yang menurun pada perlalruan pen8Dlbahan sebanyak 1% fiUra! 

(vollvol), 2% biogga pen8Dlbaban fillra! sebanyak 7%(voVvol), ,ebiogga dengan anali.i, 

regre,i linier mauplUl regre,i kuadratik menujakkan bahwa ada kecenderungan bohungan 

yang.ignifilam BDlarajumlah fillra! yang ditambohksn dengsn reduksi jumlah lempeng total 
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kuman S. typhlnwrlum (P<O,OS). Pada Oambar 5.2, dijelaskan bahwa somskin bllll)'llk 

filtral yang ditambabkan pada medium maka lemakin berlrunmg jumlah lempeng total 

man s. typhlnwrlum. Hal ini menWljukkan bahwa lemakin banyok filtral YIIII8 

ditambabkan akan lemakin tiQggi konsenlrusi kadar bahan aktif pengbambat, lebingga 

kemampuannya dalam mengbambal pertumbuban kuman juga lemakin belar. 

Jika dilihat senyawa-Ienyawa pengbambal pertumbuban yang terdapal dalam filtral 

DBD1paknya muing-masingjenil lenyawa basil metabolisme, asam laktat merupakan basil 

yang paling dominanIbanyak jumla1mya Hal ini dibmjukkan juga bahwa denliad keasaman 

filtral asli memiliki nilai pH 3,8, a.lanjutnya mengi. pada fennentasi yang meoggunokan 

L. easel termasuk dalamjenia fermentasi bomofennenlBlif(Moat, 1979). Menurut Wibowo 

(1989) bahwa feomentasi homofermenlBlif dapal mengbaailkan prodal< IItamanya kunmg 

lebib 85% berupa asam laktaL Oleh karena illl penman asam laktat dalam mengbambat 

pertumbuban man s. typhinwrlum culwp belar. Asam mempWIYBi aktivitaa aebagai 

pengbambat karena memberi suaaana asam pada medimn, sehingga tidal< cocok untuk 

pertumbuban bakteri lain. Asam organik yang tiQggi menjadikan leI mikroba IergaoggII alan 

"",ok karemmya, meugakoagaiasi protein membran leI aIaupW1 enzim-enzim di dalam leI 

kenmdian meogendapkannya aehill88" aktifitaa 101 tergaDBgll alan mati. Walanpun dalam 

penolitian ini den!iad keasaman filtral telah dinetra1ilir menjadi pH 7,0, nannm DBD1pakoya 

pOD88fUh daya hambal asam laktat tera.but muib aktif dalam mengbambat pertumbuban 

S. typhlmurlum. Hal aerupajuga dikatakan oleh ~.t al. (1995) bahwa walanpun 

pH metabolit ekatras.luler dinaikkan menjadi 6,5, nannm aktivitaa daya hambal terhadap 

S. typhlmurlum tidal< berl<uran& 

74 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS DAYA KERJA FILTRAT... RUDJU WINARSA



Senyawa.-senyawa. lain YlID8 dimwJ8kinkan bersi1ilt s.bll8Bi peDBbambai snIsra lain 

yaill1 baklerio.in, H:z0l alBuplDl di ... til. Bakleriosin beketja meDBbambai terlladap 

perlumbuhan bakleri lain, karona senyawa. polipeptida ten.but mmnpu m""B8J'D88U 

aktivitos s.1. Ol.b Gonzal.s el al.(1996) di •• buIIam bahwa ada b.bernpa kenumBJcinsn 

letjadinya peDBbambaisn ol.b baktero.in, di sntmllll)'a adaIsh mmnpu merubsh 

perm.shiHtos membnm •• 1 pada s.1 YlID8 sensitif; •• bingga meojadilam membran •• 1 

kuraog s.l.kIif lasi t.rbadap lain lintos mol.lad-mol.1ad YIIII8 melintosinya Ol.h 

(lao el al.(1991) dan Oaroerael al.(1993) dalam Gonzal •• el al (1996) di.ebutkan bahwa 

.eoara in vitro bakleriosin (nisin A) dapal mell88l11188ll aktivitos lIposoma maupun 

proteollposo1l1l1, s.bingga mOlJ88llllB8ll .truktur polaris .. i membran lIposoma maupun 

proteollposo1l1l1, sshingga otomati. mOlJ888D88lI aktivitosnya Selain ill1 dilmhdam ol.b 

Abe. el al.(1994) dalam 00nzaI •• ,I al.(1996) di •• butksn bshwa baklerio.in (nisin Z) 

mmnpu mempercepal kehilllll8lDl ion K +, mO!l8l!'"'88'I depolaris .. i membran sitopl8S!llll, 

mO!l8l!'"'88'I aktivitos respirasi .erta JIIO!I8I!'"'88'I hidrolisis mauplDl aliran ATP •• 1. 

DeJI8IID demikisn dapal dik.ta1am bahwa masins-masins jenis bakleriosin memplDlyai 

aktivitos dan .ensitifitos terlwlap s.1 YlID8 berb.da-becla, tergantung jenis, bers! molelad, 

kofshsnsnjenis terlladap psoas waupun terganll!!J8jenis .el.ensitit: 

S.cIsnaksn day&. hambal pertombuhsn olsh H:z0l terganbmg ada tidalmya enzim 

katal ... kmnan. Jikakuman t.rpepar m.miliki .ozim kalal ... (katal ... po.itif) maka H:z0l 

aken diuraikan menjadi air dan okaig.n s.bingga tidal< bonifal tokais lasi. Mengingal 

k.tigsj.ni. kuman uji (s. Iyphlmur/um, S. flexner/ dan E. call) bersifut katal .. e positif 

maka adanya hidrOgOD perokaida pada filtrat tidal< b.rarti dalam pros.. p.nhambalsn 

pertombuhsn kmnan. 
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Daya hambal fillra1 juaa dilihal dari reduksi ukunm diameter koloni kuman 

S. typhlmurtum. Pada TebelS.4 dikatakan babwa fillra1 berpenguruh aiginifikan mereduksi 

ukunm diameter koloni (p<O,OS). Dengan uji LSD (Tabel 5.5) nampok babwa antarn 

kootrol douaan perlokuan 1 % fillra1 bingga 7% fillral memmjukkan beda yang aignifikan. 

Begilu juaa pada kenampokan visual Gamber SA, memperlihalkan perbandingan yang 

mencolok tenlao8 ukunm diameter koloni kuman antara perlokuan 7"AI fillra1 douaan ukunm 

rata-rata 1,4433 mm, aedangkan ukunm koloni yang tumbub pada kootrol (0% fillral) 

memmjukkan 3,2350 mm. Douaan demikian dapal dikstakan bahwa fillral mampu 

mtmgkerdilkan koloni kuman S. typhlmurlum pada lempeng _ (In vitro). Adanya efek 

~Ian koloni pada dasarnyamerupokan penghmubalan terbadap pertumbuban kmnao. 

Kerdil benuti pula penghambalan aktivitas metabolisme ael. Jika motabolisma .01 
. 

terhambal moka peristiwa perbanyokan sel okan terhambal pula, skibalnya koloni okan 

Dampok kerdil. Hal ini jelas bahwa pengekerdilan tersebut okibal dari aktivitas daya 

bambal filtral. Dengan demikian moka s .. yawa-senyawa basil metabolisme 1. easel Subsp. 

SIIi rota mampu mengkerdilkan koloni kuman S. typhimurlum. 

6.1.2 S. flexnert 

Tok ubahoya aeperti S. typhlmurtum, S. flexnert yang merupokan kuman dalsm aalu 

familia Enterobacteriaceae juaa terhambal pertumbubannya oleh kereoa filtrai. Deri basil 

uji statistik dangan anaIiaia verian terbadap data perbituosan jmnlah lempell8 total, 

memmjukkan bahwa fillral yang ditambahkan pada medium berpeJl88rUb .ignifikan 

mereduksi jmnlah lempell8 total kuman S. flexnert (p<O,05) (Tabel 5.10). Douaan anaIiaia 

LSD (Tabel 5.11) menuqjulckan babwa perlumbuhan kuman S. flexnerl terbambal secera 
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signifikan pada medium yang ditambahkan 5% filtral (voVvol). Jwnlsb rata-rata koloni 

yang tumbub pada kootrol (00/. filtraI) 153,6667 cfu dan IUltuk medium yang ditumbsb 

dongsn 5% filtral dengsn nilai rata-rata 65,6667 cfu. Dengsn data ini dapat dikatokan 

bsbwa, kuman 8.flex.ert jaub lebih peko terhadap filtral dari pad> S. typhlmurtum. Sebsb 

kuman ini lidok mompu tumbub pada medium yang ditambsb dengsn filtrat sebanyak 6% 

(vollvol). Dengsn demikian secora IIIDIIID dikatokan bsbwa kuman 8. flex.ert terhambat 

perhlUlbuhanoya karena seoyawa-senyawa .. am lsktat, diasetil, hidrogen peroksida dan 

bakteriosin yang terkanduog dalam filtraI. Menurat Joklik et oJ (1992) 8. flexnert lebih 

peko terhadap asam orgsnik. Jwnlsb asam yang tiJI88i pada liugkooganoya (substraloya), 

merupakan senyawa yang dapat merusakimeng8ang8n (detrtmentoJ) sktivitas ,el. Dengsn 

demikian di antara senyawa-senyawa penshambat yang terdapat pada filtrat, asam laktat 

mWl8kin merupakan 'enyawa Yan8 paling menontukan sebagai pengbambat perhsububan 

kuman 8. flexnert. Penelilian lain, Pardiaz et oJ. (1994) mengatokan bsbwa kuman 

8. flexnert terhambat perhlUlbubannya oleb filtral basil formeotui mOD88Wlakan compuran 

bakteri asam laktat L. acldophJllus dan L. casel secara total selama inkub .. i 24 jam. 

Dengan dilJ8l1lOl balang pongarub filtral terlibs! jelas bsbwa semakin banyok filtrat 

ditambahkan pada medium ada keceaderangan samokin tereduksi jwnlsb lempeng total. 

Selaqjutoya dengan ana1isis regresi linier Dl8IlpIUl kuadratik (Tsbel 5.12a,b) meouqjukkan 

bsbwa adanya bublUlgBD yang sigoifiknn antara filtral yang ditambahkan pada medium 

dengan roduksi jwnlsb lempeng total kuman 8. flexnert (p<o,05). Somakin banyak filtral 

yang ditambahkan pada medium semakin tereduksi jwnlsb lempeng total kuman tersebut 

Hal ini meD\Uljukkan bsbwa peningkatan persentase filtrat ok .. meningkatan kadar bsban 

penshambal, s.hiJl88ll kemompusn menshambat juga semakin kuat (Oambnr 5.10). 
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Pongbambalan pertumbuhan juga terlihal pada reduksi u1ruran diameter koloni 

kuman S. jlexnerl. Pada Tabel 5.10 diperoleh basil bahwa filtra1 berpeugarah .ignifikan 

dalam mereduksi u1ruran koloni kuman S. jlexnerl( P<O,05). Dougao uji LSD (Tabel 5.11) 

nampak bahwa antara koolrol deugau perlakuan penambaban filtral .ebaoyak 1%, 2% 

hi.. 5% (voVvol) berb.cIa signifilaw. Nilai rata-rata u1ruran diameter koloni 

S. jlexnerl YBIl8 tumbah pada medium koolrol adaIah 1,9950 mID, 1% filtra1 1,6817 mID, 

2% filtral 1,5967 mID, 3% filtral yaitu 1,3117 mID, 4% filtra1 1,1600 mm dan 5% filtral 

O,8550mm. 

Demikian juga pada Gambar 5.9 memmjukkan bahwa sdanya fenomena bahwa 

.emakin banysk jumlah filtra1 yang ditambahkan pada medium maka .emakin kecil u1ruran 

diameter koloni kuman S. jlexnerl. Secara visual juga dapal dilihal bahwa koloni kuman 

S. jlexnerl pada koolrol (0% filtral) nampak jaub lebib be.ar (dougao u1ruran rata-rata 

1,9950 mm) dibandinskan deugau ukuran koloni kuman perlakuan (penambahan 5% fillnll, 

dougao ukuran rata-rata 0,8550 mm)(Gambar 5.10). Hal inijelas bahwa filtra1 berpeugarub 

terbadap penskerdilan koloni kuman S. jlexnerl, aIau dougao kaIu lain filtral berpeugarah 

mengbambal pertumbuhan kuman S. jlexnerl .ecara In vitro. 

6.1.3 E. coli 

E. coli merupakan jazad YBIl8 pioner dan mempunyai .iliIt VBrialif yaitu mulai 

kuman YBIl8 beraililt komenaal, oportuni., palogen hi ... ekarang dikenal beraililt palogen 

YBIl8 hemoregik. Dalam penelitian ini, E. coli lorbambal pertumbuhannya .ecora In vitro 

oleh karena fillral Deugau snali,i. sIati,tik E. call lerhambal perbnnbahancyu 'ecora 

.ignifikan (P<O,05), yailU pada medium yang ditambah dougao 2,5% filtral (voVvol) 
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0I8IIpIIIl pada 3,0% fillnl! (vol/vol) (Tab.1 5.14). DOJI8III1 demikian E. coli IOOib peka 

dibandingkan dOJI8III1 IS. typhlmurlum manplDl IS. jlexnerl. Hal ini Bependapal dOJl8lll1 basil 

peoelilian Gonzale. (1993) babwa psda lrultur fmneolasi eair meoagunakao bakteri 88am 

lakIaI, E. call lerbambal pertumbuhanoya lebib awol dibandingkan dOJl8lll1 kmnan lainnya 

yailu 9 jam Betelab kultur berjollUL Hal .orupa dikataIam oleh Rahayu et 01.(1995) babwa 

melabolil ekBtraseluler L casel Sabsp. rhamnosus TGR-2, E. call memp!D1yai angka 

abBoroansi <0,10 psda inkub88i 9 jam, .edan8lam IS. typhlmurlum sudah meodekati oilai 

abBorbansi 0,15 psdajam inkub88i yang .ama. Hal ini IIIIIIJ8kin meoandakan babwa E. coli 

lebih peka terbadap fillnI! hBBiI pertumbuhao L casel yang mOJl8lll1c1uoB antara laiD 88am 

lakIaI, di88etil, hidrogeo peroksida 0I8IIpIIIl bakteriOBin. Demikian jlJ8ll dilmtakan oleh 

Fardiaz et 01.(1994) babwa minuman fermeolasi skim kelapa yang m .... akun eampuran 

IS. bulgarlcus. L casel dan L ac/dophlllus memp!D1yai efek mOll8hambal hi"l!8l' 100% 

terhadap kuman E. coli dibandingkan delJ88ll hanya mellB8Jmakan IS. bulgarlcus. DelJ88ll 

anaIiBi. rogeBi linier manplDl kuadraIik mOOlDljukkan babwa ada hahUIJ8IID yang signifikan 

(p<O,05) soIsra jumlab fillnI! yang dilumbahkan dengan reduksi jumlab kolooi kmnan 

E. call. Semskin banyak fillnl! yang ditumbahkan psda medium mska .emskin kuat reduksi 

jumlab lempenglota! kolooi kumanE. call (<Jamb ... 5.12). 

Penshambatan pertumbuhao terbadap kmnan E. coli terlihal psda roduksi ukuran 

diameter kolooi kmnan yang mIDlcul. Psda Tabel 5.16 diperoleh basil bshwa fillnI! 

berpeogaruh Bignifikan dalam mereduksi ukuran kolooi kmnan E. coli (P<O,05). DOJI8III1 uji 

ISO (Tabel 5.17) oampsk babwa antara kontrol dOJl8lll1 perlBkmm fillnI! .ebanyak 1,5% 

(vollvol), 2,OOlb, 2,5%, 3% berbeda.ignifOOm. 
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D.mikian juga. poda Gambar 5.13 memmjukkan bahwa adanya pebmjuk bahwa 

.emakin banyak jmnlah fillra! yaog ditambahkan muka .emakin kecil uIwrao diameter 

koloui kmnan E. coli. Sel8l1jutnya .ecora viBU81 (Gamb ... 5.14) dopa! dilihat bahwa koloni 

• 
kmnan E. coli poda konlrol (0% filtrat, deogan uIwrao koloni rata-rata 2.5750 mm) nampuk 

jaah lebib b ..... dibandinskan deogan koloui kmnan yaog ditambuhkao poda medimn YIIII8 

ditambah deogan 2.5% fillra! (vol/vol). delJ81lll uIwrao koloni rata-rata 1.1767 mm. Hal ini 

j.las bahwa fillra! berpeJl88l"llh terl!adap pengkerdilan koloni kmnan E. coli •• cora 

In vitro. Seperti dikelahui bahwa hal ini di.ebahkan oleh adanya .enyawa-.enyawa yaog 

beraifat pelJ8hamba! yaog terdopa! poda fillra! hasil pertambahan L. easel Subap. Shlrota. 

Dari Tahel 5.32. dikelahui bahwa ketahanan terltadap fillra! poda maaing-maaing 

jeni. kmnan berbeda-beda Menurut hibmgan E. coli merupuk8l1 kmnan yaog paling re.dah 

di antara s. typhlmurtum maupun S. flexnert. karena tidak tambuh lagi poda media yang 

ditambah deogan 3.5% filtrat. Untuk S. typhlmurtum m.miliki k.tahanan terltadap fillrat 

.ebe .... 2.3 X ketahanan E. coli • • edaogkan S. flexnert .ebe .... 1.6 X kembanan E. coli. 

Namun demikian reduksi jumlah lempeog total perbandilJ81lll konlrol delJ81lll reduksi pada 

persenlaae lertinggi mukaE. coli memiliki reduksi jumlah lempeog total yaog paling rendah 

ysilll 14.22% ••• daogkan unIuk S. typhlmurtum 39.00% dan yaog tereduksi paling tinggi 

ada1ah S. flexnert yuibJ 57.27""'. Kenyatann ini mengandllllg arti bahwa walanpun E. coli 

.ensitif terltadap filtrat, tetapi temyata reduksinya (konlrol V. 3.0% fillrat) rendah • 

•• bingga .ecora ke.eluruban lebib tahan dari kedua kmnan yaog lainnys, .ehingga kmnan ini 

tidak mudah lereliminasi oleb adanya filtrat. Sebaliknya peraentase reduksi unIuk 

S. flexnert tertinggi di antara s. typhlmurtum dan E. coli. Hal ini meog8l1dung arti bahwa 

kmnan ini I.bib •••• itif dan mudah tereliminaai dengan adanya filtrat. 
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6.2 Pengaruh Biokan Hidup L. easel Subap. Ski rota Terbadap Kuman 

UDIUk meogetalmi pengaruh biakan bidup L. easel Subap. Ski rota lerbadap kuman 

mskadilakukanpenBII8IDan b .... ama dalam.1IIu I.mpeng agar. Antarakeduajeni. mikroba 

_.but dibual petbandinsan jumlah Y""8 tertentu. Adapun data diperol.h dari basil 

pODBhilulJ81lD jumlah total koloni kuman Y""8 muneul, .erla menguknr diameter koloni pada 

12 jam dan dilanjutkan menguknr diameter kembali pada koloni Y""8 S8IlUL pada 18 jam 

berilcutnya. s.li.ib angka ukunm diameter koloni lers.but di •• but tambahan ukunm 

di .... terkoloni. 

6.2.1 S. typhlmurlum 

Dati basil ,yi statiotik dengao anaIi.i. varian data p.nghilulJ81lD jumlah lempeOS 

total menunjukkan bahwa biokan hidup Y""8 dieampurlcan pada medilDD p.rbnnbubsn 

(TSA) tidak.ignitikan mereduksi jlDDlah lemp.OS total (P=O,9945) (Tah.1 5.19). D.ngao 

disgam batans (Gambar 5.16) menunjukksn k.eenderunssn bahwa.emakin baoyak rasio 

L. easel Subap. Sklrota bidup Y""8 ditambahkan .emakin •• dikit jumlah lemp.OS total, 

namun demikian anaIi.i. variaunya menunjukkan tidak .ignifikan. Dengao anali.i. regre.i 

linier dan kuadratik (Tahel 5.20a,b) m.nunjukkan bahwa hubunsan anlBrajumlah biokan 

hidup L. easel Subap. Sklrota d.ngao jumlah l.mpeOS total tidak .ignitikan (linier 

P=O,7374 dan kuadratik P=O,8690) (Gambar 5.17). Dengao ini jelaslah bahwa biokan 

bidup L. easel Subap. Ski rota Y""8 dicampurl<sn dal... medilDD tidak berp.ngaruh 

menunm1can jumlah l.mpeOS total klDDan S. typhlmurlum. Nilai rata·rata jumlah lemp.OS 

total konfrol 35,5833 cfu dan pada m.dia Y""8 dieampor L. easel Subap. Ski rota •• banyak 

10.000 kali I.bib baoyak darijumlah kuman menunjukkan nilai rata·rata 30,3333 cfu. 
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Demiki8ll juga bialam bidup L. easel Subsp. Shirota YIIII8 dicampurlam pada 

medimn tidak .iylifiIam mereduksi tambahao ukuran be.ar diameter kuman S. typhlmurlum 

(P=O,7374)(Tabel 5.21). Selain itu dOlJ&8D lIIIlIli.i. <ogre.i linier maupUD kuadratik 

menunjukkan tidak ada hubJlD8lUl YIIII8 .ignifikan antara rasio jumlah bialam bidup L. easel 

Subsp. Shl rota YIIII8 ditambahkan pada medium dOlJ&8D reduk.i tambahao ukuran diameter 

kolooi kuman (Iinier P=O,7374 dan kuadratik P=O,9188)(Tabel 5.22a,b). Hal ini terliha! 

pada srafik YIIII8 berbentuk datar (Oambar 5.19). DOIJ&8D ini jelaalah bahwa bialam bidup 

L. easel Subsp. Shirota tidak berpOJl8lll1lh mereduksi jumlah lempeng total mauplDl 

mereduksi tambah8ll ukuran diameter kolo.i kuman S. typhlmurluTn. Hal ini berlaku 

sebaliknya deugan perlakuBD tiltrat terluulap kuman S. typhlmurluTn. 

Ada bebernpa al8BBll YIIII8 "'mski. terjadi yaitu antara lain 1) L. easel Subsp. 

Shl rota tidak dapa! tumbah optima1 pada medimn TSA, .ebilJ888 .inte.i. berbegai 

.enyawa-.enyawa pensbambat pertumbubBD oleb L. easel tidak optima1 pula; 2) Sintesis 

senyawa-.eoyawa pensbamba! IJIUIl8kin terjadi, D81D1Dl basil-basil metabolisme tersebut 

tidak dapat tordiotribusi dOIJ&8D baik pada medium padat, sehi.gsa tidak mencspai koloni 

kuman, akibatnya tidak mengbambat pertambahBD kuman yaog ditumbnhkBD .ecora bersama

s_ Tidak optima1nya portambah8ll L. easel Subsp. Shl rota menunjukkan bahwa bakteri 

aaam 1akta1 tersebut tidak optima1 tumbub pada medimn TSA, dimana komposisi medium 

tersobut knrans kompleks dan tidak .eonai deugan kebutuhan L. easei Subsp. Shl rota dalam 

mensbaaillcan .enyawa-.enyawayaog bersifid mengbambal Menurut Sndarmadji et aI. 

(1989) .eclll1l nmnm bakteri aaam laktat Blliit ditumbnhkBD dalam medium .intetik. Selain 

itu IDlIuk pertumbnhBDnya diperlukan medium yaog kompleks antara lain vitamin, purin, 

pirimidin dan beberapa aaam Iemak. Allam lemak YIIII8 .aogat penting adalah Tween 80 
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.. Tween 85. SedAlJ8kan Oh et aI.(1995) aerta Vignolo et aI. (1995) UDluk memperoleh 

bakteriosin aeCBra oplimal hams ditumbuhkan pada medium kompleks seperti Peptone 

yeast _ glueoa_ (pOY m_ditDD). Sel..,julDya Vignolo et aI.(1995) UDluk memproduksi 

loctocln dilakukso peoambahan Tween 80 aebanyak 0,5%-2,0% dan .... 8Da medium pada 

pH 5,0-6,0. Uoluk ilu jelasleh behwa pa<la medium TSA YIIII8 di8lmak.., UDluk 

meoumbuhkan seCBra bersama-sama dOD8lM kuman uji, L. easel Suhap. Sltl rota tumbuh 

tidak oplimal, sehinsga tidak me.oshasilkao aenyawa-aenyawa peoghambat yaog tidak 

oplimal pula, akibatoya tidak meoghambatperlumbahan kuman. 

Selain dihiluog jumleh lampeOS total juga diukur lumbahan ukur8D diameter koloni. 

DOD8IM uji statistik ..,a1iais verian terlIadap tambehao ukur8D diameter koloni kmnan, 

berpeogeruh tidak signifikan mereduksi jumleh lempeos total (P=O,7374). Demikiao juga 

dOD8lM 8Dalisis regresi linier maupun kuadratik meounjukk8D hubuogao yaog tidak 

signifikan aotara jumleh biakao bidup L. easel Subsp. Sltlrota deD88D reduksi ukur8D 

kolcmi kuman S. typhlmurlum (Tabel 5.22a,b)(Clambar 5.19). Hal ini seperti juga 

peogeruh pada jumleh lampeog total, ternyata peoCampur8D biakao bidup L. easei Suhap. 

Sltlrota hi"l!8l' meocapai jumleh rasio 10.000 kali lebih banyak deri jumleh kuman tidak 

berpeogeruh pada reduksi ukur8D kolooi kuman S. typhlmurlum. Rata-rata tambehao ukur8D 

besar diameter kolooi S. typhlmurlum kontro11,9117 mm dan pwta meditDD YIIII8 dicampur 

dOD8lM L. easel SubSp. Sltlrota .ebanyak 10.000 kali jumleh kuman adaIeh 1,8717 mOt 

6.2.2 s.jle:xnerl 

Hasil uji atatistik deD88D aoalisis veri .. terhadap dola peoghiluogan jumleh 

lampeOS total meounjukk8D behwa biakao bidup L easel Subap. Slti rota YIIII8 dicampurkllo 
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.ebBDYsk 1.000 hingga 10.000 kali lebib bBDYsk dari jmnlah kmnan palla medilDD 

pertumbuhan (TSA), tidak .igoifikan mereduksi jmnlah lempeng total kmnan S. jlexnen 

(P=O,9741)(Tabel 5.23). Walaupun deossn dilJ8f8lll bolang (Oambar 5.21) metllllliukkan 

adaoya kece.denmgan bahwa semakin banyak "",io L. easel Sobsp. Shl rota bidup yang 

ditambabkan .emakin .edikit jmnlah lempell8 total, D8!Il1Dl demikian deossn anali,i, varian 

menunjukkan tidak .ignifikan. Demikian jnga deossn snaJi.i, regre,i linier dan knadralik 

(TabeI5.24a,b) menunjukkan bahwa bobungmt anlarajmnlab biskan bidup L. easel Sobsp. 

Shl rota yang .ditambabkan palla m.dilDD de_ jmnlah lempeng total tidsk .ignifikan 

(Iinier P=O,4147 dan knadralik P=O,7147) (Oambar 5.21). Deossn ini jelaslah bahwa 

biskan bidup L. easel Sobsp. Shlrota yang dicampurlam daJam medilDD tidak berpengmuh 

menunmkanjmnlah lampeng total kmnan S. jlexnen. RsIa-rsia jmnlah lempeng total kolo.i 

knman S. jlexnen palla kontrol 71,0000 cfu dan palla m.dinm yang dicampur deossn 

L easel Sobsp. Shlrota •• banyak 10.000 kali lebib banyak darijmnlah kmnan menunjukkan 

rsIa-rata 63,9167 cfu. Demikian juga biskan bidup L easel Sobsp. Shlrota yang 

dicampurl<an palla m.dium tidak .igniftkan daJam mereduksi tambahan uknran diameter 

kolo.i knman S. jlexnen (P=O,9741)(Tab.1 5.25). Rata-rata tambabsn ukuran diameter 

koloni S. jlexnen konlrol 1,9467 mm dan palla m.dium yang dicampur deossn L easel 

Sobsp. Shlrota sebanysk 10.000 kaJi I.bib banysk dsrijmnlabknman adaJah 1,6250 mm. 

Selain illl d.ossn snaJi.i. regre.i linier maupun knadraIik menuqjukkan udak ada 

bobungmt yang signifikan anIara "",io jmnlab biskan bidup L.easel Sobsp. Shlrota yang 

ditambabkan palla medium de_ reduksi tambabsn uknran diameter koloni kmnan (Iinier 

P=O,0987 dan knadraIik P=O,2282)(Tabel 5.26a,b). Hal ini terlihal palla grafik yang 

berbantuk datsr (Gambar 5.23). Deossn ini j.laslab babwa biskan bidup L easel Sob.p. 
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Shlrota tidak berpengaruh mereduksi jmnlah lempeng total mauplUl mereduksi tambahan 

ukuran diameter koloni kmnan S. flexnerl. Dell8an basil ini maka berlaku sebaliknya 

dengan perlakolUl fillra! terbadsp kmnan S. flexnerl. 

Tidak adanya signifiklDl dalam penelitian ini ada beberspa alasan antsm lain 

I) L. easel Snbsp. Shl rota tidak dopa! bJrnbuh optimal pada medimn TSA, sehingga sintesis 

berbogai senyawa-senyawa peogbamba! tidak optimal pula; 2) Sintesis senyawa-senyawa 

peogbamba! mungkin teJjadi, D8IIlIUl hasil-basil metabolisma torsebut lidak dopal 

terdistribusi deogan baik (lidak bomogen) pada medimn padal, sohiogga tidak menespai 

koloni kuman, akibalnya tidak memberi pengaruh pada perbJmbuhan kuman. Tidak 

optimalnya perbJmbuhan L. easel Snbsp. Shlrota meDlUljakklDl bahwa bakleri asam laktal 

torsebut karena komposisi medimn kurang kompleks dan tidak .esuai deogan kebutuhan 

hidup L. easel Snbsp Shl rota dalam upaya meogbasilkan senyawa-senyawa yeng bersifal 

meoghambat. Untuk itu jelaslah bahwa pada medium TSA yeng di!!llllakan untuk 

menumbuhklDl .ecara bersama-sama antara L. easel deogan kuman uji, L. easel Snbsp 

Shl rota tumbuh tidak optimal, sehiogga meogbasilklDl senyawa peoghamba! yeng tidak 

optimal pula, akibalnya tidak berpengaruh terl!adsp jumlah lempeng total kmnan 

S. flexnerl. Menurut ApeUa et aI.(1992) daya hamba! metabolit eksIraseluler Lactobacilli 

terl!adsp kuman palogen saogat tergantung media untuk pereobaan. Selanjutaya dikalakan 

bahwa pada medium eair merupakan medium yeng baik IUltuk meogetalmi pengaruh 

metabolit ekalraselul terbadsp kuman paloge .. karena pada medium eair senyawa-senyawa 

peogbambal dopal berdifusi secara baik (homogen). Pada medium eair, strain-strain kmnan 

Shigella lerbamba! pertumbuhannya pada medium yeng dieampur deogan Lactobacillus 

e .... el s.banyak 10(3) kali jmnlah kuman. Hal ini jelaolah bahwa medium yeng di!!llllakan 
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uotuk test daya bmnbat L. easel hidup terbadap kumBll amat pooling. Pada mediwn cair 

mempunyai .... il yang lebib bail< dari pada mediwn padat, karena .elain Lactobacillus 

cocok tumbuh pada modiwn cair, jlJ8ll bosil-bosil motaboHt lactobacillus mudah bordifusi 

ke seluruh mediwn, .ehilJ88ll bOlpengaruh lebib kuat terlmdap .el kwnan lain. Dengan 

domikian .ecora olomatis pada medium padat pengaruh ito menjadi lebib ringanlkecil 

dibandingkan dengan percobaan yang dilakukan dongan mediwn cairo 

6.2.3 E. coli 

Hasil uji statistik dengan anaIi.i. varian memmjukkan bahwa bisken hidup 

L. easel Suhsp. Shlrota yang dicampurlam pada medium pertumbuhan (TSA), .ecora 
, 

.ignifikan meredoksi jumlsh lempeng lotal kwnan E. colt (P<O,05)(Tshel 5.27). Sehingga 

dongan uji LSD diketshui bahwa oilai rata·ratajumlsh lempeng total dari kontrol berbedo 

.i8"ifikan dongan oilai rata-rata dari perlakuan mediwn yang dicampur dengan 8.000 

hiIJ88ll10.000 kali lebib banysk darijumlah kwnao. Pada diagram batang (Gambar 5.24) 

memmjukkan admya fenomena yang mengatsken bshwa .emskin banysk rasio L. easel 

Suhsp. Shlrota hidup yang ditambshkan semskio sedikit jwnlsh lempeD8 lotal, .ebi~ 

dengan uji statistik melllllliukkan .isnifikan. Harga rata-rata jumlsh lempeD8 lotal kwnau 

E. colt yang ditumbuhkan pada modiwn kontrol 33,0000 cfu .eda"8kan pada mediwn yang 

dicampur dengan L. easel Suhsp. Shlrota .ebanyak 8.000 dan 10.000 leaH lebib banysk 

memmjukkan rata-rata borturut-turut 28,8333 cfu dan 27,6667 cfu. Domikian jlJ8ll dengsn 

anaIi.is regre.i Iioier dan kuadrstik (Tshel 5.29a,b) menunjukkan bshwa huhungan autara 

jwnlsh biskan hidup L. easel Subsp. Shl rota yang dilambahkan pada medimn dengan 

jumlsh lempeD8 total meolll!iukkan .ignifikan (Iinier dan kuadratik P<O,05) (Gambar 5.25). 
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Dell88'l ini jelasloh bohwa biakan bidup L. easel Subsp. Shl rota yang dicampurlam dalwn 

medium berpengarub menunmkan jumlub lempet18 total kumao E. coli. Hal ini DlllIlgkin 

dikarenakan bubwa kumao E. coli adaIub cukup peka terhadap senyawa-senyawa 

P""8hambat yaog dihasilkan oleb L. easel Subsp. Shlrota walaupun tumbub dengan tidak 

optimnm pada TSA, seb. ada sebssian .el yang tidak mwnpu tumbub dan akibatnya 

menuqjuldam beda yaog signifikao terlladsp viable count. Hal ini beroeda dengan kedua 

jenis kumao sebelnmnya (s. typhlmurlum. S. flexnerl), dimana kumao ini relatif tahao 

terluulap senyawa pengbambat yaog dihasilkan oleb L. easel, dibandingkao dengan E. coli. 

Selaojutnya biekan hidup L. easel Sub.p. Shl rota yang dicempurlam pada medium tidek 
, 

signifikao dalam mereduksi tambohan' ukurao beser diameter kumao E. coli 

(p=o,O,698S)(Tubel 5.30). Rela-rata tembohan ukurao beser diameter koloni E. coli pada 

kontrol 1,2117 mm dan pada medium yaog dicemplU' dengan L. easel Subsp. Shlrota 

sebanyek 10.000 kati lebib banyek darijumloh kuman adaIoh 1,1017 mm. 

Begitu juga dengan anaIi.is regre.i linier maupun kuadratik menunjuldam tidak ada 

hubungan yaog signifikao entera rasio jumloh biakan bidup L. easel Subsp. Shlrota yaog 

ditambohkao pada medium dengan reduksi tambohan ukurao diameter koloni kumao (Iinier 

P=O,I967 dan kuadratik P=O,4022)(Tsbel S.31a,b). Hal ini terlihat pada gralik yang 

beroeotuk dater (Gamber 5.27). Deugan ini jelasloh bubwa biakan bidup L. easel Subsp. 

Shl rota tidak berpengerub mereduksi tambohan ukurao diameter koloni kumao E. coli. 

Adanya ketidak .ignifikao dalam penelitian ini bernlasan yaog diknitken deugan 

tereduksinyn secara signifikan kumao E. coli, yaitu DlllIlgkin kumao E. coli yaog teloh 

berkemampuan tumbub ekhirnya mampu pula beradsptasi dengan Iinskull88'lnya, seh. 

menunjekkan tidak .i§>iIikan. Sifa! adaptif E. coli juga tercermin dari hasil perhitungan 
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reduk.i jlDlllab lempeng total kontrol terhadap 3,0010 filtrat mempWlyai nilai yang paling 

readah yaitu 14,22% dibandingkan dengan kuman S. lyphinw.rlum dan S. flex"erl • 

• edangkan .ensitifterftadap filtrat reDdab (Tabel 5.32). Dari .ini dapal dimengerti babwa 

walanpllll E. coli sensitif terlmdap filtral, nsmun jumlab rednksinya kecil, .ebingga 

fenomena ini mWIgkiD berlaku juga secara in .ivo. Untuk itu diperlnkan penelilian lebih 

rinci tentang s ... itifitas E. coli paiDgen dan DOD patogen terlmdap filtra1. 
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7.1 Simpulan 

BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar\can basil penelitian yang !elah dilakukan teolaD8 daya kerja fillral hasil 

biakan dan biakan hidop L. easel Sobsp. Shlrota terl!adap S. typhlmurlum S. flexnerl dan 

E. coli secaraln vitro dspatdisimpnlkan seperti berikut: 

7,1.1 Secara In vitro fillral basil pertumboban bakteri asam laktat L. easel Sobsp. Shlrota 

berpOlJ88lllh m""8hambal pertumboban knman S. typhimurlum pada medium yang 

ditambah 6% filial (vol/Voll, S. flexnerl pada medilUD yang ditambah deogan 5% 

fillral (vollvol) dan E. coli padamedimn yang ditambah deogao 3% filb1al (vollvol). 

7.1.2 Secara In vitro biekao hidop L. easel Subsp. Shlrota mmnpu m""8hambat 

pertmnboban mao E. coli pada perbandiogao 8.000 dan 10.000 ksli jlUDlah man, 

oamuo tidek memmjukkan pengbambatan pada mao s. typhlmurlum mB!lpUD man 

s. flexnerl. 

7.2 Sarao·sanm 

7.2.1 Terbekti bahwa fillral basil pertmnboban L. easel Sobsp. Shlrota mampu 

mengbmnbal ektivitas pertumboban knman palog ... oamuo osmpekoya perlu di!eliti 

lebib Ian jut bahwa kompooeo·komponeo spekah yang paling ektif berperan 

mengbmnbat terl!adap berbegai man palogen jeois lainoya. 

89 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS DAYA KERJA FILTRAT... RUDJU WINARSA



7.2.2 Mensingat masiDg-m .. iDg jenis balderi .. am laldat mempunyai jenis balderiosin 

yang beroeda-beds, maka kinmya perlu diteliti jenis balderio.in spBkah YIIII8 

dipunyai ol.b L. easel Subsp. SlII rota. 

7.2.3 Se.am In vitro fillnt1 mampu meoghsmbal pertumbuhan kuman palogen. namlDl 

nampaknya perlu dit.liti I.bih Ian jut daya bambal fillntl maupun L. easel Subsp. 

SlII rota bidup letbadap balderi normal flora maupun kuman palogen s.cam In vitro 

maupun i12 vivo. 
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Lampiran 1. Pengaruh filtrat terhadap jwnlah lempeng total S. tyyphimurlum 

No. Jumlah lempeng total (cfu) pada medium NA + % Filtrat (vollvol) 
Kontrol (00/o) 1 o/o 2% 3% 4% 5% 6% 7% SO.Io 

1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 

1. 249 208 207 217 248 217 240 262 249 218 207 19S 211 179 143 94 
2. 195 291 179 261 192 240 229 147 281 391 216 214 232 214 171 167 
3.222 247 281 221 261 213 342 268 226 314 208 226 197 147 142 109 
4.203 214 256 224 243 241 204 215 202 214 254 218 186 194 181 96 
S.233 2S6 273 260 279 307 272 21S 208 129 236 381 179 176 184 164 
6. 237 347 213 194 227 249 272 219 217 248 191 241 214 164 103 190 

X= 241,3333 232,2500 243,0833 238,8333 242,0000 234,5000 191,0833 145,3333 

Keterangan : NA =Nutrient~ 
Cfu = Colony fonning units 

Filtrat - Filtrat yang berasal dari hasil fennentasi meditnn Tryptone Glucose Yeast Extract 
cair dengan L. casei Subsp. Shjrota 

Lamp iran 2. Analisis Varian dan dilanjutkan dengan uji LSD, pengaruh filtrat terhadap 
jwnlah lempeng totalS. typhimurium 

Sum of Mean F 

Source D. F. Squares Squares Ratio 

Between Groups 7 51659,3281 7379,9040 6,6735 
Within Groups 40 44233,7917 1105,8448 
Total 47 95893,1198 

Standard Standard 
Group count Mean Deviation Error 95 Pet COhf Iht 

Grp 0 6 241,8333 27,8131 11,3546 212,6458 'rO 
Grp 1 6 232,2500 24,5189 10,0098 206,5194. TO 
Grp 2 6 243,0833 26,0814 10,6477 215,7130 TO 
Grp 3 6 238,8333 33,6521 13,7384 203,5181 TO 
Grp 4 6 242,0000 58,1034 23,7206 181,0252 TO 
Grp 5 6 234,5000 38,1707 15,5831 194,4429 '1'0 

Grp 6 6 191,0833 17,8225 7,2760 172,3800 TO 
Grp 7 6 145,3333 22,5536 9,2075 121,6651 TO 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic df1 df2 2-tail Sig. 
1,1877 7. 40 ,332 

95 

2 

F 
Prob. 

,0000 

fo.t l'1eai'l 

271,0209 
257,9806 
270,4537 
274,1486 
302,9748 
27'1,5571 
209,7866 
169,0016 
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Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-M£AN(I) >= 23,S143 * RANGE * SQRT(l/N(I) + l/N(J» 
with the following value{s) for RANGE: 2,86 

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle 

Mean FIL 

145,3333 Grp 
191,0833 Grp 
232,2500 Grp 
234,5000 Grp 
238,8333 Grp 
241,8333 Grp 
242,0000 Grp 
243,0833 Grp 

7 
6 
1 
5 
3 
0 
4 
2 

GGGGGGGG 
rrrrrrrr 
pppppppp 

7 6 1 5 3 0 4 2 

• 

• * 
• * 
* * 
• • 
• • 
* • 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 7 

Mean 145,3333 

Subset 2 

Group Grp 6 

Mean 191, 0833 - - - .......... 

Subset 3 

Group Grp 1 Grp 5 Grp 3 Grp 0 Grp 4 

Mean 232,2500 234,5000 239,8333 241,0333 242,0000 

Group Grp 2 

Mean 243,0833 
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Lampiran 3. Pengaruh filtrat terhadap diameter koloni kwnan S. typhimurium 

no. Rata-rata Ukuran Diameter Koloni Kuman (mm) yang Tumbuh Pada NA + % Filtrat 

00.4(Konfrol) lo/o 2% 3% 4% 5% 6% ?0/0 8% 

1. 3,88 2,76 2,47 1,99 2,70 2,32 2,23 1,56 
2. 3,89 2,85 2.65 2,47 2,52 2,27 1,88 1,35 
3. 3,14 2,94 2,44 2,45 2,39 2,20 1,73 1,33 
4. 2,75 2,88 2,59 2,31 2,58 2,21 1,85 1,44 
5. 2,81 3,05 2,60 2,52 1,96 2,25 1,88 1,52 
6. 2,94 3,06 2,58 2,45 2,07 1,84 1,67 1,46 

x= 3,2350 2,9233 2,5550 2,3700 2,3650 2,1817 1,8983 1,4433 

Keterangan : NA =Nutrient Agar 
Filtrat - Filtrat yang berasal dari basil fennentasi medium Tryptone Glucose Yeast Extract 

cair dengan L. easel Subsp. sro· rota 

Lampiran 4. Anal isis Varian dan dilanjutkan dengan uji LSD, pengaruh filtral terhadap 
diameter koloni kwnan S. typhimurium 

Analysis of Variance 

Sum of Mean F 
Source D. F. Squares Squares Ratio 

Between Groups 7 13,2317 1,8902 29,1628 
Within Groups 40 2,5927 10648 
Total 47 15,8244 

Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int 

Grp 0 6 3,2350 15210 ,2127 2,6883 TO 
Grp 1 6 2,9233 ,1174 10419 2,8001 TO 
Grp 2 6 2,5550 t 0817 10333 2,4693 TO 
Grp 3 6 2,3650 ,1965 , 0802 2,1587 TO 
Grp 4 6 2,3700 ,2946 ,1203 2,0608 TO 
Grp 5 6 2,1817 ,1729 1 0706 2,0002 TO 
Grp 6 6 1,8983 ,2512 ,1025 1,6347 TO 
Grp 7 6 1,4433 ,0909 , 0371 1,3479 TO 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic df1 df2 2-tail Sig. 
5,3587 7 40 , 000 
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F 
Prob. 

10000 

for Mean 

3,7817 
3,0466 
2,6407 
2,5713 
2,6792 
2,3631 
2,1619 
1, 5387 
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Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
M£AN (J)-MtAN (I) >= ,laoo • RANGE * SQRT(l/N(I) + I/N(J» 
with the following value{s) for RANGE: 2,86 

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle 

Mean 

1,4433 
1,8983 
2,1811 
2,3650 
2,3100 
2,5550 
2,9233 
3,2350 

FIL 

Grp 
Grp 
Grp 
Grp 
Grp 
Grp 
Grp 
Grp 

7 
6 
5 
3 
4 
2 
1 
0 

G G G G G G G G 
rrrrrrrr 
pppppppp 

765 3 4 2 1 0 

• 
• 
• • 
• • 
• • • 
• • • • • • 
• • • • • • • 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly 

Subset 1 

Group Grp 7 

Mean 1,4433 
- - - -

Subset 2 

Group Grp 6 Grp 5 

Mean 1,8983 2,181'1 --- --- - - --. . -. . . . 
Subset 3 

Group Grp 5 Grp 3 Grp 4 

Mean 2,1817 2,3650 2,3700 - - - - - - - - -
Subset 4 

Group Grp 3 Grp 4 Grp 2 

Mean 2,3650 - - - - - - - - 2,3700 2,5550 - - - -
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Subset 5 

Group Grp 1 

Mean 2,9233 
- - ... -

Subset 6 

Group Grp o 

Mean 3,2350 
- - - -

Lampirsn 5. Pengaruh filtrat terhadap jumlah lempeng total S. jlexnerl 

No. Jumlah lempeng total (cfu) pada medium NA + % Filtrat (voVvol) 
Kontrol 1% 2% 3% 4% 5% 6% 

1 2 2 2 1 2 2 2 2 

1. 173 180 148 161 143 181 161 122 174 123 72 42 
2.142 157 170 182 126 146 148 141 104 117 77 78 
3. 197 184 139 171 147 176 117 174 177 142 83 41 
4. 131 73 104 187 144 120 174 167 153 150 62 93 
S.47 147 72. 48 191 128 1S2. 142 12.2. 1S4 81 46 
6. 119 197 177 127 127 142 79 144 107 171 53 60 

x= 153,67 147,67 143,41 141,2.5 140,50 65,67 

Keterangan : NA =Nutrient Agar 
Cfu = Colony Conning units 
Filtrat- Filtrat yang berasal dari hasil fermentasi medium Tryptone Glucose Yeast Extract 

Cair dengan L. casei Subsp. Shirota 

Lampiran 6. Analisis Varian dan dilanjutkan dengan uji LSD, pengaruh filtrat terhadap 
jumlah lempeng total S. jlexneri 

.. 
Analysis of Variance 

Sum of Mean F 
Source D .. F. Squares Squares Ratio 

Between Groups 5 32418,8889 6483,7778 10,9782 
Within Groups 30 17718,0833 590,6028 
Total 35 50136,9722 
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Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf lnt for· Heat) 

Grp ° 6 153,6667 30,3886 12,4061 121,7763 
Grp 1 6 140,5000 40,7529 16,6373 97,7331 
Grp 2 6 147,6667 14,87l7 6,0713 132,0600 
Grp 3 6 143,4167 18,8372 7,6903 123,6485 
Grp 4 6 141,2500 17,0843 6,9747 123,3213 
Grp 5 6 65,6667 9,5638 3,9044 55,6302 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic dfl df2 2-tail Sig. 
1,1626 5 30 ,350 

Multiple Range Tests: LSO test with significance level ,os 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-MU.N(I) >u 17,18·43 • RANGE: • SQRT(l/N{I) + l/N(J)) 
with the following value(s) for RANGE: 2,89 

TO 185,5571 
TO 183,2669 
TO 163,2733 
TO 163,1848 
TO 159,1787 
TO 75,7031 

(.) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle 

Mean FrL 

65, 6667 Grp 
140,5000 Grp 
141,2500 Grp 
143,4167 Grp 
147,6667 Grp 
153,6667 Grp 

5 
1 
4 
3 
2 

° 

GGGGGG 
rrrrrr 
pppppp 

514320 

• 
• 
• 
• 
• 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 5 

Mean 65,6667 

Subset 2 

Group Grp 1 Grp 4 Grp 3 Grp 2 Grp 0 

Mean 140,5000 141,2500 143,4167 14 7 , 6667 153,6667 
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Lampiran 7. Pengaruh filtrat terbadap diameter koloni kuman S. flexneri 

No. Rata-rata lJla.uoan Diameter Koloni Kuman (mm) yang Tumbuh Pada NA + % Filtrat 

Kontrol ( 00.4) 1% 2% 3% 4% 5% 6% 

1. 2,89 1,48 1,55 1,17 1,12 0,73 
2. 2,08 1,52 1,44 1,20 1,31 0,80 
3. 1,78 1,61 1,81 1~39 0,98 0,81 
4. 1,57 1,79 1,65 1,31 1,25 0,85 
5. 1,86 2,07 1,59 1,38 1,27 0,97 
6. 1,79 1,62 1,54 1,42 1,03 0,91 

x= 1,9950 1,6817 1,5967 1,3117 1,1600 0,8550 

Lampiran 8. Analisis Varian dan dilanjutkan dengan uji LSD, pengaruh filtrat terhadap 
diameter koloni kuman S. flexnerl 

····---------
Analysis of Variance 

Sum of Mean 
Source D. F. Squares Squares 

Between Groups 5 419668 19934 
Within Groups 30 1,6078 10536 
Total 35 615746 

Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 

Grp 0 6 1,9950 14680 1 1911 
Grp 1 6 1,6817 ,2183 10891 
Grp 2 6 1,5967 11252 10511 
Grp 3 6 1,3117 11050 10428 
Grp 4 6 1,1600 11368 ,0559 
Grp 5 6 ,8550 10971 ,0396 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic 
2,7588 

df1 
5 

df2 
30 

2-tail Sig. 
,036 

F 
Ratio 

18,5351 

95 Pet Conf Int 

1,5038 TO 
1,4526 TO 
1,4653 TO 
112015 TO 
1' 0164 TO 

,7531 TO 

Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,OS 
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F 
Prob. 

10000 

for Mean 

2,4862 
1,9108 
1,7280 
1,4218 
1,3036 

,9569 
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The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-MEAN(I) >= ,1631 • RANGE· SQRT(l/N(I) + l/N(J» 
with the following value(sl for RANGE: 2,89 

(+) Indicates significant dif*erences which are shown in the lower triangle 

Mean 

,8550 
1,1600 
1,3111 
1,5961 
1,6811 
1,9950 

rIL 

Grp 
Grp 
Grp 
Grp 
Grp 
Grp 

5 
4 
3 
2 
1 
0 

GGGGGG 
rrrrrr 
pppppp 

5 4 3 2 1 0 

• 
• 
• • 
• • • 
• • • • 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 5 

Mean ,8550 

SUbset 2 

Group Grp 4 Grp 3 

Mean 1,1600 1,3111 . . • . . . . . . . . . • . . . -
Subset 3 

Group Grp 2 Grp 1 

Mean 1,5961 1,6811 
- - - - - - - -

Subset 4 

Group Grp 0 

Mean 1,9950 
- - - -
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Lampiran 9. Pengaruh filtrat terhadap jwnlah lempeng total E. coli 

No. Jwnlah lernpeng total (cfu) pada medium NA + o/o Filtrat (vollvol) 
Xontrol ~00/o~ 0,5% 1 ,00/o 1,5% 2,00/o 2,5% 3,00/o 3,So/o 

1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 

1. 221 241 244 177 189 210 218 192 182 217 189 177 184 215 
2. 180 189 197 214 171 198 176 168 214 190 233 204 196 182 
3. 197 211 260 218 268 171 237 245 197 142 191 213 190 196 
4.204 232 214 185 174 242 241 270 219 210 147 114 206 148 
5.219 265 198 190 245 205 187 241 194 182 210 186 171 184 
6.246 182 203 197 191 219 192 206 165 197 164 I 91 169 179 

x= 215,5833 208,000 214,4167 206,9167 192,4167 18S,2SOO 184,9167 

Keterangan :NA =Nutrient Agar 
Cfu = Colony Conning units 

Filtrat= Filtrat yang berasal dari basil fennentasi mediwn Tryptone Glucose Yeast Extract cair 
Dengan L. casei Subsp. Shiro/a 

Lampiran 10. Analisis Varian dan dilanjutkan dengan uji LSD, pengaruh filtrat terhadap 
jwnlah lempeng total E. coli 

Ana!ySl.S OI varlance 

Sum of Mean F 

SOUJ;"Ce D. F. Squares Squares Ratio 

Between Groups 6 6386,2262 1064,3710 2,4215 
Within Groups 35 15384,5417 439,5583 
Total 41 21770,7679 

Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int 

Grp 0 6 215,8333 20,2056 8,2489 194,6292 'l'O 
Grp 1 6 208,0000 16,2142 6, 6194 190,9845 TO 
Grp 2 6 206,9167 14,4756 5,9096 191,7257 TO 
Grp 3 6 214,4167 30,0673 12,2749 182,8635 TO 
Grp 4 6 192,4167 16,1537 6,5947 175,4647 TO 
Grp 5 6 184,9167 30,3668 12,3972 153,0492 TO 
Grp 6 6 185,2500 10,4439 4,2637 174,2900 TO 

'• 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic dfl df2 2-tail Sig. 
1,0845 6 35 ,391 
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F 
Prob. 

'04 61 

for Mean 

237,0375 
225,0155 
222,1076 
245,9699 
209,3687 
216,7842 
196,2100 
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Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
MEAN (J}-M&AN (I) >~ 14,8250 * RANGE * SQRT(l/N(I) + l/N{J» 
with the following value(s) for RANGE: 2,87 

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle 

Mean 

184,9161 
185,2500 
192,4161 
206 J 9161 
208,0000 
214,4161 
215,8333 

FILTEC 

Grp 5 
Grp 6 
Grp 4 
Grp 2 
Grp 1 
Grp 3 
Grp 0 

G G G G G G G 
rrrrrrr 
ppppppp 

5 6 4 2 1 3 0 

• • 
• • 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not Significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 5 Grp 6 Grp 4 Grp 2 Grp 1 

Mean 184,9161 185,2500 192,4167 206,9167 208,0000 - - - - -
Subset 2 

Group Grp 4 Grp 2 Grp 1 Grp 3 Grp a 

Mean 192,4161 -. • - • . . - -- 206,9161 208,0000 214,4167 215,8333 
~ - - - - ~ ~ -- - - -
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Lampiran 11. Pengaruh filtrat terhadap diameter koloni kuman E. coli 

No. Rata-rata Ukuran Diameter Koloni Kuman (mm) yang Tumbuh Pada NA +% Filtrat 

00/0(Kontrol) 0,5% 1,0010 1,5% 2,0010 2,5% 3,0010 3,5% 

1. 2,57 2,15 1,97 2,01 1,79 1,61 1,17 
2. 2,49 1,97 1,98 2,00 1,70 1,62 1,27 
3. 2,73 1,66 1,96 1,99 1,73 1,59 1,17 
4. 2,55 2,02 1,98 1,65 1,61 1,51 1,11 
5. 2,55 2,16 2,19 1,86 1,77 1,47 1,21 
6. 2,60 1,67 2,20 1,84 1,52 1,13 1,13 

x= 2,5750 1,9383 2,0467 1,8917 1,7300 1,5533 1,1767 

Lampiran 12. Anal isis Varian dan dilanjutkan dengan uji LSD, pengaruh filtrat terhadap 
diameter kolooi kuman E. coli 

SOUI'Ce 

tween Groups 
thin Groups 
tal 

D. F. 

6 
35 
41 

Analysis 

Sum of 
Squares 

6,7765 
15101 

7,2866 

Standard 

of Variance 

Mean F F 
Squares Ratio · Prob. 

1,1294 77,4915 '0000 
1 0146 

Standard 
:>Up Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int for Mean 

;> 0 6 2,5750 ,0857 
~ 1 6 1,9383 ,2241 
~ 2 6 2, 04 67 ,1152 
;> 3 6 1,8917 ,1396 
::> 4 6 1,7300 1 0678 
) 5 6 1,5533 10615 
) 6 6 1,1767 ,0575 

rene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic 
4,4325 

dfl 
6 

df2 
35 

2-tail Sig. 
, 002 

,0350 2,4850 
,0915 1,7032 
'0470 1,9258 
,0570 1,7451 
10277 1,6588 
, 0251 1,4888 
,0235 1,1163 

.tiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

· difference between two means is significant if 
.EAN(J)-MEAN(I) >= ,0854 *RANGE* SQRT(l/N(I) + 1/N(J)) 
·ith the followinq value(s) for RANGE: 2,87 
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TO 2,6650 
TO 2,1735 
TO 2,1675 
TO 2,0382 
TO 1,8012 
TO 1,6179 
TO 1,2370 
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(.) Indic~tes significant differences which are shown in the lower trianQle 

Mean FILTEC 

1,1767 Grp 6 
1,5533 Grp 5 
1,7300 Grp 4 
1,8917 Grp 3 
1,9383 Grp 1 
2,0467 Grp 2 
2,5750 Grp 0 

G G G G G' G G 
rrrrrrr 
ppppppp 

654 3 120 

• 
• • 
• • • 
• • • 
• • • • 
• • • • • • 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 6 

Mean 1,1767 

Subset 2 

Group Grp 5 

Mean 1,5533 - ...... 

Subset 3 

Group Grp 4 

Mean 1,7300 
- - - - -

Subset 4 

Group Grp J Grp 1 

Mean 1,891'7 1,9383 
- - - -

Subset 5 

Group Grp 1 Grp 2 

Mean 1,9383 2,0467 
- - - - -

S!Jbset 6 

Group Grp 0 

Mean 2,5750 
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Lamp iran 13. Pengaruh L easel Subsp. Shi rota terhadap jwnlah lempeng total 
S. typhimurlum 

No. Jumlah lempeng total (cfu) koloni kuman pada rasio L. easel 

Kontrol 1.000 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 
1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 

1. 35 42 42 37 31 38 32 39 41 31 24 32 25 23 
2. 49 46 26 31 33 27 37 26 28 40 32 25 31 13 
3. 24 17 32. 32. 42. 42. 32. 43 32. 26 41 35 2.1 40 
4. 31 37 37 31 37 33 43 31 27 29 31 21 34 30 
5. 37 26 24 S2 32 26 42 29 42 21 37 32 31 27 
6. 42 41 21 43 37 82 36 39 30 8 28 36 35 16 

x=3S,S833 34,0000 33,0833 34,1667 31,2500 31,1667 30,3333 

Keterangan : cfu- Colony fanning units 
Kontrol = perbandingan jumlah kuman S. typhimurium : L. casei hidup = 1: 1 
t.ooo- perbandinganjumlah kuman :s. typhimurium: L. casei hidup- 1 : 1.000 
2.000= perbandinganjumlah kuman S. typhimuriwn : L. easel hidup = 1 : 2.000 
dan seterusnya 

Lampiran 14. Analisis varian dan dilanjutkan uji LSD pengaruh L casei hidup 
terhadap jwnlahjwnlah lempeng totalS. typhimurium 

Analysis of Variance 

Sum of Mean F 
Source D. F. Squares Squares Ratio 

Between Groups 6 133,7381 22,2897 1 9373 
Within Groups 35 832,2917 23,7798 
Total 41 966,0298 

Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int 

Grp 0 6 35,5833 9,2974 3,7956 25,8265 TO 
Grp 1 6 34,0000 4,1110 1,6783 29,6859 TO 
Grp 2 6 33,0833 3,5555 1,4515 29,3521 TO 
Grp 3 6 34,1667 2,3381 '9545 31,7130 TO 
Grp 4 6 31,2500 3,1898 1,3022 27,9025 '1'0 

Grp 5 6 31,1667 4,5240 1,8469 26,4191 TO 
Grp 6 6 30,3333 3,7903 1,5474 26,3557 TO 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic df1 df2 2-tail Sig. 
2,2046 6 35 ,066 
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,·. 

F 
Prob. 

,4809 

for Mean 

45,3402 
38,3141 
36,814E 
36,6203 
34,597!: 
35,9143 
34,3llC 
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Multiple Ranqe Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-MEAN(I) >m 3,4482 *RANGE* SQRT(l/N(I) + 1/N(J)) 
with the following value(s) for RANGE: 2,87 

- No two groups are significantly different at the ,050 level 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 6 Grp 5 Grp 4 Grp 2 Grp 1 

Mean 30,3333 31,1667 31,2500 33,0833 34,0000 

Group Grp 3 Grp 0 

Mean 34,1667 35,5833 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - ~ - - - - - - -

Lampiran 15. Pengaruh L easel Subsp. Shi rota terhadap diameter tambahan koloni 
kuman S. typhimurium 

No. Rata-rata diameter tambahan koloni kuman pada rasio L. easel 
Kontrol 1.000 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 
1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 

1. 1,89 1,89 1,87 1,87 1,74 1,88 1,86 
2. 1,74 2,40 2,17 2,00 1,89 1,77 1,82 
3. 2,01 1,78 1,76 1,64 2,02 1,87 1,84 
4. 1,90 1,86 1,90 1,91 1,87 2,01 1,90 
s. 1,90 1,37 1,90 1,90 2,00 1,91 2,01 
6. 2,03 2,00 2,03 2,01 1,90 2,03 1,80 

x- 1,9117 1,8833 1,9383 1,8883 1,9033 1,9117 1,8717 

Keterangan : cfu = Colony forming units 
Kontrol- perbandinganjumloh kuman S. typhimzvium: L. casei hidup -1:1 
1.000= pe-bandinganjumlah kwnan :S. typhimurion : L. auet hidup = 1 : 1.000 
2.ooo- perbandingan jumlah kuman S.lyphimuriwn: L. casei hidup- 1 : 2.000 
dan seterusnya . 
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Lampirao 16. Analisis varian dan dilaniutkao uii LSD oenl!ll11lh L. easel hirlup 
Terbndnp diameter tambahan kolooi kuman S. typhinw.rlum 

Analysis of Variance 

Sum of Mean F F 

Source D.F. Squares Squares Ratio Prob. 

Between Groups 6 ,0178 ,0030 ,111B ,9945 

Within Groups 35 ,9269 ,0265 
Total 41 ,9446 

Standard Standard 
Group count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int for Mean 

Grp 0 6 1,911 7 ,1038 
Grp 1 6 1,8833 ,3333 
Grp 2 6 1,9383 ,1425 
Grp 3 6 1,8883 , 1341 
Grp 4 6 1,9033 ,1009 
Grp 5 6 1,9117 ,0964 
Grp 6 6 1,8717 ,0760 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic 
1,4263 

dfl 
6 

df2 
35 

2-tail 8ig. 
,232 

,0424 1,8027 
,1361 1,5336 
,0582 1,7888 
10547 1,7476 
,0412 1,7974 
, 0394 1,8105 
,0310 1,7919 

Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-ME:AN(I) >'" ,1151· RANGE"" SQRT{1/N(I) + 1/N(J)) 
with the following valuers) for RANGE: 2,87 

- No two groups are significantly different at the ,050 level 

TO 2,0206 
TO 2,2331 
TO 2,0878 
TO 2,0290 
TO 2,0093 
TO 2,0129 
TO 1,9514 

Homogeneous Subsets (highest and lOWest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Gtp 6 Grp 1 Grp 3 Grp 4 Grp 0 

Mean 1,8717 1,8833 1,8883 1,9033 1,9117 

Group Grp 5 Grp 2 

Mean 1,9117 1,9383 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
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Lampiran 17. Pengaruh L casei Subsp. Shi rota terhadapjwnlah lempeng totalS. jlexneri 

No. Total plate count (cfu) koloni kuman pada rasio L. Ct23ei 
Kontrol 1.000 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 
1 2 1 2 2 2 2 2 2 

1. 80 62 61 82 78 63 82 71 87 69 63 S2 37 ss 
2. S1 97 39 48 S6 9S 42 86 S6 83 1S 69 72 73 
3. 31 94 70 71 34 69 37 68 38 62 79 66 84 72 
4. 47 73 86 64 S1 72 57 90 73 70 77 41 88 62 
s. 91 94 72 49 88 93 S7 ss 67 S1 71 69 80 S2 
6. 42 84 78 72 S1 74 87 82 88 61 74 71 44 48 

x- 71,0000 66,0000 68,6667 67,8333 67,0833 67,2500 63.9167 

Keterangan : cfu z:: Colony fanning units 
Kontrol- perbandingan jumlah kuman S.jlemeri : L. casei hidup a::a 1: 1 
1.000= perbandingan jumlah kuman :S.jlemeri: L. at:l3ei hidup = 1 : 1.000 
2.ooo- perbandinganjwnlah kurnan S.jlex11en·: L. oasei hidup Cl 1 : 2.000 
dan seterusnya 

Lampiran 18. AnaJisis varian dan dilanjutkan uji LSD pengaruh L. casei hidup 
terhadap jwnlah lempeng total S. flexneri 

Analysis of Variance 

Source 
Sum of Mean F D. F. Squares Squares Rati(J 

Between Groups 6 173,8095 28,9683 Within Groups ,2013 
Total 35 5036,4583 143,8988 

41 5210,2679 

Group Standard Standard Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int 
Grp 0 6 71,0000 12,2923 5,0183 Grp 1 6 58,1002 ·ro 66,0000 12,2393 4,9967 Grp 2 6 68,6667 13,4969 

53,1559 TO 
Grp 3 6 67,8333 

5,5101 54,5027 TO 
Grp 4 6 

12,4486 5,0821 54,7696 TO 67,0833 10,5519 4,3078 Grp 5 6 67,2500 7,0480 
56,0100 TO 

Grp 6 2,8774 59,8536 TO 6 63, 9167 14,4306 5,8913 48,7729 TO 
Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic dfl df2 2-tail Sig. 
I 5731 6 35 ,749 
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F 
Prob. 

1 9741 

for Mean 

83,8998 
78,8441 
62,8306 
80,8971 
78,1567 
74,6464 
79,0604 
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Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-MEAN(I) >= 8,4823 *RANGE* SQRT(l/N(I) + 1/N(J)) 
with the following value(s) for RANGE: 2,87 

- No two groups are significantly different at the ,050 level 

Homogeneous Subsets (highest and lowest me~ns are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 6 Grp 1 Grp 4 Grp 5 

Mean 63,9167 66,0000 67,0833 67,2500 

Group Grp 2 Grp 0 

Mean 68,6667 71,0000 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Lamp iran 19. Peogaruh L. casei Subsp. Shi rota terhadap diameter tambahan kolooi 
kuman S. jlexneri 

No. Rata-rata diameter tambahan koloni kuman pada rasio L. oasei 
Kontrol 1.000 2.000 4.000 6.000 8.000 

1. 1,20 1,34 1,30 1,27 1,34 1,97 
2. 3,01 3,00 2,97 2,06 2,01 2,04 
3. 1,84 1,91 1,76 1,88 1,90 2,00 
4. 1,67 1,76 1,77 1,74 1,44 1,14 
s. 1,89 1,67 1,84 1,14 1,99 1,46 
6. 2,(11 1,42 2,00 2,04 1,3S 1,37 

X= 1,9467 11,8500 1,9433 1,6883 1,6417 1,6600 

Keterangan: Kontrol= perbandinganjwnlah kuman S.jlexneri: L. a:zseihidup- 1:1 
1. 000= perbandingan jumlah kuman :S.jlexneri : L. case i hidup = 1 : 1.<XX> 
2.000= perbandinganjumlah kuman S.jlexneri: L. oasei hidup 11:1 1 : 2.000 
dan seterusnya 
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10.000 
2,07 
1,18 
1,94 
1,72 
1,4S 
1,47 

1,62SO 

Grp 3 

67,8333 

- - - -
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Lampino 20. Anali.i. varian dan dilanjutkan uji LSD pengaruh L. easel bidup 
TerlIadap diamoler lambahen koloni kuman S. j1exnerl 

Analysis of variance 

Sum of Mean F F 

Source C.F. Squares squares Ratio hob. 

Between Groups 6 ,1425 ,1237 15444 ,7708 

Within Groups 35 1,9554 ,2273 
Total 41 0,6919, 

Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int for Mean 

Grp 0 6 1,9467 ,5991 
Grp 1 6 1,8500 ,6019 
Grp 2 6 1,9433 ,5547 
Grp 3 6 1,6883 ,3942 
Grp • 6 1,6417 ,3682 
Grp 5 6 1,6600 ,3905 
Grp 6 6 1,6250 ,3445 

Levene Test for HomOgeneity of variances 

Statistic 
,1332 

dfl 
6 

df2 
35 

2-tail 5ig. 
,991 

,2446 1,3100 
,2457 1,2183 
,2265 1,3612 
,1609 1,2747 
,1503 1,2553 
,1594 1,2502 
,1406 1,2635 

Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is Significant if 
M&AN(J)-MEAN(I) >= ,3371 • RANGE· SQRT(l/N(I) + l/N{J)) 
with the following value(s) for RANGE: 2,87 

- No two groups are significantly different at tJ:'le ,050 level 

TO 2,5754 
TO 2,4817 
TO 2,5255 
TO 2,1020 
TO 2,0281 
TO 2,0698 
TO 1,9865 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group G<p 6 Grp 4 Grp 5 Grp 3 Grp 1 

Mean 1,6250 1/6417 1,6600 1,6883 1,8500 

Group Grp 2 Grp 0 

Mean 1,9433 1/9467 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
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Lampiran 21. Pengaruh L casei Subsp. Shirota terhadap jumlah lempeng total E. coli 

No. Total plate count (cfu) koloni kuman pada rasio L. tXI3ei 
Kontrol 1.000 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 
1 z 2 1 2 1 z 1 2 1 z 1 z 

1. 3S 37 32 38 39 24 41 39 30 31 29 33 32 30 
2.. 21 3S 2.7 3S 30 44 28 32 38 24 24 38 27 24 
3. 29 32 37 32 20 37 27 37 36 31 32 34 27 30 
4. 39 31 26 30 34 37 36 34 32 34 21 27 31 24 
s. 38 26 34 38 24 40 32 40 24 31 30 24 28 30 
6. 3S 38 39 24 33 30 31 34 27 29 27 27 25 24 

x- 33,0000 32,6667 33,2500 32,7500 30,5833 28,8333 27,6667 

Keterangan : cfu = Colony forming units . 
Kontrol = perbandingan jumlah kuman E. coli : L. easel hadup = 1 :1 
1.000= perbandinganjumlah ktunan: E. coli: L. 003ei hidup = 1 : 1.000 
2.<XX>= perbandinganjumlah ktunan E. coli: L. casei hidup = 1 : 2.000 
dan seterusnya 

Lamp iran 22. Anal isis varian dan dilSl\iutkan uj i LSD pengaruh L casei hidup 
Terhadap jwnlaltjwnlah lempeng total E. coli 

Analysis of Variance 

Sum of Mean 
Sou~ce D. F. Squares Squares 

F 
Ratio 

Between Groups 6 182,6667 30,4444 3,3565 Within Groups 35 317,4583 
Total 41 

9,0702 
500,1250 

Standard Standard Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int 

Grp 0 6 33,0000 3,3912 1,3844 29,4412 TO Grp 1 6 32,6667 2,7508 1,1230 29,7800 TO Grp 2 6 33,2500 3,9843 1,6266 29,0688 TO Grp 3 6 32,7500 2,3184 '9465 30,3170 TO Grp 4 6 30,5833 2,4782 1,0117 27,9826 TO Grp 5 6 28,8333 3,3714 1,3764 25,2953 TO Grp 6 6 27,6667 2,3805 19718 25,1685 TO 
Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic dfl df2 2-tai1 Sig. 
,7813 6 35 1590 
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F 
Prob. 

10102 

for Mean 

36,5588 
35,5534 
37,4312 
35,1830 
33,1840 
32,3714 
30,1648 
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'Multiple Ranqe Tests: LSD test with siqnificance level 105 

The difference between two means is significant if 
MEAN (J)-MEAN (I) >= 2,1296 • RANGE· SQRT(l/N(1) + t/N{J») 
with the following value{s) for RANGE: 2,87 

(.) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle 

Mean 
Q 

27,6667 
28,8333 
30,5833 
32,6667 
32,7500 
33,0000 
33,2500 

RASIO 

Grp 6 
Grp S 
Grp 4 
Grp 1 
Grp 3 
Grp 0 
Grp 2 

G G G G G G G 
rrrrrrr 
p p p p p p p 

654 1 302 

• • 
• • 
• • 
• • 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset·l 

Group Grp 6 Grp 5 Grp 4 

Mean 27,6667 28,8333 30,5833 - - - - - - - - - - - -- - -
Subset 2 

Group Grp 4 Grp 1 Grp 3 Grp 0 Grp 2 
Mean 30,5833 32,6667 32,7500 ---- --- - -- - 33,0000 33,2500 ------ ----------- ---• • • -. --
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Lamp iran 23. Pengaruh L easel Subsp. Shi rota terbadap diameter tambahan koloni 
kuman E. coli 

No. Rata-rata diameter tambahan koloni kuman pada rasio L. Ct:l$1!/ 
Kontrol 1.000 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 

1. 1,02. 1,01 1,42. 1,02 1,07 1,04 1,2.4 
2. 1,24 1,2.4 1,04 1,02 1,02 1,1S 1,11 
3. 1,00 1,11 1,17 1,42 1,40 1,20 1,21 
4. 1,S1 1,42 1,41 1,31 l,lS 1,17 1,02 
s. 1,43 l,S6 1,39 1,01 1,17 1,14 1,01 
6. 1,07 1,17 1,22. 1,2.4 1,21 1,72 1,02 

x- 1,2117 1,2517 1,2750 '1,1700 1,1700 1,2367 1,1017 

Keterangan : Kontrol = perbandinpn jumlah kuman E. coli : L. OQ3el hidup = 1:1 
l.()()()mpen,andinganjumlahkuman :.E. colli: L.caseihidup-1: 1.000 
2.000= perbandinpnjumlah kuman E. colt: L. C43el hidup =-1 : 2.000 
dan setenJsnya 

Lampiran 24. Analisis varian dan dilanjutkan uji LSD pengaruh L. easel hidup 
Terhadap diameter tambahan koloni kuman E. coli/ 

Variable DITAMEC 
By Variable RASIO 

SOUJ;"Ce 

Between Groups 
Within Groups 
Total 

Diameter tambahan E. coli 
Rasio kuman dan L.eas&i 

Analysis of Variance 

Sum of Mean 
D. F. Squares Squares 

6 ,1272 '0212 
35 1,1621 ,0332 
41 1,2894 

Standard Standard 

F 
Ratio 

1 6386 

Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int 

Grp 0 6 1,2117 ,2187 ,0893 '9822 Grp 1 6 
Grp 2 6 

1,2517 ,2043 ,0834 1,0373 

Grp 3 6 
1,2750 ,1560 ,0637 1,1112 
1,1700 1 1775 10725 1 9837 

Grp 4 6 
Grp 5 6 

1,1700 1 1322 ,0540 1,0313 
1,2367 ,2429 

Grp 6 6 1,1017 ,1026 

Levene Test for Homogeneity of Variances 

Statistic 
,9041 

df1 
6 

df2 
35 

2-tail Sig. 
'503 

'0992 
,0419 

Multiple Range Tests: LSD test with significance level ,05 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-MEAN(I) >= 1 1288 *RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J)) 
with the following value(s) for RANGE: 2,87 

115 

,9818 
'9939 

TO 
TO 
TO 
TO 
TO 
TO 
TO 

F 
Prob. 

1 6985 

for Mean 

1,4411 
1,4661 
1,4388 
1,3563 
1,3087 
1,4915 
1,2094 
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- No two qroups are significantly different at the ,050 level 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 6 Grp 3 Grp 4 Grp 0 Grp 5 

Mean 1,1011 1,1700 1,1700 1,2117 1,2367 

Group Grp 1 Grp 2 

Mean 1,2517 1,2150 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - -
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Lampiran 25. Anali.i. regr •• i lini.r dan kuadratik hubungan jlDDlah I.mp.ng total 
S. typhlmurlum pada filtra1 L. easel Sub.p. Shlrota (Iihat data lampiran 1) 

Depen~ _en t \" hle •• JUMST 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,55164 
,30431 
,28918 

38,08235 

Analysis of variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

1 
46 

29180,905 
66712,215 

Method •• LINEAR 

Mean Square 

29180,905 
1450,266 

F - 20,12108 SicJnif/ F'" , 0000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable 

FIL 
(Constant) 

8 

-10,760913 
258,717778 

58 8 

2,390963 
10,035581 

Beta 

-,551640 

T 

-4,486 
2"5, 786 

Dependent variable •• JUMST Method .. QUADRATI 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,69899 
,48859 
,46586 

33,01211 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

2 
45 

46852,155 
49040,965 

Mean Square 

23426,078 
1089,799 

F - 21,49577 Signi! F ~ ,0000 

5ig T 

,0000 
,00lRi . 

-------------------- Variables in the Equation ------____ ~------ __ _ 

Variable 8 S8 8 Beta T 5ig T 

FIL lS,54S115 7,569739 ,950838 2,450 ,0182 
FIL·+2 -4,187004 1,039784 -1,562600 -4,027 ,0002 
(Conl3tant) 229 1 466750 11,342700 20,231 , 0000 

117 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS DAYA KERJA FILTRAT... RUDJU WINARSA



Lampiran 26. Analisis regresi linier dan kuadralik bubungan ukuran diameter koloni kuman 
S. lyphl17l11r/um padafillrBl L. easel Subsp. Shlrola (Iihat data lampiran 3) 

Dependent variable .. DIAMST 

ListwisB Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,89226 
,19613 
,19170 
,26483 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

1 
46 

12,598250 
3,226148 

Method.. LINEAR 

Mean Square 

12,596250 
,070134 

F - 179,63204 Sign1£ F = ,0000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable 

FIL 
(Constant) 

B 

-,223591 
3,154028 

5E B 

,016683 
.069788 

Beta 

-,892260 

T 

-13,403 
45,194 

Dependent variable •• DlAMST Method.. QUADAATl 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,89239 
,79635 
,78730 
,26761 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

2 
45 

12,601794 
3/ 222604 

Mean Square 

6,3008969 
,0716134 

F = 87,98486 Signif F = ,0000 

--------------------

5ig T 

, 0000 
, 0000 

Variables in the Equation --------------------
Variable B 5E B Beta T Sig T 

FIL -,210466 ,061363 -,839884 -3,430 ,0013 
FIL**2 -,001875 ,008429 -,054472 -,222 ,8250 .J 
(Constant) 3,140903 ,091948 34,160 , 0000 
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Lampiran 27. Analisis regresi linier dan kuadralik bubuogan jundab lempODS.lotal kuman 
s.f/exneri psdafillnll L easel Subsp. Shirota (Iibal data lamplf3tl5) 

Dependent variable .• JUMSF 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,57792 
,33399 
,31441 

31,33852 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

1 
34 

16745,466 
33391,487 

Method •• LINEAR 

Mean Square 

16745,466 
982,103 

F g 17,05065 Sign1f F = ,0002 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable B 5E B 

FIL 
(Constant) 

-12,628571 
163,599206 

3,058326 
9,259542 

Dependent variable •• JUMSF 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard. Error 

,71270 
,50794 
,47811 

27,34218 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF 

2 
33 

Sum of Squares 

25466,343 
24670,629 

Beta 

-,577923 

T 

-4,129 
11,668 

Method •• QUADRATI 

Mean Square 

12733,172 
747,595 

Fg 17,03218 Signif F = ,0000 

5ig T 

,0002 
,0000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable B 5E B Beta T Sig T 

FIL 18,569345 9,516137 ,849791 1 r 951 ,0595 
FILH2 -6,239583 1,826876 -1,487383 -3,415 ,0017 
(Constant) 142,800595 10,116783 14,115 ,0000 
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Lampiran 28. Anali.i. regre.i linier dan kuadmtik hubungan ukuran diameter kolooi truman 
S. jlexnerl pada filtnll L easel Sub.p. Shl rota (Iiha! data lampiran 7) 

Dependent variable •• DIAMSF 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R square 
Standard Error 

1 86206 
,74315 
,73560 
,22286 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

OF Sum of Squares 

1 
3< 

4,8859286 
1,6886714 

Method •• LINEAR 

Mean Square 

4,8859286 
10496668 

F - 98,31412 Signif F ~ ,0000 

-------------------- Variables in the Equation -----______________ _ 

Variable 

FIL 
(Constant) 

B 

-,215714 
1,912619 

SE B 

,021749 
,065848 

Beta 
, 

-~ 862063 

T 

-9,918 
29,957 

Dependent variable •• DIAMSF Method •. QUADRATI 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R ,86238 
R Square ,74370 
Adjusted R Square ,72817 
Standard Error ,22597 

Analysis of Variance: 

OF Sum of Squares Mean Square 

Regression 
Residuals 

2 
33 

F' 47,87824 

--------------------

4,8895446 
1,6850554 

Signif F = ·,0000 

2,4447723 
,0510623 

5ig T 

,0000 
,0000 

Variables in the Equation --------------------
Variable B SE B Beta T S1g T 

FIL -,195625 ,078646 -,781780 -2,487 ,0181 FILH2 -,004018 ,015098 -,083638 -,266 ,7918 (Constant) 1,959226 ,083610 23,433 ,0000 

120 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS DAYA KERJA FILTRAT... RUDJU WINARSA



Lampiran 29. Anali,i, regresi linier dan kuadratikbubWJg8Djmnlah lempeog total E. coli 
pada filtrat L casel Subsp. Shi rota (Iihat data Ismpiran 9) 

Dependent variable •• JUMEC 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,47818 
,22866 
,20937 

20,48947 

Analysis of Variance: 

Reqression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

1 
40 

4978,037 
16792,731 

Mean Square 

4978,0312 
419,8183 

F= 11,85760 Signif F = ,0014 

-------------------- Variables in the Equation .-------------------

Variable B SE B 

FILT 
(Constant) 

-10,886905 
217,437500 

3,161593 
5,699644 

Dependent variable •• JUMEC 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,48677 
,23694 
,19781 

20,63875 

Analysis of Variance: 

DF Sum of Squares 

Regression 2 
ResiQuals 39 

5158,399 
16612,369 

Beta 

-,478181 

, 
T 

-3,443 
38,149 

Method •• QUADRATI 

Mean Square 

2579,1994 
425,9582 

F = 6,05505 Sig-nit F CI ,00Sl 

5ig T 

,0014 
, 0000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable B SE B Beta T Sig T 

FILT -3,708333 11,482343 -,162880 -,323 ,7485 
FILT··2 -2 1 392857 3,677293 -,328176 -,651 ,5190 
(Constant) 214,446429 7,354585 29,158 ,0000 
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Lampiran 30. Analioio reg.-eoi Iinier dan lruadralik bubungan ukuran diameter koloni 1ruman 
E. colt psda filtrat L. easel Subsp. 8h1 rota (lihB! dBla lampiran II) 

Dependent ~ariable .• DIANEe 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,90574 
,8203'7 
,81s8a 
,18090 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

1 
40 

5,9'177149 
1,3089256 

Method.. LINEAR 

Mean Square 

5,9777149 
,0327231 

F" 182,67547 Signif F = ,0000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable B SE B 

FILT 
(Constant) 

-,377262 
2,410417 

,027913 
,050320 

Oependent variable •• DIAMEC 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,90584 
,82055 
,81135 
,18310 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

. 2 
39 

5,9790817 
1,3075587 

Beta 

-,905741 

T 

-13,516 
47,901 

Method •• QUADRATI 

Mean Square 

2,9895409 
,03352'71 

F 0 89,16777 Signif F = ,0000 

5ig T 

,0000 
,0000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable B SE B Beta T Sig T 

FILT -,357500 ,101870 -,858296 -3,509 ,0011 
FILT**2 -,006587 ,032624 -,049382 -,202 ,8410 
(Constant) 2,402183 ,065249 36,816 ,0000 
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Lsmpil1lll 
31 AnaJisis regresi linier dan kuadrB1ik hubungan jumlah l emp~ng total 

. S. typhimurium pada biakrul hidup L. easel Sub,p. Shlrola (hhnl dnla 

\ampirnn 13) 

Dependent variable .. JUMSF Method .. LINEAR 

Listwise Deletion of Mis sing Data 

Multiple R ,12 92 <1 
R square ,01610 
Adjusted R Square -,00788 
Standar d Error 11,31 72 9 

Ana lysis of Variance : 

OF 

Regression 1 
Residuals ~O 

F- ,67944 

Variable 

RAS 
(Cons t ant) 

Sum of Squares 

87 , 02 39 
5123,244 0 

Me.;)n Square 

87,02390 
126, 08110 

Signif F = ,4147 

Va riables in the Equation 

B 

-, 000416 
69,236206 

SE B 

, 000505 
2, 837359 

Beta 

- ,129238 

T 

-,824 
24, 402 

Dependent variable . . JUMSF Method . . QUADRATI 

Listwise Deletion o f Missing Data 

Multiple R 
R squa.re 
Adjusted R s quare 
Standard Error 

,1308 4 
,01712 

-, 03328 
11,45903 

~~alysi s o f Vari ance: 

Dr Sum of Squares Mean Squa r e 

Re gr ession 
Residuals 

F -

Variable 

RAS 
RAS"*'*2 
(Constant) 

2 
39 

,33966 

89,2008 
5121,0670 

Sigoif f = ,71 ~1 

44,60042 
131,30941 

Variables in the Equation 

B 

-, 000 177 
~2, 43124 925E"'08 

68 , 9 ~ 5483 

SE D 

, 00 192 8 
1 , 8929E ... 07 

3 , 653990 
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Beta 

-, 054907 
-,077090 

T 

- , 092 
... , 129 

1 9 , 8 69 

- I t 

5ig T 

,411\7 
, 0000 

Si9 T 

, 9274 
,8 982 
, 0000 

I:Z--\ 
.. ~GU '-'I. \ 

. ~ ... ,\. --
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Lampiran 32. Anali.i. regregi Iioier dan kuadratik hubuogan ukuran diameter kolooi kuman 
S. typhlmurlum pada biakan bidup L. easel Subsp. Shlrot. (lihaI data 
lampiran 15) 

Dependent variable •• DITAMST 

Listwise Deletion of Hissing Data 

Ml,tltiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,05332 
,00284 

-,02209 
,15346 

Analysis of Variance: 

OF Sum of Squares 

Regression 1 
Residuals 40 

F- .11404 

,00268556 
,94195492 

Signif F c: 

Method •• LINEAR 

Mean Square 

,7374 

,00268556 
,02354887 

-----------.-------- Variables in the Equation -------.------------

Variable B SE B 

RAS 
(Constant) 

-2, 31228669E-06 
1,911431 

6,8411E-06 
,038473 

Dependent variable •• DITAMST 

Listwisa Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Err'or 

Analysis 

DF 

Regression 2 
ResiQuals 39 

,06582 
,00433 

-,04673 
,15530 

of Variance: 

Sum of Squares 

,00409213 
,94054834 

Beta 

-,053319 

T 

-,338 
49,682 

Method •. QUADRATI 

Mean Square 

,00204607 
; ,02411662 

Fa ,08484 Signif F' ,9186 

5ig T 

,7374 
10000 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable B SE B Beta T 5ig T 

RAS 3, 77302630E-06 2,6133E-05 ,067003 ,144 ,6859 
RAS**2 -6, 19526305E-10 2,5653E-09 -,145531 
(Constant) 1,904041 ,049520 38,450 ,0000 
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Lampiran 33. Analisis regresi Iinier dan kuadralik hubW1g1lll j~lah lempeng. total S. 
jlexnerl pada biakan hidup L easel Subsp. Shlrota (lihal data lsmptrllll 17) 

D"ependent variable •• JUMST 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
standard Error 

,34218 
,11709 
,09502 

4,61168 

Analysis of Variance: 

DF Sum of Squares 

Regression 1 
Redduals 40 

F ... 5,3Q466 

113, UUB 
852,91859 

Sig-nit ~ "" 

Method.. LINEAR 

Mean Square 

, 0265 

113, llllB 
21,32296 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable 

RAS 
(Constant) 

B 

-,000475 
34,899175 

5E B 

,000206 
1,157699 

Beta 

-,342182 

T 

-2,303 
30,145 

Dependent variable •. JUMST Method •• QUADRATI 

Listwise Deletion of Missinq Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Err.or 

, 34 312 
,11773 
,07248 

4,67481 

Analysis of Variance: 

OF Sum of Squares 

Regression 2 
Residuals 39 

113,13012 
852,29965 

Mean Square 

56,865058 
. 21,853837 

F .. 2,60206 Signif F '" ,0869 

Variables in the Equation 

Variable B SE B Beta 

RAS -,000602 ,000787 -,434228 
RAS··2 1, 29957156E-08 7,7222E-OS , 095463 
(Constant) 35,054193 1,490676 
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T 

-,765 
,168 

23,516 

519 T 

,0265 
I POOO 

Sig T 

14486 
,8612 
,0000 
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Lampinm 34. Analisis regresi linier dan kuadratik hubUlJ81lll ukuran diameter kolooi 8. 
jIexneri pada bia1am bidup 1. easel Subsp. Shirota (libat data lampinm 19) 

Dependent variable •• DITAMSF 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,25826 
,06670 
,04336 
,45049 

Analysis of Variance: 

OF Sum of squares 

Regression 1 
Residuals 40 

F - 2,65852 

,5801178 
8,1177322 

Sign!f F "" 

Method •• LINEAR 

Mean Square 

,0987 

,58011783 
. ,20294330 

---------.---------- Variables in the Equation .-------------------

Variable 

!\AS 
(constant) 

B 

-3,39846416E-OS 
1,915503 

5E B 

2,OlOlE-OS 
,112943 

Beta 

-,258257 

T 

-1,691 
16,960 

Dependent variable •• OITAMSF Method •• QUADRATI 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,27013 
,07297 
,02543 
,45470 

Analysis of Variance: 

DF Sum of Squares 

Regression 2 
Residuals 39 

,6346793 
S,0631707 

Mean square 

,31733964 
. ,20674197 

F = 1,53491 Signif F = ,22S2 

Variables in the Equation 

Variable B 5E B Beta 

!\AS -7,18850464E-05 7,6516E-OS -,546271 
RAS**2 3,85851931E-09 7,SllOE-09 ,298705 
(Constant) 1,961529 ,144991 
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T 

-,939 

13,529 

5ig T 

,0987 
,0000 

5ig T 

,3533 
, 
,0000 
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----~---. 

Lampiran 35. Analisis regresi tinier dan kuadratik hubungan lempeng total E. coli pada 
biakan hidup L ca.sei Subsp. Shiroto. (lihat data lampiran 21) 

Dependent variable •• JUMEC 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

1 57162 
132675 
I 30992 

2190133 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

DF Sum of Squares 

1 
40 

163141745 
336170755 

Method •• LINEAR 

Mean Square 

163,41745 
8,41769 

F .. 19,41358 Signif F c 10001 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable 

RAS 
(Constant) 

B 

-1000570 
33,776024 

SE B 

,000129 
,727391 

Beta 

-,571623 

T 

-4,406 
46,434 

Siq T 

10001 
,0000 

Dependent variable •• JUMEC Method. • QUADRATI 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

,59179 
,35021 
131689 

2,88665 

Analysis of Variance: 

Regression 
Residuals 

OF Sum of Squares 

2 
39 

175,14882 
324,97618 

Mean Square 

871574408 
8,332723 

F• 10,50970 Signif F = 10002 

-------------------- Variables in the Equation --------------------

Variable 

RAS 
RAS**2 
(Constant) 

B 

-l 146478955E-OS 
•5,65785847E•08 

331101136 

SE B 

,000486 
4,7684E~08 

,920477 

Beta 

-,014680 
-,577619 

127 ' 

T Sig T 

-1030 
-11187 
35,961 

19761 
12426 
,0000 
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Lampiran 36. Analisis regresi linier dan kuadratik hubungan ukuran di~eter koloni kuman 
E. coli pada biakan hidup L. casei Subsp. Shi rota (lihat data lamp iran 23) 

Dependent variab le .• DITAMEC 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 
R square 
Adjusted R Square 
Standard Error 

, 2032 7 
,04132 
, 01735 
, 17579 

Analysis of Variance: 

DF Sum of Squares 

Regression 1 
Residuals 40 

F ~ 1172393 

,05327 34 
1, 2360885 

Signif F = 

Method . . LINEAR 

Mean Square 

1 1967 

1 05327337 
103090221 

Variables in the Equation 

Variable 

RAS 
(Constant) 

B 

-1,02986348E- 05 
11247989 

SE 8 

718437E-06 
,044072 

Beta 

-12032 67 

T 

-11313 
28 1317 

Sig 'f 

1 1967 
10000 

Dependent variable .. DITAMEC Method . . QUADRATI 

Listwise Deletion of Missing Data 

Multiple R 121362 
R square 104563 
Adj usted R Square -1 00331 
Standard Error 117763 

Analysis of Variance: 

DF 

Regression 2 
Residuals 39 

Sum of Squares 

10588399 
112305220 

Mean Square 

102941994 
,0315518 5 

F = I 93243 Signif F = 14022 

Variable 

RAS 
RAS**2 
(Constant) 

Variables in the Equation 

B 

1180713410E-06 
-1 1 232'44972E- 09 

11233288 

SE B 

2,9891E-05 
2, 93<12E- 09 

1056641 
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Beta 

1035668 
-1247805 

T Sig T 

1060 19521 

21 1774 10000 
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